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ABSTRAK

Umi Choirotin (D93218108), 2023, Manajemen layanan Perpustakaan Dalam
Mendukung Prestasi Akaemik Siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36
Surabaya, Dosen Pembimbing I H. Nur Kholis, M. Ed.Admin., Ph.D. dan
Dosen Pembimbing Il Dr. Sulanam, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai
manajemen layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya ,
prestasi akademik siswa SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya , dan
manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik siswa di
SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya.

Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif dengan model multi situs. Subjek
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, waka sarana dan prasarana,
kepala perpustakaan, guru, dan siswa di kedua madrasah. Data penelitian
diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis
data peneliti menggunakan metode reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Dan menggunakan triangulasi dalam menguji keabsahan data.

Hasil penelitian yang diperoleh dapat dideskripsikan bahwa (1)
Manajemen layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya
terdiri dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
(2) Prestasi Akademik Siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya di
dukung dengan baik oleh seluruh komponen sekolah. dalam upayanya sekolah
membuat beberapa program untuk mendukung prestasi akadmik siswa.(3)
Manajemen layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya
dapat dikatakan ‘ikut berperan dalam mendukung prestasi akademik K melalui
strategi-strategi yang dilakukan oleh kedua perpustakaan sekolah. dengan
demikian siswa senantiasa 'terbiasa dengan aktifitas membaca, memahami
pelajaran, mengerti maksud dari sebuah informasi dan ilmu pengetahuan, serta
menghasilkan karya bermutu. Sehingga pada akhirnya prestasi pun relatif mudah
untuk diraih.

Kata kunci : Manajemen. layanan perpustakaan, perpustakaan, prestasi
akademik
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BAB I

PENDAHLUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perpustakaan merupakan sarana sumber belajar utama pada suatu
lembaga pendidikan. Selain itu perpustakaan juga menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan suatu pendidikan dan pencapaian mutu pendidikan.
sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional tersurat bahwa satuan pendidikan jalur
sekolah yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat harus bisa
menyediakan sumber belajar yang baik.! Kebijakan tersebut adalah bentuk
upaya pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dengan
menyediakan sumber belajar yang memadai. Dengan demikian sekolah harus
dapat mengelola perpustakaan sebaik mungkin karena [;erpustakaan
merupakan salah satu pusat sumber belajaf dan infomasi bagi peserta didik
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan demi terselengaranya pendidikan
yang baik.2

Perpustakaan akan menjadi tempat yang menyenangkan bagi
masyarakat sekolah apabila layanan perpustakaan yang diberikan sangat baik

dan dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Oleh karena itu sekolah harus

1 UU No. 20 Tahun 2003 (arsip kemendikbud) di akses di
https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/UU_tahun2003_nomor020.pdf pada tanggal 1 Februari 2022.
2 Eny Supriyati, “Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Universitas
Muhammadiyah (UNMUH) Ponorogo,” Jurnal Muslim Heritage 4 No.2 (n.d.): 218.



https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/UU_tahun2003_nomor020.pdf

dapat mengelola perpustakaan sebaik mungkin dengan cara memeberikan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan para penggunanya.

Menurut KBBI istilah layanan dapat diartikan sebagai cara melayani,
yaitu membantu menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan seseorang.’
Secara definitif, layanan to serve berarti melayani, yaitu kegiatan yang
dipersiapkan untuk memberikan jasa terhadap materi produk yang dimiliki
perpustakaan agar dapat dimanfaatkan kepada masyarakat yang
membutuhkan.’

Sedangakan Menurut Hartono layanan perpustakaan adalah
penyediaan bahan pustaka secara tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan
pengguna jasa perpustakaan. Tujuan layanan perpustakaan adalah melayani
pengunjung dan pengguna perpustakaan.” Maka dari itu layanan yang di
berikan harus di manage dengan sebaik mungkin sehingga dapat memberikan
kepuasan bagi penggunanya.

Adapun arti dari manajemen layanan adalah sebagai ;uatu proses
penerapan ilmu dan seni untuk menyusun rencana, mengimplementasikan
rencana, mengoordinasikan dan menyelesaikan aktivitas-aktivitas layanan
demi tercapainya tujuan layanan. °

Sedangkan menurut G.R Terry manajamen sendiri merupakan proses
yang khas berupa tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan

pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan

® Achmad Mansur Sutejo Dkk, Layanan Cinta (Jakarta: CV Agung Seto, 2014), 80.

* Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) 47.

® Hartono, Manajemen Perpustkaan Sekolah (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017).

® Atik Septi Winarsih Ratminto, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 113.



memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Begitu juga
dalam layanan perpustakaan sekolah penerapan sistem manajamen ini
sangatlah penting meskipun perpustakaan sekolah tidak mengejar nilai materi,
akan tetapi dalam manajemennya harus dilakukan secara profesional sesuai
dengan langkah-lagkah manajemen agar tujuan dari terselenggaranya
perpustakaan tersebut dapat terwujud.” Dengan demikian perpustakaan dapat
memberikan kontribusinya dalam upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa,
kualitas pendidikan dan pembelajaran.

Kemudian dalam peraturan Pemerintah Rl Nomor 24 Tahun 2014
Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan. Pada pasal 1 ayat 11 dijelaskan bahwasannya Perpustakaan
Sekolah/Madrasah adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari
kegiatan pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di
sekolah/madrasah.® Mengelola sebuah ' perpustakaan di sekolv'ah tidaklah
mudah. Sehingga perlu adanya unsur manajemen dalam mengelola layanan
perpustakaan sekolah, agar menjadi perpustakaan yang sesuai dengan
peraturan undang-undang yang ada yaitu dalam UndangUndang Nomor 43
Tahun 2007 pasal IV Tentang Standart Nasional Perpustakaan.

Bagi siswa perpustakaan menjadi penyedia bahan pustaka yang
memperkaya dan memperluas cakrawala pengetahuan, meningkatkan

keterampilan, membantu peserta didik dalam mengadakan penelitian,

’ Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: CV. Sugeng Seto, 2006).
# Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 11 Tentang Perpustakaan
Sekolah/Madrasah.



memperdalam pengetahuanya berkaitan dengan subjek yang diminati, serta
meningkatkan minat baca siswa dengan adanya bimbingan membaca, dan
sebagainya. Dengan pengaruh yang demikian maka tidak dapat dipungkiri
bahwa perpustakaan juga turut mendukung prestasi akademik siswa. °

Perlu diketahui sebelumnya bahwa prestasi akademik siswa adalah
hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana
di sekolah prestasi akademik siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka
atau symbol tertentu'®. Prestasi akademik bagi siswa sangat penting karena
prestasi akademik merupakan salah satu gambaran tingkat keberhasilan dari
kegiatan selama mengikuti pelajaran.** Selain itu menurut Zainal, Arifin
fungsi utama prestasi belajar antara lain: 1) Prestasi belajar sebagai indikator
kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak didik. 2) Prestasi
belajar sebagai lambing pemuasan hasrat ingin tahu. 3) Prestasi belajar sebagai
bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 4) Prestasi belajar sebagai
indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 5) Pr(;stasi belajar
dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik.*

Untuk dapat mendukung prestasi akademik siswa maka sekolah harus
benar-benar memperhatikan faktor-aktor yang mempengaruhi prestasi
akademik siswa. Pada dsaranya prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh dua

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam hal ini sekolah dapat

* Ibid., 91.

19 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994).

1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali press, 2013).

12 Zainal Arifin. 1990. Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosedur. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.



meningkatkan faktor prestasi akademik siswa yang terdapat di sekolah yang
meliputi sarana dan prasarana sekolah, kompetensi guru serta kurikulum dan
metode pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarakan hasil observasi sementara yang dilakukan oleh peneliti,
di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Suarabaya, kedua sekolah tersebut
memiliki manajemen layanan perpustakaan sekolah yang cukup baik di kota
Surabaya. Peneliti mengambil dua tempat penelitian yang memiliki
karakteristik berbeda, pertama di SMPN 17 Surabaya, SMPN 17 Surabaya
merupakan salah satu lembaga pendidikan berstatus negeri yang berada di
jalan raya Tenggilis Mejoyo No.1 Kali Rungkut, Kecamatan Rungkut Kota
Surabaya, selain itu perpustakaan yang dimiliki di SMPN 17 Surabaya ini
telah menjuarai lomba sebagai perpustakaan terbaik, hal tersebut merupakan
bentuk usaha dari pengelola perpustakaan dan sekolah dalam mengelola
perpustakaan agar berjalan sesuai dengan fungsi dan tujuannya. Perpustkaan
yang dimiliki SMPN 17 Surabaya ini lebih menekankan pada Iayaﬁan program
kegiatan perpustakaan yang diimiliki, 'yaitu cara perpustakaan untuk
menumbuhkan minat baca siswa. Selain layanan sirkulasi yang disediakan
oleh perpustakaan sekolah di SMPN 17 Surabaya, perpustakaan SMPN 17
Surabaya juga mneyediakan layanan multimedia room, layanan program
pelatihan karya ilmiah dan karya tulis sepertin pembuatan novel remaja dan
program sudut baca. Dalam manajemen layanan perpsutakaan di SMPN 17

Surabaya ini perpustakaan akan membuat laporan kegiatan layanan pada setiap tiga

bulan sekali, setiap semseter dan setiap tahun guna sebagai bahan evaluasi dan



pengawasan dari layanan perpustakaan yang dijalankan.*®

Dengan demikian siswa dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuannya, sehingga hal ini berimbas pada prestasi akademik siswa.

Sedangkan pada SMPN 36 Surabaya manajemen layanan perpustakaan
lebih menekankan pada memberikan kemudahan layanan perpustakaan.
SMPN 36 Surabaya ini merupakan sekolah yang berada di Jalan Kebonsari
No.15, Kec. Jambangan, Kota Surabaya. Manajemen layanan perpustakaan
yang dijalankan di SMPN 36 Surabaya juga dibantu dengan teknologi,
layanan perpustakaan yang dilakukan di SMPN 36 Surabaya menggunakan
dua cara untuk layanan perpustakaan secara manual dan layanan online atau
e-book yaitu layanan sirkulasi secara manual dan layanan sirkulasi dengna
bantuan aplikasi. Aplikasi yang digunakan dalam layanan perpustakaan adalah
aplikasi microsofts 365, yaitu aplikasi untuk pembelajaran secara online
namun juga menyediakan platform perpustakaan online sehingga pegawai
perpustakaan © memanfaatkan platform ° tersebut = guna untdk layanan
perpustakaan yangan lebih mudah dan efeSien, sehingga dapat mempercepat
dan mempermudah siswa dalam mendapatkan informasi Selain itu layanan
perpustakaan di SMPN 36 juga menyediakan layanan belajar, dimana setiap
pembelajaran pada ruang kelas memiliki jadwal sendiri untuk belajar di
perustakaan. Hal ini dilakukan agar siswa senantiasa dan terbiasa dalam

melakukan aktivitas membaca dan agar lebih mudah dalam mencari refrensi

3 Wawancara dengan Ibu Nurul Hidayati Selaku Pegawai Perpustakaan di SMPN 17 Surabaya,
23 Mei 2022



buku yang dibutuhkan untuk pembelajaran mereka.**

Layanan perpustkaan di kedua sekolah tersebut memiliki kesamaan
yaitu adanya layanan belajar dimana perpustakaan bekerja sama dengan guru
untuk memanfaatkan layanan perpustakaan dalam kegiatan pembelajaran
dengan terjadwal. Hal tersebut dilakukan karena bagian dari program
pengembangan kurikulum literasi yang diterapkan di kedua sekolah dengan
tujuan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman siswa, meningkatkan
intelektual, meningktakan kreativitas dan meningkatkan kemampuan literasi
yang tinggi sehingga akan berdampak pada peningkatan prestasi akademik
siswa.

Oleh karena itu berdasarakan uraian tersebut peneliti ingin mengetahui
bagaimana manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi
akademik siswa di masing-masing lembaga pendidikan yaitu di SMP Negeri
17 Surabaya dan SMP Negeri 36 Surabaya. Oleh karena itu dilakukan
penelitian tentang “ Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam V'Mendukung

Prestasi Akademik Siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka penelitian ini
terfokus kepada Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam Mendukung
Prestasi Akademik Siswa di SMP Negeri 17 Surabaya yang diuraikan dalam
pertanyaan penelitian berikut :

1. Bagaimana manajemen layanan perpustakaan di SMP Negeri 17 Surabaya

4 Wawancara dengan Ibu Yulianti Selaku Pegawai Perpustakaan di SMPN 36 Surabaya, 29 Mei
2022



dan di SMP Negeri 36 Surabaya?

2. Bagaimana upaya sekolah dalam mendukung prestasi akademik siswa di
SMP Negeri 17 Surabaya dan di SMP Negeri 36 Surabaya?

3. Bagaimana manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi

akademik di SMP Negeri 17 Surabaya dan di SMP Negeri 36 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis manajemen layanan perpustakaan di
SMP Negeri 17 Surabaya dan di SMP Negeri 36 Surabaya.

2. Mendeskripsikan dan Menganalisis upaya dalam mendukung presetasi
akademik siswa di SMP Negeri 17 Surabaya dan di SMP Negeri 36
Surabaya.

3. Mendeskripsikan dan Menganalisis Manajemen layanan : perpustakaan
dalam mendukung prestasi akademik siswa di SMP Negeri 17 Surabaya

dan di SMP Negeri 36 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Akademis
a. Peneltian ini berguna sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan

gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada program studi Manajemen



Pendidikan Islam, Jurusan Pendidikan Islam, fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
memberikan kontribusi keilmuan, terkait ‘pengelolaan perpustakaan
sekolah khususya dalam mengelola layanan perpustakaan sekolah agar
dapat mendukung prestasi akademik siswa.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan masukan
untuk penelitian yang sejenis.

2. Praktis

a. Bagi Peneliti
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuawan
peneliti dan pengalaman mengenai bagaiamana manajamen layanan
perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik siswa.

b. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan atau ide
bagi kepala sekolah, pendidik dan pegawai dalam mengelolah layanan
perpustakaan sekolah dengan membuat strategi dalam rangka dalam

mendukung prestasi akademik siswa.

E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan pemaknaan dari konsep dan penarikan
batasan yang digunakan untuk mempertegas kata kunci yang ada, sehingga
dapat memelermudah peneliti dalam mengoperasikan konsep tersebut di

lapangan.
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Dalam penelitian ini tidak ada buku yang menjelaskan tentan
manajamen layanan perpustakaan, oleh karena itu pada definsi konseptual
peneliti akan menjelaskan tentang manajemen dan layanan perpustakaan
sebagai bagai berikut :

1. Manajemen Layanan Perpustakaan
a. Manajemen
Kata Manajemen berasal dari bahasa inggris “manage”, istilah
kata tersebut kemudian di serap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
manajemen yang memiliki arti mengelola, mengatur dan
merencakaan.” Secara definitif pengertian dari manajemen atau
pengelolaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran',
selanjutnya menurut G. R Terry meyatakan bahwa manajemen dan
pengelolaan ialah proses atau kerangka kerja yang melibatkan kegiatan
pembimbingan atau pengarahan sekelompok orang untu}k mencapai
tujuan organisasi atau lembaga tertentu *'.
b. Layanan Perpustakaan
Menurut Lasa HS layanan perpustakaan mencakup semua
kegiatan layanan kepada pengguna yang berkaiatan dengan

pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan

1> Shulhan Muwahid dan Soim, “Manajemen Pendidikan Islam, Strategi Dasar Menuju
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam,” Jurnal Intelektualita 1 (2013): 12.

16 KBBI di akses di https://kbbi.web.id/manajemen pada tanggal 1 Februari 2022

Y David Wijaya, Manajemen Pendidikan ,(Yogyakrta: Media Pengetahuan, 2017) .57.
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tepat waktu untuk kepentingan pengguna perpustakaan.'® Sedangkan
Ase.S Muchyidin mengungkapkan bahwa layanan perpustakaan adalah
usaha untuk mendayagunakan bahan-bahan pustaka dan bagiamana
agar setiap bahan yang digunakan di perpustakaan dapat dimanfaatkan
secara maksimal oleh pemakainya.” kemudian Hartono menjelaskan
bahwa layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka secara
tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan.
tujuan layanan perpustakaan adalah melayani pengunjung dan
pengguna perpustakaan. *° Namun dalam lingkup sekolah layanan
perpustakaan dapat diartikan sebagai kegiatan pemenuhan kebutuhan
dan keperluan kepada pengguna jasa perpustakaan baik siswa maupun
masayarakat sekolah lainnya, dengan penyediaan bahan pustaka dan
sumber informasi secara tepat, serta penyediaan berbagai layanan dan

bantuan kepada pengguna sesuai apa yang dibutuhkan®.

Jadi yang dimaksud dengan‘manajemen layanan perpustakaan
dalam penelitian ini adalah mengelola yang berhubungan dengan
perpustakaan, terutama dalam hal layanan guna memenuhi kebutuhan
pengguna perpustakaan, karena perpustakaan yang baik memiliki

layaanan yang baik pula.

18 |_asa HS, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Ombk, 2016), 38.
9 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional (Yogyakarta: Diva press, 2012),

23-24.

20 pyrwani Istiana, Layanan Perpustakaan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014). 4
21 Agus Darmono, “Manajemen dan tata kerja perpustakaan sekolah: konsep dasar dan
aplikasinya,” Jakarta: Kencana (2001): 81.
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Indikator dalam manajemen layanan perpustakaan menurut
Bafadal antara lain pengelolaan kegiatan sirkulasi perpustaan,
pengelolaan kelengkapan informasi perpustakaan dan pengelolaan

kegiatan layanan bimbingan belajardi perpustakaan sekolah.?

2. Prestasi Akademik Siswa

Dalam proses pendidikan , prestasi dibatasi pada prestasi belajar
atau prestasi akademik. Menurut Djamrah prestasi akademik siswa
adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri siswa sebagai hasil akhir dari pendidikan.”®
Sedangkan menurut Anwar prestasi akadmeik merupakan pencapaian
yang diperoleh seorang siswa sebagai pernyataan ada atau tidaknya
kemajuan atau kebehasilan dalam program pendidikan.

Sudirman menyatakan bahwa prestasi adaalah kemampuan nyata
sebagai hasil interaksi ~antara bermacam faktor yang memiliki
pengaruh dalam proses belajar, baik itu faktor internal (dari dalam)
atau faktor eksternal (dari luar) individu. Faktor internal antara lain.
Konsep diri, efikasi diri, intelgensi dan lain sebagainya, sedangkan
untuk faktor eksternal yaitu faktor lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyaraakat.”> Adapun indikator dari prestasi

akademik siswa menurut Muhibbin antara lain, pertama ranah kognitif

?2 Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, 125.

2 Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, 8.

24 Sri Lutfiwati, “Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Matematika,” Al-Idarah: Jurnal
Kependidikan Islam 10, no. 1 (2020): 55.

% Asep Syaputra, “Sistem Monitoring Prestasi Akademik Siswa Pada Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Pagar Alam,” Jurnal llmiah Informatika 5, no. 2 (2020): 76-84.
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yaitu dapat dilihat dari pengamaatn, ingatan, pemahan, penerapan,
analisa dan sintesis, keuda ranah afektif yaitu penenrmaan, sikap
menghargai, pendalaman, dan karakterisasi, dan yang ketiga ranah
psikomotorik meliputi keterampilan, bergerak atau bertindak,

kecakapan ekspresi baik verbal maupun non verbal.?®

F. Keaslian Penelitian
Sebagai bahan pertimbagan dan acuan, penelitian ini diharapkan
menjadi pelengkap dari presepektif yang berbeda. Setelah menelaah beberapa
karya ilmiah, peneliti menemukan beberapa penelitian yang mempunyai tema

serupa di antaranya sebagai berikut :

1. Skripsi dengan judul Manajemen Layanan Perpustakaan dalam
Meningkatkan Minat Kunjung Siswa, oleh Rima Mustika (IAIN
Batusangkar, 2020), peneletian Rima Mustika berfokus pada manajemen
layanan perpustakaan dan minat kunjung siswa, sedangkan penelitian ini
berfokus pada manajemen layanan perpustakaan dan prestasi akademik
siswa. Perbedaan penelitian yang dilakukan Rima Mustika dengan
penelitian ini adalah terletak pada variabel Y, yaitu variabel Y pada
penelitian yang dilakukan Rima Mustika yaitu minat kunjung siswa,
sedangkan variabel Y pada penelitian ini yaitu prestasi akademik siswa.
Lokasi penelitian Rima Mustika dilakukan di Di SMA Negeri 9 Bungo,
Provinsi Jambi, sedangkan penelitian ini di lakukan di dua lokasi yaitu di

SMP Negeri 17 Surabaya, dan SMP Negeri 36 Surabaya Provinsi Jawa

% Muhibbin Syah, Psikol 1ogi Belajar (Jakarta: Rajawali press, 2013).150.
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Timur. Untuk teori yang digunakan Rima Mustika adalah teori manajemen
perpustakaan dari Hartono, sedangkan penelitian ini menggunakan teori
G. R Terry mengenai manajemen layanan perpustakaan. Penelitian yang
digunakan oleh Rima Mustika dan penenlitian ini menggunakan metode
yang sama Yaitu penelitian kualitatif deskriptif hanya saja penelitian ini
menggunakan rancangan studi multisitus. Hasil penelitian Rima Mustika
yang dilakukan di Di SMA Negeri 9 Sungai Bungo, mengenai manajemen
layanan perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung siswa adalah
mengajak guru yang bersangkutan untuk bekerjasama dalam mengelola
perpustakaan seperti mengajak peserta didik belajar kelompok di
perpustakaan dan kemudian guru yang bersangkutan memberikan tugas
kepada peserta didik lalu peserta didik mencari jawabannya di
perpustakaan SMAN 9 Bungo. Serta pustakawan dapat mengelola
perpustakaan serapi mungkin, menciptakan keamanan, dan kenyamanan
sehinngga perpustakaan memiliki daya tarik bagi peserta didikv' yang ada di
SMAN 9 Bungo, namun terdapat faktor kendala yang dihadapi oleh
pengelola perpustakaan yaitu kurangnya jam kunjung perpustakaan dan
fasilitas perpustakaan yang kurang memadai karna ruangan terlalu kecil,
sehingga dapat dilihat bahwa failitas yang tersedia diperpustakan sangat
berpengaruh pada minat kunjung siswa dan mengakibatkan pada
rendahnya minat baca siswa.

. Skripsi dengan judul Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang

Kegiatan Belajar Siswa Di Rumah oleh Triya Mahesta (IAIN Ponorogo,
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2021). Penelitian yang dilakukan Triya Mahesa Penelitian berfokus pada
Manajemen Perpustakaan dan  Kegiatan Belajar Siswa, sedangkan
penelitian ini berfokus pada manajemen layanan perpustakaan dan prestasi
akademik siswa. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada pembahasan
di variabel X, dan Variabel Y yaitu pada variabel X penelitian Triya
Mahesa lebih menjelaskan menegnai manajemen perpustakaan sedangkan
pada penelitian ini lebih menjelaskan manajemen pada bagian layanan
perpustakaan, untuk varibel Y pada penelitian Triya Mahesa berupa
kegiatan belajar siswa di rumah sedangkan pada penelitian ini variabel Y
berupa prestai akaedmik siswa. Untuk lokasi pada penelitian Triya Mahesa
berada di SMA Muhammadiyah Ponorogo, Jawa Timur sedangkan
penelitian ini di lakukan dua lokasi yaitu di SMP Negeri 17 Surabaya, dan
SMP Negeri 36 Surabaya Jawa Timur. Teori yang digunakan oleh Triya
Mahesta adalah teori manajenem perpustakaan dari Anas Sudijono.
sedangkan penelitian ini menggunakan ‘teori G.R Terry v'dan Istiana
Purwani. Penelitian yang digunakan oleh Triya Mahesta dan penenlitian
ini menggunakan metode yang sama yaitu penelitian kualitatif deskriptif
hanya saja penelitian yang dilakukan Triya Mahesta menggunakan
rancangan penelitian studi kasus tunggal sedangkan peneltian ini
menggunakan rancanagan studi multisitus. Hasil penelitian Triya Mahesta
menunjukkan implementasi manajemen perpustkaan yang dilakukan di di
SMA Muhammadaiyah Ponorogo dalam menunjang kegiatan belajar siswa

di rumah telah dilakukan secara optimal, hal tersebut tergambar dari hasil
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penelitian bahwa SMA Muhammadiyah Ponorogo merencanakan dan
melaksanakan program PJJ (Perpustakaan Jarak Jauh) yang memudahkan
siswa untuk mengakses perpustakaan guna kepentingan kegiatan belajar
yang dilakukan dirumah. Manajemen perpustakaan tersebut dilakukan
dengan memperhatikan dan memanfaatkan segala sumber daya yang
dimiliki terutama pengelola perpustakaan dalam menggerakkan program
PJJ, dan evaluasi yang dilakukan secara rutin dengan melibatkan kepala
sekolah, kepala perpustkaan , waka kurikulum dan waka sarana prasarana,
sehingga manajemen perpustakaan terlaksana dengan baik dalam
menunjang kegiatan belajar siswa meskipun berada di rumah.

. Skripsi dengan judul Peran Layanan Perpustakaan Dalam Menunjang
Proses Pemebelajaran di SMK Negeri 20 Jakarta Oleh Ari Handiningsih
(Uin Syarif Hidayatulla, Jakarta, 2015). Penelitian yang dilakukan Ari
Hadinigsih berfokus pada Peran Layanan dan Proses Pembelajaran,
sedangkan penelitian ini berfokus pada Manajemen Layanan F;erpustakaan
dan Prestasi Akademik Siswa, perbedaan penelitian yang dilakukan Ari
Handinigish dengan penelitian ini adalah terletak pada pada pembahasan
variabel X dan variabel Y pada penelitian yang dilakukan Ari Handinigsih
pada Variabel X lebih menjelaskan menegnai peran layanan perpustakaan,
sedangkan pada penelitian ini lebih menjelaskan mengenai manajemen
dari sebuah layanan perpustakaan. untuk varibel Y pada penelitianAri
Handininsih berupa proses pembelajaran di sekolah sedangkan pada

penelitian ini variabel Y berupa prestasi akademik siswa. Lokasi pebelitian
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yang dilakukan oleh Ari Handinigsih berlokasi di SMK Negeri 20 Jakarta,
sedangkan peneltian ini berlokasi di dua tempat yaitu SMP Negeri 17
Surabaya dan SMP Negeri 36 Surabaya Jawa Timur. Teori penelitian yang
digunakan oleh Ari Handinigsih menggunakan teori dari Darmono,
sedangkan penelitian ini menggunakan teori G.R Terry dan Istiana
Purwani. Jenis penelitian yang digunakan oleh Ari Handinigsih dan
penenlitian ini menggunakan metode yang sama yaitu penelitian kualitatif
deskriptif hanya saja penelitian ini menggunakan rancangan studi
multisitus. Hasil penelitian Ari Handiningsih yang dilakukan di SMK di
SMK Negeri 20 Jakarta layanan perpustakaan yang sangat berperan dalam
menunjang proses pemebelajaran adalaah layanan refrensi, dimana
perpustakaan menyediakan berbagaia macam koleksi yang disusun sesuian
dengan kalsifikasinya, sehingg dapat emudahkan guru atau siswa dalam
menemukan informasi yang dibutuhkan selama proses pembelajaran
berlangsusng. Dengan adanaya berbagai ‘macam koleksi yz;mg disusun
dengan rapi sesuai dengan klasifikasinya dapat membantu siswa dan guru
menyelsaikan tugas-tugasnya selama proses pemebelajaran.

Dari bebebrpa penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas, perbedaan
penelitian ini dengan keempat skripsi tersebut adalah tidak meneliti kedua
variabel secara bersamaan dengan pembahasan mengenai upaya sekolah
dalam mendukung prestasi akademik siswa melalui manajemen layanan
perpustakaan, selain itu metode penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan rancangan studi
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multisitu, dari ketiganya hanya menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Persamaaan dari ketiga penelitian di atas adalah pada pembahasan mengenai
perpustakaan sekolah, oleh sebab itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pelengkap dari pelengkap dari penelitian —penelitian sebelumnya. Dengan
demikian penelitian mengenai manajemen layanan perpustakaan dalam
mendukung prestasi akademik siswa sangat penting dilakukan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengelolaan layanan
perpsutakaan sekolah yang baik sehingga dapat mendukung prestasi akademik

siswa.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran deskriptif tentang
pembahasan yang akan ditulis secara garis besar, sehingga pembaca dapat
memahami gambaran secara jelas terkait hal yang ada dalam penelitian ini,
sekaligus untuk mempermudah dalam memahami alur berpikir penelitian ini,

maka peneliti membuat sistematika sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Pustaka , bab ini mengemukakan kajian pustaka yang
dibagi menjadi beberapa sub bab, meliputi : pertama, manajemen layanan
perpustakaan, indikatornya yaitu : pengertian layanan perpustakaan , unsur

layanan perpustakaan, jenis-jenis layanan perpustakaan, manajaemen layanan
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perpustakaan, langkah —langkah manajemen layanan perpustakaan. kedua,
prestasi akademik siswa, indikatornya yaitu : pengertian prestasi akademik
siswa, karakteristik prestasi akademik, indikator prestasi akademik siswa,
faktor-faktor yang mempengaruhui prestasi akademik siswa. Kketiga,

manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik siswa.

BAB Il : Metode Penelitian , dalam bab metode penelitian ini berisi
tentang metode yang digunakan oleh peneliti dalam meneliti judul ini dan
memperoleh data yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya yaitu : jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data dan informan
penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan

data dan pedoman penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan , Bab ini memuat hasil
penelitian dan pembahasan yang berisi lokasi penelitian yang terdiri atas profil
lembaga, dan deskripsi informan, temuan penelitian yang berisi penyajian data
yang menjelaskan fakta-fakta terkai masalah yang ditrliti, dan hasil analisis

data temuan penelitian.

BAB V : Penutup, Bab ini merupakan bab penutup yang berisi
simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban dari fokus penelitian dan

saranzsebagai masukan yang dimunculkan dari hasil penelitian



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Layanan Perpustakaan

1. Pengertian Layanan Perpustakaan

Sebuah perpustakaan menyediakan bahan pustaka atau sumber
informasi bagi masyarakat. Kegiatan menyajikan bahan pustaka tersebut
terangkum dalam kegiatan layanan pengguna perpustakaan. Perpustakaan
yang baik akan memberikan layanan dengan maksimal kepada setiap
anggotanya yang berkunjung ke perpustakaan tersebut.

Menurut Lasa HS layanan perpustakaan mencakup semua kegiatan
layanan kepada pengguna yang berkaiatan dengan pemanfaatan,
penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu
untuk kepentingan pengguna perpustakaan.” Sedangkan Ase.S Muchyidin
mengungkapkan bahwa kegiatan Iayanah perpustakaan adalah usaha untuk
mendayagunakan bahan-bahan pustaka dan bagiamana agar setiap bahan
yang digunakan di perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh
pemakainya.”® kemudian Hartono menjelaskan bahwa layanan
perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka secara tepat dan akurat

sesuai dengan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan. Tujuan layanan

" HS, Manajemen Perpustakaan, 38.
%8 prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, 23-24.

20
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perpustakaan adalah melayani pengunjung dan pengguna perpustakaan. *
Namun dalam lingkup sekolah layanan perpustakaan dapat diartikan
sebagai kegiatan pemenuhan kebutuhan dan keperluan kepada pengguna
jasa perpustakaan baik siswa maupun masayarakat sekolah lainnya,
dengan penyediaan bahan pustaka dan sumber informasi secara tepat, serta
penyediaan berbagai layanan dan bantuan kepada pengguna sesuai apa
yang dibutuhkan®.

Jadi dari berbagai pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa
layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka dan sumber
informasi secara tepat serta penyediaan berbagai layanan dan bantuan
kepada pengguna sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan.

Tujuan dari layanan perpustakaan secara umum adalah agar bahan
pustaka yang disediakan oleh perpustakaan dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin oleh pengguna secara efektif dan efesien. Yang
dimaksud efektif dalam hal ini adalah pengguna dapat mémanfaatkan
koleksi dan sumber informasi yang dibutuhkan. Dan efesien dalam hal ini,
layanan perpustakaan memberikan manfaat kepada pengguna, sehingga
mereka merasakan menghemat biaya karena infromasi yang dibutuhkan
ada di perpustakaan.®*

Di dalam perpustakaan disediakan berbagai layanan yang diberikan
hal tersebut menjadikan seluruh warga sekolah khususnya para siswa

untuk lebih mudah dalam memperoleh berbagai refrensi buku. Layanan

% |stiana, Layanan Perpustakaan. 4
% Darmono, “Manajemen dan tata kerja perpustakaan sekolah: konsep dasar dan aplikasinya,” 81.
3! |stiana, Layanan Perpustakaan, 1-4.
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yang nyaman dan menarik membuat siswa senang dan suka untuk
berkunjung ke perpustakaan sekolah. Pengguna perpustakaan sekolah pada
dasarnya meliputi siswa, guru dan anggota staff lainnya. Pelayanan ini
dapat berlangsung dengan baik apabila semua teknis pelayananya juga

dilakukan secara sistematis.>?

2. Unsur Layanan Perpustakaan
Kegiatan layanan perpustakaan memiliki beberapa unsur yang
terkait satu dengan yang lain. Supaya kegiatan tersebut dapat berjalan
dengan baik. Adapun unsur layaan perpustakaan sebagai berikut :
a. Staf Perpustkaan atau Pustakawan
Pustakawan merupakan unsur penggerak dan penyelenggaran
kegiatan layanan perpustakaan. Tanpa adanya pustakawan yang
mengatur dan memberikan layanan, maka tidak akan ada layanan di
perpustakaan. Seorang pustakawan harus terampil, cekatan, ramah,
berwawasan luas, rajin, dan siap membatu pengguna perpustakaan
dalam melayani dan menemukan informasi yang dibutuhkan.®
Dalam pelayanan perpustakaan tentunya para pengguna
perpustakaan ingin mendapatkan pelayanan yang baik. Oleh karena itu
tidak hanya membutuhkan pustakawan yang memiliki beberapa
kecakapan atau kemampuan tetapi juga diperlukan jumlah staf

perpustakaan yang memadai, sehingga kegiatan layanan perpusakaan

%2 |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2005).57.
% Hartono, Manajemen Perpustkaan Sekolah, 185-186.
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dapat berjalan dengan lancar.*
Koleksi atau Sumber Informasi

Koleksi atau sumber informasi merupakan bahan pokok yang
disajikan kepada pengguna perpustakaan. Koleksi yang disajikan
kepada pengguna meliputi seluruh koleksi yang ada di perpustakaan
maupun di luar perpustakaan, dimana perpustakaan berkemampuan
untuk mengakses sumber informasi tersebut, jenis koleksi
perpustakaan antara lain : buku, teks, buku refrensi, majalah, suarat
kabar, laporan penelitian, makalah, kaset, film, database, dan
sebagainya.®

Koleksi  perpustakaan  merupakan unsur utama dalam
penyelenggarakan layanan perpustakaan. Keberadaan koleksi
dilayanan harus dibina, dirawat, di atur secara tepat sehingga
memudahkan pemakai dalam mencari koleksinya. Isi koleksi di
sesuaikan dengan tujuan layanan. Jumlah koleksi harljs selalu di
kembangkan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dengan
demikian, informasi yang ada dalam koleksi tidak akan ketinggalan
zaman dan dapat di manfaatkan oleh pemakai semaksimal mungkin.
Sarana dan Prasarana

Sarana merupakan ruangan, rak buku, meja layanana, meja dan
kursi baca, telepon, mesin fotocopy, mesin cetak, komputer, serta

peralatan lain yang ada di perpustakaan. Ruangan yang dibutuhkan

% |stiana, Layanan Perpustakaan, 8.

% 1bid,10.

% Hartono, Manajemen Perpustkaan Sekolah, 185-186.
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perpustakaan tergantung dari masing-masing perpustakaan, ruangan
yang disediakan terganntung layanan dan fasilitas yang disediakan
oleh setiap perpustakaan. Prasarana meliputi tata tertib perpustakaan,
prosedur layanan yang akan dilakukan. Tata tertib disusun disesuaikan
dengan kondisi masyarakat yang dilayani dan kebutuhan perpustakaan
agar dapat melaksakan kegiatan layanan dengan nyaman dan tertib.
Prosedur layanan sebaiknya disusun sederhana, sehingga tidak
terkesan mempersulit akses terhadap fasilitas dan koleksi
perpsutakaan.®’

Kegiatan layanan harus dilengkap dengan fasilitas yang baik,
sarana dan prasrana yang memadai, agar tujuan dan fungsi
perpustakaan dapat terpenuhi. Sebagai sarana utama adalah ruangan
yang sesuai jumlah dengan jumlah pemakainya, selain itu diperlukan
perabotan lainnya seperti kursi baca, meja baca, tempat sirkulasi, rak
buku, dan lain sebagainya.® |

d. Pemustaka atau Pengguna

Pengguna perpustakaan merupakan unsur pendukung dan penentu
dalam layanan perpustakaan. Tanpa pengguna perpustakaan atau
pemustaka, perpustakaan tidak ada artinya. Karakteristik pengguna
yang dilayani perlu diketahui sehingga perpustakaan dapat
memperoleh gambaran tentang kebutuhan informasinya.*

Semua pengguna ingin mendapatkan pelayanan yang baik, dengan

% |stiana, Layanan Perpustakaan, 9.
% HartHartono, Manajemen Perpustkaan Sekolah, 185-186.
% |stiana, Layanan Perpustakaan, 10.
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demikian, kepuasan pengguna merupakan target utama yang harus
dicapai dalam layann perpustakaab, pustakwan atau pengelola
perpustakaan perlu mempertanyakan, apakah pengguuna perpustakaan
merasa puas terhadap layanan perpustakaan,. Akan tetepi, belum
semua perpustakaan melakukan evaluasi atau minimal menanyakan

pendapat pengguna tentang layanan yang mereka terima.

3. Jenis-Jenis Layanan Perpustkaan
Inti kegiatan layanan perpustakaan adalah membantu memenuhi
kebutuhan informasi bagi pemustaka. Jenis-jenis layanan yang diberikan
kepada pemustaka dengan pertimbangan sarana Yyang dimiliki
perpustakaan, jumlah staf, atau pustakawan yang dimiliki, luas sempitnya
cakupan koleksi yang ada, serta kebutuhan pemustaka akan jenis layanan
tertentu.*
a. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan layanan peminjaman koleksi
perpustakaan untuk dibawa pulang. Biasanya layanan ini diberikan
kepada anggota perpustakaan. Untuk itu, perlu ditetapkan kebijakan
dalam hal keanggotaan dan peminjaman.
1) Aturan Peminjaman
Hal-hal yang perlu diatur dalam peminjaman ini antara lain:
a) Berapa jumlah kolesi yang boleh dipinjam

b) Berapa lama waktu peminjaman

“0bid., 11"
1 1bid., 20.
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Jenis koleksi mana saja yang boleh dipinjam

Perbedaan jumlah dan lama waktu peminjaman dari jenis
koleksi yang berbeda

Perbedaan jumlah dan lama waktu pinjam dari jenis

anggota yang berbeda.

2) Sistem Sirkulasi

Ada beberapa sistem sirkulasi yang ada di perpustakaan.

Namun di sini akann dijelaskan yang sering digunakan di

perpustakaan sekolah saja.

a)

b)

Sistem Buku Besar
sistem sederhana ini dapat digunakan jika koleksi yang
tersedia dan pengguna atau anggotanya masih sedikit. Maka
dalam sistem ini, sebuah buku besar digunakan.
Sistem Kartu Buku
Dalam  sistem ini setiap buku dilengkapi aengan slip
tanggal kembali, kartu buku dan kantong buku. Kantung
buku dengan ukuran yang disesuaikan dengan Kartu
ditempelkan di halaman akhir buku
Sistem Tiket

Sesuai namanya, setiap pengguna/anggota diberi tiket
sesuai jumlah buku yang berhak dipinjamnya. Tiket ini
berbentuk seperti kantung yang dituliskan nama anggota,

nomor anggota dan kelas. Sama dengan sistem kartu buku,
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dalam sistem ini buku perlu dilengkapi dengan kartu buku.
Sistem Komputerisasi atau Otomasi

Jika kita menggunakan sistem otomasi perpustakaan
untuk menyimpan data buku, maka sistem tersebut biasanya
juga terintegrasi dengan sistem peminjaman. Pada sistem
ini, buku akan dilengkapi dengan barcode dan slip tanggal

kembali. Barcode ini merupakan nomor induk buku.

3) Tujuan diselenggarakan layanan sirkulasi adalah :

a)

Memberikan kesempatan kepada pengguna untuk lebih
leluasa menikmati koleksi yang diinginkan, karena buku
dapat dipinjam dan dibawa pulang. Pengguna

berkesempatan membaca koleksi perpustakaan di rumah.

b) Agar koleksi  perpustakaan  dapat dioptimalkan

pemanfaatannya. Semakin sering koleksi dipinjam maka
koleksi tersebut semakin bernilai bagi sebuah pérpustakaan.
Semakin banyak koleksi yang dipinjam, maka tujuan
diselenggarakan kegiatan ~ perpustakaan, semakin
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat penggunanya.

Ketertiban dan kerapian administrasi perpustakaan. Dengan
diselenggarakannya kegiatan layanan sirkulasi maka
walupun buku terpinjam keluar perpustakaan, dapat
terkontrol dengan baik, siapa yang meminjam dan kapan

akan kembali ke perpustakaan. Oleh karena itu, diperluakan
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tata tertib layanan peminjaman dan pengembalian koleksi.
b. Layanan Refrensi

Layanan referensi adalah layanan informasi dengan
menggunakan buku referensi sebagai sumber rujukan. Sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya buku referensi adalah buku yang berisi
informasi tertentu yang dapat dirujuk dengan cepat. Informasi yang
dikandungnya dapat berupa arti kata, alamat, keterangan singkat atau
latar belakang tentang sesuatu, data statistik, riwayat hidup seorang
tokoh, tempat atau peristiwa.

Buku referensi umumnya tidak ditujukan untuk dibaca secara
keseluruhan seperti halnya novel atau buku pengetahuan. Penyajiannya
pun berbeda, karena dirancang agar informasi yang terkandung
didalamnya dapat diakses dengan cepat. Contohnya seperti kamus dan
ensiklopedia yang disusun secara alfabetis. Kadang-kadang koleksi ini
terdiri’ dari  beberapa jilid." Biasanya harganya pun Iv'ebih mabhal
dibanding buku biasa. Karena berisi informasi penting yang harus
selalu tersedia di perpustakaan, maka koleksi referensi umumnya tidak
dipinjamkan kepada pengguna.

c. Layanan Ruang Baca

Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan
perpustakaan berupa tempat untuk kegiatan membaca di tempat bagi
mereka yang tidak berniat meminjam buku perpustakaan untuk dibawa

pulang. Fasilitas di ruang baca yang biasa disediakan adalah meja
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besar dengan beberapa kursi, meja belajar individu (study carrel) atau
tempat membaca santai dengan karpet dan bantal.
Layaanan Audio Visual

Yaitu layanan peyediaan koleksi audio visual (pandang dengar)
seperti VCD, DVD, CD Audio atau video. Biasanya perpustakaan juga
menyedikan fasilitas dan ruangan untuk pemutaran film cerita, film
dokumenter atau film pengetahuan dengan media tersebut diatas.
Layanan Bercerita

Layanan ini umumnya disediakan di perpustakaan sekolah
dasar dan taman kanak-kanak. Layanan ini tidak diberikan kepada
individu tapi untuk kelompok atau kelas dan diselenggarakan pada
waktu-waktu yang telah dijadwalkan
Layanan Kemas Ulang Informasi

Perpustakaan sekolah juga bisa menyediakan layanan informasi
khusus seperti kemas ulang ‘informasi atau jasa kesiagaa;n informasi
(current awareness service) dalam bentuk yang sederhana. Kedua
layanan ini umumnya baru dilakukan di perpustakaan khusus, namun
dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki tenaga perpustakaan
sekolah layanan ini bisa dilakukan dengan bentuk yang lebih
sederhana.

Berbeda dengan dengan sebelumnya, pendapat Pawit M. Yusup
mengenai jenis-jenis layanan perpustakaan lebih luas lagi, adapun

jenisnya adalah sebagai berikut, yaitu layanan jasa sosial, layanan jasa



30

pemanfaatan sumber informasi, layanan jasa penelusuran informasi,
layanan jasa informasi rujukan, layanan jasa konsultasi komunikasi
dan informasi. Layanan jasa pelatihan dan sumber-sumber informasi,
layanan jasa fotocopy dan reproduksi informasi, layanan jasa
penyediaan fasilitas, layanan jasa khusus, layanan jasa informasi
melalui komputer dsan internet, layanan jasa informasi melalui model
perpustakaan keliling, dan layanan jasa informasi ke lembaga-

lembaga.

4. Manajemen Layanan Perpustakaan

Secara etimologis, kata manajemen (management) berarti,
pimpinan, direksi dan pengurus, yang diambil dari kata kerja “manage”
dalam bahasa perancis berarti tindakan membimbing atau memimpin.
Sedangkan dalam bahasa latin, management berasal dari kata “managiere”
terdiri dari dua kata yaitu manus dan agere. “Manus” Berarti tangan dan
“agere” berarti melakykan atau melaksanakan.®

Secara definitif pengertian dari manajemen atau pengelolaan
menuru Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses penggunaan sumber
daya secara efektif untuk mencapai sasaran *, selanjutnya menurut G. R
Terry dan Lesie W. Rue meyatakan bahwa manajemen dan pengelolaan
ialah “proses atau kerangka kerja yang melibatkan kegiatan planing,
organizing, actuating, controlling dengan menggunakan seni dan ilmu

pengetahuan untuk setiap fungsi itu dan merupakan petunjuk dalam

*2 \Wojowarsito dan Purwo Daminto, Kamus Lengkap Indonesia-Inggris (Jakarta: Hasta, 1974), 16.
3 KBBI di akses di https://kbbi.web.id/manajemen pada tanggal 1 Februari 2022
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mencapai tujuan organisasi atau lembaga yang telah ditetapkan”.*

Sementara James A. F Stoner menyatakan bahwa pengelolaan atau
manajemen adalah “proses perencanaan pengorganisasian, memimpin dan
mengawasi upaya anggota suatu organisasi dengan menggunakan sumber
daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”*.
Sedangkan Layanan Perpustakaan menurut Lasa HS vyaitu
mencakup semua kegiatan layanan kepada pengguna yang berkaiatan
dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna
dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna perpustakaan.* Sedangkan
Ase.S Muchyidin mengungkapkan bahwa kegiatan layanan perpustakaan
adalah usaha untuk mendayagunakan bahan-bahan pustaka dan bagiamana
agar setiap bahan yang digunakan di perpustakaan dapat dimanfaatkan
secara maksimal oleh pemakainya.” kemudian Hartono menjelaskan
bahwa layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka scara tepat
dan akurat sesuain dengan kebutuhan pengguna jasa perpustai<aan. tujuan
layanan perpustakaan adalah melayani pengunjung dan pengguna
perpustakaan. ** Namun dalam lingkup sekolah layanan perpustakaan
dapat diartikan sebagai kegiatan pemenuhan kebutuhan dan keperluan
kepada pengguna jasa perpustakaan baik siswa maupun masayarakat

sekolah lainnya, dengan penyediaan bahan pustaka dan sumber informasi

* Trevor Owens, “A Good Jobs Strategy for Libraries,” Library Leadership & Management 35,
no. 3 (2021): 1-14, https://journals.tdl.org/lim/index.php/lim/article/view/7486.

** David Wijaya, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta : Media Pengetahuan).67.

*¢ HS, Manajemen Perpustakaan, 38.

* Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, 23-24.

*8 |stiana, Layanan Perpustakaan. 4
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secara tepat, serta penyediaan berbagai layanan dan bantuan kepada

pengguna sesuai apa yang dibutuhkan®.

Jadi berdasarakan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen layanan perpustakaan adalah kegiatan manajemen yang
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (pergerakan),
dan pengawasan dalam kegiatan layanan yang disediakan maupun

dilakukan oleh para pustakawan kepada para pengunjung perpustakaan.

5. Langkah-Langkah Manajemen Layanan Perpustakaan
Dalam menganalisa dan menentukan layanan perpustakaan, perlu
adanya pengelolaan dengan baik dan terstruktur. Pengelolaan yang baik
dan terstruktur dalam layanan perpustakaan sekolah sangatlah dibutuhkan,
sebab seringkali terjadi kesenjangan anatara visi dan misi perpustakaan
dalam penyusunan program dan kegiatan. Hal ini perlu disikapi lebih jauh
mengingat perpustakaan = sekolah . sebagai unit' kerja yang harus
berkembang dan melayani akan bahan pustaka dan informasi bagi siswa,
memerlukan pengelolaan yang tertib dengan menggunakan sistem
manajemen. Maka dari itu perlu diterapkannya fungsi-fungsi manaajemen
dalam penyelnggaraan perpustakaan sekolah. Salah satunya adalah yang
dikemukaan oleh George R. Terrry, yaitu :
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan aktivitas yang menyangkut pembuatan

keputusan menegenai upaya yang hendak dilakukan, bagaimana cara

* Darmono, “Manajemen dan tata kerja perpustakaan sekolah: konsep dasar dan aplikasinya,” 81.
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mealaksanakana, kapan pelaksanaannya dan siapa yang bertanngung
jawab atasa pelaksanaanya.®® Fungsi dari adanya perencanaan yaitu
sebagai landasan dalam pengendalian dan kegiatan-kegiatan yang
nantinya akan dikerjakan akan berjalan dengan teratur, selain itu
dengan adanya perencanaa dapat memperkecil hambatan yang akan
terjadi nantinya. Selian itu untuk membuat sebuah perencanaan yaitu
.51
1) Perencanaan dibuat harus dipedomkan pada tujuan yang sudah
jelas.
2) Perencanaan yang harus bersifat gampang, efektif dan realistis.
3) Perencanaan yang di susun harus jelas dan terperinci, dimana
perencaan disini harus meliputi klasifikasi kegiatan yang akan
dilakukan serta rangkaian tindakan yang mudah dipahami dan
dijalankan oleh anggotanya.
4) Perencaaan disusun " harus disesuaikan ' dengan | kebutuhan,
kondisi dan situasi yang sewaktu-waktu berubah.
Dalam hal perencanaan untuk mewujudkan manajemen
perpustakaan yang benar ada beberapa hal yang perlu dilakukan
diantaranya:*

1) Melakukan pengembangan kompetensi professional sebagai

NS, Perpustakaan dan Masyarakat.57.

*! Hadi Akmal Lubis dan A. Taufik Al-Afkari Siahaan Syafahruddin, “Manajemen Perpustakaan
Dalam Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran,” Jurnal Pendidikan dan Keislaman 1, no. 2
(2018): 210.

%2 Taufiq A.D dan Tri S., Pedoman Pengelolaan Perpustakaan Madrasah. (Yogyakarta:
BEPFKBA-LPPI, 2000).
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guru dan pustakawan.
2) Memperhatikan kemampuan dan prosedur yang akan
dibutuhkan untuk dapat mengelola perpustakaan secara efektif.
3) Melakukan pengembangan kebijakan dan prosedur dengan
prinsip yang mengaktualisasikan visi dan misi dari
perpustakaan sekolah
4) Menunjukkan keterkaitan dengan sumber informasi, tujuan
sekolah dan program perpustakaan.
5) Menunjukkan peran pustakawan dalam melakukan rencana
manajemen.
Pengorganisasian
Fungsi manajemen terpemting yang kedua adalah
“organizing” atau pengorganisasian, pengorganisasian dijalankan
dalam tiga tahap, yakni 1) perstrukturan atau penentuan struktur kerja
sama, sebagai hasil analisis pembagian kerja, 2) pefﬁilihan dan
penetapan staf yakni orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat
pula atas dasar prinsip, dan. 3) fungsionalisasai yakni penetuan tugas
dan fungsi untuk masing-masing orang dan unit satuan kerja.*
Pengorgasisasian yang ada dalam perpustakaan sekolah ini
merupakan tanggung jawab seorang putakawan sekolah, adapun

kegiatan organzing dalam perpustakaan sekolah diantaranya:>

53 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 66.
> Muhammad Mansyur, “Optimalisasi Manajemen Perpustakaan dan Signifikasinya bagi
Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekolah,” Jurnal omunikasi dan Pendidikan Islam 10, no. 2

(2021),317.
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1) Adanya sebuah pengaturan pelayanan peminjaman yang
efesien dan efektif kepada semua pengguna perpustakaan
sekolah.

2) Perpustakaan sekolah menyediakan sebuah sistem yang efesien
dalam menyediakan pelayanan pemesanan bahan pustaka yang
ada di sekolah.

3) Memberikan sistem yang fleksibel terhadap siswa dan guru
untuk menggunakan perpustakaan sekolah dalam proses belajar
mengajar.

4) Mengawasi dan mengatur staf perpustakaan atau pustakawan
dalam melakukan pekerjaan.

c. Pergerakkan
Pergerakkan (actuating) dijalankan oleh para pemimpin
dengan menerapkan dan seni (science and art) setelah adanya renacana
dan organisasi. Penggerakan di sini adalah dengan rﬁenggerakan
seluruh sumber daya yang ada dalam sebuah organasi tersebut untuk
bekerja sesuai dengan pembagian kerja masing-masing, supaya
kegiatan yang telah dilakukan bisa tepat sasaran dan tujuan yang telah
ditentukan.>
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggerakkan
menurut Saefullah adalah:®

1) Melakukan penetapan melalui rencana kerja yang telah dibuat.

% HM Mansyur, “Perpustakaan Sekolah, Jurnal Pustakola,” Jurnal Pustakola 7, no. 1 (2015),243.
% Syafahruddin, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran.”



36

2) Pemimpin memberikan contoh kepada anggotanya tentang tata
cara kerja yang efektif.

3) Pemimpin memberikan saran dan motivasi kepada anggotanya
agar berkerja harus sesuai dengan rasa tanggung jawab dan
pembagian tugas yang telah diberikan.

4) Melakukan pembinaan terhadap anggotanya.

5) Melakukan peningkatan mutu dari kualitas pekerja

6) Melakukan pengawasan dan moralitas kerja.

d. Pengawasan

Pengawasan (controlling), bearti mengawasi pekerjaan dari
masing- masing anggota apakah sudah sesuai dengan perencanaan atau
tidak. Pengawasan ini sangat perlu dilakukan agar kegiatan bisa
dilakukan secara efektif dan efesien dan tidak ada yang keluar dari
rencana awal.”’

Fungsi manajemen ' pengawasan sebenarnya aéjalah suatu
strategi untuk mengindari adanya penyimpangan-penyimpangan dari
berbagai hal sehingga tujuan dapat diwujudkan. Fungsi pengawasan di
sini dilakukan oleh seorang pemimpin, dimana seorang pemimpin akan
mengecek pelaksanaan program apakan sudah berjalan dengan yang
diharapkan atau belum, dengan cara membandingkan antara hasil yang
terjadi dengan hasil yang diharapkan, kemudian jika terdapat adanya

ketidaksesuain maka akan diambil langkah korelaktif oleh seorang

" NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 71.
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pemimpin.®®
Selain terdapatnya adanya kegiatan pengawasan, dalam hal
pengawasaan juga terdapat adanya beberapa langkah yang harus di
tempuh diantaranya: >
1) Langkah yang pertama yaitu menetapkan standar.
2) Selanjutkan melakukan pengadaan penilaian atau evaluasi.
3) Melakukan tindakan perbaikan dan tindak lanjut
Dalam perpustakaan sekolah controlling ini dilakukan oleh
seorang pustakawan, dimana pustakawan harus mneyadari pentingnya
control di dalam sebuah perpustakaan sekolah, adapun hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam controlling perpustakaan sekolah yaitu:
menyadari tujuan yang sedang dilaksankan, menghindari suatu
kegiatan yang tidak efesien, dan selalu menlakukan evaluasi terhadap
pelayanan yang sedang dilakukan.®
Demikian konsep tentang manajemen ‘yang terdiri dari ev'mpat fungsi
umum yaitu perencanaan, pengorganisasian, pergerakkan, dan pengawasan
Keempat fungsi tersebut tidak dapat dipisahkan karena merupakan sebuah

siklus yang berkelanjutan.

% Mansyur, “Perpustakaan Sekolah, Jurnal Pustakola.”, 252
% Syafahruddin, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca di MAN Kisaran.”,
245,

% Mansyur, “Perpustakaan Sekolah, Jurnal Pustakola.”, 254
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Dalam proses pendidikan, prestasi dibatasi pada prestasi belajar
atau prestasi akademik. Prestasi akademik adalah sebuah kalimat yang
terdieri dari dua kata yaitu prestasi dana akademik, anatar kata prestasi dan
akademik memiliki arti yang berbeda. Prestai berasal dari bahasa Belanda
yaitu prestatie yang artinya hasil usaha. Prestasi adalaah hasil yang telah
dicapai, dilakukan dan dikerjakan oleh seseorang.®* Sedangkan kata
akademik berasal dari bahasa Yunani yakni academos yang berarti sebuah
taman umum (plasa) di sebelah barat laut kota Athena. Sesudah itu, kata
acadomos berubah menjadi akademik, yaitu semacam tempat perguruan.
Para pengikut perguruan tersebut disebut academist, sedangkan perguruan
semacam itu disebut academia. Berdasarkan hal ini, inti dari pengertian
akademik adalah keadaan orang-orang bisa menyampaikan dan menerima
gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya
secara jujur, terbuka, dan leluasa . Dapat dikatakan, secara umum
pengertian akademik berarti proses belajar mengajar yang dilakukan di
kelas atau dunia persekolahan. Kegiatan akademik meliputi tugas-tugas
yang dinyatakan dalam program pembelajaran, diskusi, obesrvasi, dan

pengerjaan tugas. Dalam satu kegiatan akademik diperhitungkan tidak

%1 Mustajab dan Mansyur Moh. Zaiful Rosyid, PRESTASI BELAJAR (Malang: CV Literasi
Nusantara Abaadi, 2019) 8.
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hanya kegiatan tatap muka yang terjadwal saja tetapi juga kegiatan yang

direncanakan (terstruktur) dan yang dilakukan secara mandiri.®?

Adapun pengertian dari prestasi akademik menurut Djamrah adalah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan
dalam diri siswa sebagai hasil akhir dari pendidikan. ® Topor dkk.
menyebutkan bahwa ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam
mengukur prestasi akademik siswa, yaitu skala penilaian guru terhadap
kinerja akademik, nilai prestasi standar tes dan nilai rapor.

Sedangkan menurut Anwar prestasi akademik merupakan
pencapaian yang diperoleh seorang siswa sebagai pernyataan ada atau
tidaknya kemajuan atau kebehasilan dalam program pendidikan.*
Kemudian menurut Surabrata prestasi akademik adalah hasil belajar yang
dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana di sekolah
prestasi akademik siswa biasanaya dinyatakan dalam bentuk; angka atau
symbol tertentu. Selanjutnya dari angka atau symbol tersebut, orang lain
atau siswa sendiri akan dapat mengetahui sejauh mana prestasi akadamik
yang dicapai.® Dengan demikian prestasi akademik di sekolah merupakan
bentuk lain dari besarnya penguasaan bahan pelajaran yang telah dicapai
siswa, dan rapor merupakan laporan dari hasil belajar terakhir dari

penguasaan pelajaran tersebut.

%2 Syaputra, “Sistem Monitoring Prestasi Akademik Siswa Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Pagar Alam,” 113.

%3 Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru.

® Lutfiwati, “Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Matematika.”54

% Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, 41.
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Jadi dari pengertian dia atas, prestasi akademik dalam penelitian ini
adalah hasil pencapaian yang diperoleh siswa dari aktivitaas belajar, yang

dapat dinyatakan dalam bentuk angka atau symbol tertentu.

2. Karakteristik Prestasi Akademik Siswa
Hasil belajar siswa menjadi tolak ukur dalam menentukan prestasi
akadmeik siswa yang telah dilakukan. Hasil belajar siswa merupakan
kemampuan yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi

lebih baik dari sebelumnya.®

Sebagai interaksi yang bernilai edukatif, maka dalam presentasi
akademik siswa yang bernilai edukatif, maka dalam prestasi akdemik
harus melalui interaksi belajar yang juga berpengaruh dalam
pengomptimalan prestasi akademik siswa, sehingga prestasi belajar tidak
luput dari karakteristik pmebelajaran yang bersifat edukatif, dengan
demikan, nantinya karakteristik prestasti akademik juga merupakan bagian
dari karakterristik interaksi belajar yang bersifat edukatif dengan ciri-ciri

sebagai berikut :*

a. Prestasi akademik memeiliki tujuan
Tujaun dalam interaksi edukatif adalah untuk memmbbantu anak

didik dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud

% M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsi dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), 82.
®" Moh. Zaiful Rosyid, PRESTASI BELAJAR, 13-17.
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interaksi edukatif, sadar akan tujuan dengan menempatkan siswa
sebagai pusta perhatian dengan mengarahkannya pada tujuan-tujuan
yang dapat menggerakkan pada tujuan belajar berikutnya.
Mempunyai prosedur

Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam
melakukan interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langkah
sistematis yang relavan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran antara
yang satu dengan yang lainnya, perlu adanya prosedur dan ranvagan
pemvelajaarn yang berbeda-beda.
Adanya materi yang telah ditentukan

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, penyusunan materi yag baik
sangat diperlukan. Materi tersebut disusn untuk mencapai tujuan dari
belajar. Matari belajar harus ditentukan sebelum pemebelajaran
dimulai, sehingga setelah proses pemebelajaran selesai proses evaluasi
berjalan dengan baik untuk pencapain prestasi belajar prestésu didik.
Ditandai dengan aktivitas siswa

Sebagai konsekuensi, bahwa siswa merupakan sentral, maka

aktivitas peserta didik merupakan syarata mutlak bagi betlangsungnya
interaksi edukatif. Aktivitas siswa dalam hal ini baik secara fisik
maupun mental aktif. Hal inilah agar proses tersebut dapat
memeberikan pengaruh sesuai dengan konsep cara belajar siswa aktif.

Pengoptimalan peran guru
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Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi
edukatif yang kondusif. Guru harus siap sebagai moderator dalam
segala situasi proses interaksi edukatif, sehingga guru merupakan
tokoh yang akan dilihar dan ditiru tingkah lakunya oleh siswa.
Kedisiplinan

Langkah dalam pembelajaran untuk mencapai prestasi akadmeik
secara optimal, efektif dan efesien sesuai dengan langkah-langkah
yang telah dibuat atau seuai dengan prosedur yang telah sietujia dan
disepakati bersama. Dengan menjalankan proses belajar sesuai kaiada
tersejut, secara sistematis siswa akan mempunyai yang melekat pada
diri mereka
Memiliki batas waktu

.Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu sistem berkelas atau
kelompok sisw , batas waktu menjadi salah satu ciri yanv'g tidak bisa
ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan

harus dicapai.

. Evaluasi

Dari seluruh kegiatan tersebut, evaluasi merupakan bagian
pentingyang tidak bisa diabaikan. Evaluasi harus dilakukan untuk
mengetahui tercapainya tujuan pengajaran yang telah ditentukan.
Evaluasi di sini lebih terhadap kegiatan penilaina yang dilakukan oleh

guru terhadap murid setelah proses pembelajaran berlangsusng,
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evaluasi yang juga merupakan ujian untuk menegtahui pemahaman
materi oleh siswa dan sejauh mana materi tesebut memepengaruhi
siswa, sehingga akahirnya guru akan mengetahui pengetahuan,
kehalian atau kecerdasan dari masing-masing siswa untuk

diperkenakan atau tidak dalam mengikuti pendidikan tertentu.

3. Indikator Prestasi Akademik Siswa
Prestasi akademik merupakan hasil dari proses belajar siswa yang
berupa pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. Tes
yang dilakukan dalam mengukur prestasi akademik harus sesuai dengan
indikator prestasi akademik.®
. Menurut Gagne dalam Muhibbin Syah indikator yang dijadikan
sebagai tolak ukur dalam menyatakan prestasi akademik peserta didik
yaitu:®
a. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajag intelektual
yang terdiri dari enam aspek‘yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
b. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima,
menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan

suatu nilai atau komplek nilai.

% Syaputra, “Sistem Monitoring Prestasi Akademik Siswa Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Pagar Alam,” 35.
% Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, 67.
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c. Ranah psikomotor yaitu ranah psikomotor meliputi keterampilan
motorik, manipulasi benda-benda, menghubungkan, mengamati.
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penelitian dalam proses
pembelajaran. Dari penjelasan tersebut sudah cukup jelas bahwa indikator
prestasi akademik siswa terbagi menjadi tiga jenis prestasi yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Penelitian ini difokuskan pada informasi verbal,
keterampilan intelek, keterampilan kognitif, keterampilan motorik serta

sikap.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akdemik Siswa

Dalam keberhasilan dalam mencapai sebuah prestasi, dilatar
belakangi oleh adanya sumber atau penyebab yang mempengaruhi
berlangsungnya proses belajar mengajar itu sendiri. Faktor tersebut dapat
berupa penghambat maupun pendukung pencapaian prestasi akademik
siswa. Sudirman menyatakan bahwa prestasi adalah kemampuan nyata
sebagai hasil interaksi antara bermacam faktor yang memiliki pengaruh
dalam proses belajar, baik itu faktor internal (dari dalam) atau faktor
eksternal (dari luar) individu.”

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik siswa

menurut Dlayono dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor

"0 Samiyati Samiyati, Isti Suratmi, dan Jody Santoso, “Pemanfaatan Layanan Perpustakaan dan
Prestasi Akademis Mahasiswa,” ABDI PUSTAKA: Jurnal Perpustakaan dan Kearsipan 1, no. 1
(2021): 89.
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internal (faktor yang berasal dari dalam diri) yang meliputi : kesehatan,
intelegensi, bakat, minat, dan motivasi, serta cara belajar, untuk faktor
ekseternal (faktor yang berasal dari luar) meliputi : keluarga , sekolah |,
masyarakat, dan lingkungan sekitar.”

Adapun pendapat dari Djamrah faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi akadmeik siswa dapat dibagi mejadi empat yaitu : fator
lingkungan, faktor instrumental, kondisi fisiologis, dan kondisi
psikologis.”

Faktor lingkungan meliputi : lingkungan alami, lingkungan sosial
budaya. Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa, dalam
lingkungan siswa hidup dan berintreaksi dlaam mata rantai kehidupan
yang disebut ekosistem. Lingkungan alami belajar adalah lingkungan
tempat tinggal siswa, hidup dan berusaha di dalamnya. Lingkungan sosial
budaya di luar sekolah ternanyata sisi kehidupan yang mendatangkan
proble tersendiri bagi kehidupan siswa di sekolah. Sekolah S'/ang berada
tidak jauh dari hiruk pikuk lalu lintas akan menimbulakn kebisingan di
dalam kelas.”

Faktor instrumental meliputi : kurikulum, program, saran dan
prasaran, serta guru. Kurikulum merupakan unsur subtansial dalam
pendidikan, tanpa kurikulum kegiatan kegiatan belajar menagajar tidak
pertemuan suatu kelas, belum guru programkan sebelumnya. Program

pendidikan yang disusun setiap sekolah akan berbeda, tergantung potensi

! Dlayono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007).
"2 Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, 175.
® Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru. 176-179
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yang bervariasi di sekolah. Perebdaan tersebut akan mempengaruhi
kualitas pemebelajaran. Sedangkan untuk saran memepunyai arti penting
dalam pendidikan. Sekolah yang kekeurang ruang kela, sementara jumlah
siswa yang dimiliki dalam jumlah yang banayak melebihi daya tamping
kelas, akan banayak menemukan masalah. Kegiatan belajar mengajar
berlangsung tidak kondusif, pengelolahan kelas kurang efektif, fasilitas
dan keleangkapan sekolah sama sekali tidak bisa diabaikan dalam proses
pembelajaran. Lengkap tidaknya buku-buku diperpustaakan ikut
menentukan kualitas suatu sekolah. Perpustakaan sekolah adalah
laobaratorium ilmu. Guru merupakan unsur manusiawi pendidikan.
Kehadiran mutlak diperlukan di dalamnya. Tidak adanya guru maka
kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung.”

Sedangkan Ahmadi dan Supriyono, prestai akademik siswa yang
dicapai seseorang merupakan hasilinteraksi berbagai faktor yang
memepengaruhinya baik dari dalam diri maupun dari luar diriv', yang mana
digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal:”

a. Faktor Internal
Faktor ini merupakan hal-hal dalam diri individu yang
mempengaruhi pencapaian prestasi akadmik yang dimiliki. Faktor ini
digolongkan ke dalam dua kelompok yaitu :
1) Faktor fisiologis

Faktor fisiologi mengacu pada keadaa fisik, khususnya sistem

" Ibid., 180-183.
> Abu Ahmdi dan Supriyono Widodo, Psikologi Belaja r (Jakarta: Rineka Cipta, 20004), 138.
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penglihatan dan pendengaran, kedua sistem penginderaan
tersebut dianggap sebagi faktor yang paling bermanfaat di
antara kelima indera yang dimiliki manusia. Untuk dapat
melakukan pembelajaran dengan baik seseorang perlu
memeperhatikan dan memelihara kesehatan tubuhnya dengan
baik. Keadaan fisik yang lemah dapat menjadi penghalang
dalam menyelesaikan program studinya.
2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis meliputi faktor non fisik, sepeti motivasi,
minat, intelegensi, perilaku dan sikap mental.
b. Faktor Eksternal

Selain faktor-faktor dalam diri individu , masih ada hal-hal lain

di luar diri yang dapat mempengaruhi prestasi yang diraih, yang

digolongkon sebagai faktor eksternal, sepetti lingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat. |

1) Faktor lingkuangan keluarga.

Faktor lingkungan keluaraga dapat mempengaruhui prestasi
siswa. Berikut ini dijelaskan faktor-faktor lingkungan keluarga
tersebut.
a) Sosial ekonomi dan keluarga
b) Pendidikan orang tua
¢) Pendidikan orang tua dan suasana hubungan antara anggota

keluarga
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2) Faktor lingkungan sekolah

a) Sarana dan prasarana

b) Kelengkapan fasilitas sekolah seperti, sarana dan prasaran
sekolah yang lengkap, ruangan yang nyaman, sumber
belajar dan lingkungan sekitar sekolah yang turut
memepengaruhi proses belajar-menagajar.

c) Kompetensi guru dan siswa
Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih
prestasi. Kelengkapan sarana dan prasarana tanpa di sertai
kinerja yang baik dari para penggunanya akan sia-sia
belaka.

d) Kurikulum dan metode mengajar
Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan
materi tersebut kepada siswa. Metode pengajaran yang lebih
inetraktif sanagt diperlukan untuk menumbuhka{n minat dan
peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran.

3) Faktor lingkungan masayarakat
a) Sosial budaya
Panadangan masayarakat ~ tentang pentingaya

pendidikan akan mempengarahui kesungguhan pendidik
dan peserta didik. Masayarakat yang masih memandang

rendah pendidikan akan enggan mengirim anaknya ke
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sekolah dan cenderung memandang rendah pekerjaan guru
atau pengajar.
b) Partisipasi terhadap pendidikan

Bila semua pihak telah berpartisispasi dan mendukung
kegiatan pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa
kebijakan dan anggaran) sampai pada masyarakat bawah
(kesadaran akan pentingnya pendidikan), setiap orang akan
lebih mengahrgai dan berusaha memajukan pendidikan dan
ilmu pengetahuan. Hal ini akan memuculkan pendidik dan

peserta didik yang lebih berkualitas.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengarhi prestasi akademik siswa dapat bersifat individual dan
kompleks. Bersifat individual maksudnya adalah faktor penyebab tersebut
pada setiap peserta didik selalu sama, bersifat kompleks | maksudnya
pengaruh tersebut merupakan interaksi dari beberapa faktor baik dari luar
diri maupun dari dalam diri siswa. Faktor-faktor tersebut secara langsung

maupun tidak langsung saling berinteraksi.”

C. Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung Prestasi
Akademik Siswa
Hampir semua insan akademik membutuhkan jasa perpustakaan
dalam menunjang aktivitasnya dalam menempuh pendidikan atau sebagai

sarana untuk mencari ilmu pengetahuan. Maka dari itu kebutuhan pengguna

’® Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, 83.
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atau siswa terhadap ilmu pengetahuan dan media edukasi lainnya merupakan
hal yang sulit untuk dipisahkan karena perpustakaan sekolah merupakan salah
satu sarana yang dapat menunjang prestasi akademik yang dibutuhkan siswa.
77

Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar utama yang dibutuhkan
dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah. Penyelenggaran perpustakaan
sekolah bukan hanya sebatas mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka,
melainkan juga untuk membantu para siswa dalam mendapatkan bahan —
bahan pelajaran yang diperlukan. Sementara bagi guru, perpustakaan menjadi
sumber refrensi utama untuk memperoleh materi.

Berdasarkan pada Kebijakan Pengembangan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Tahun 2013 komponen dan indikator yang harus ada
dalam akreditasi perpustakaan meliputi: (1) layanan perpustakaan yang terdiri
dari: jam buka, jenis layanan, Kinerja layanan, lingkup layanan, dan pola
layanan, (2) sumber daya manusia’terdiri dari: kualifikasi dan | kompetensi
manajemen sumber daya perpustakaan dan'pustakawan serta pola pembinaan
sumber daya manusia, (3) koleksi perpustakaan yang terdiri dari: jumlah,
jenis, dan pertumbuhan pengembangan koleksi, (4) gedung dan ruang
perpustakaan terdiri dari: lokasi, fasilitas, dan kondisi lingkungan, (5)
prasarana perpustakaan terdiri dari: perabot dan alat-alat, sumber daya

elektronik dan fasilitas komunikasi, (6) anggaran perpustakaan terdiri dari:

’" Sih Rinanti, “Hubungan Penggunaan Perpustakaan Dengan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Mangunrejo,” UNILIB : Jurnal Perpustakaan 11, no. 2 (2020):
136-141.

’® Lasa HS, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Ombak, 2016).71.
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sumber, jumlah, dan pengelolaan, (7) penggolahan bahan perpustakaan terdiri
dari: mekanisme, sistem, dan kinerja (8) organisasi perpustakaan terdiri dari:

status kelembagaan, program, dan pelaporan.

Adapun Borang Akreditasi untuk sekolah tahun 2016 oleh

Perpustakaan Nasional RI adalah sebagai berikut : ™

a. Komponen layanan
Dalam komponen layanan ini perpustakaan harus :

1) Buka lebih dari 8 jam perhari

2) Proses peminjaman buku dengan sistem otomasi atau manual

3) Jumlah siswa yang menjadi anggota perpustakaan lebih dari
80% dari keseluruhan siswa

4) Jumlah pendidik atau guru dan tenaga kependidikan yang
menjadi anggota perpustakaan lebih dari 80% dari total guru
dan tenaga kependidikan.

5) Jumlah rata rata buku yang'di pinjam per bulan dalam waktu
satu tahun lebih dari 1.750 judul.

6) Melaksanakan promosi lebih dari 4 jenis Penelusuran
informasi melalui OPAC atau manual.

7) Melakukan literasi informasi lebih 3 kali dalam waktu 2 tahun

8) Otomasi perpustakaan digunakan untuk inventarisasi,dan

sirkulasi

7 Lasa HS, Teknis Penyusunan Dokumen Akreditasi Perpustakaan, DIY : 2016.
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9) Pelayanan yang di berikan perpustakaan meliputi baca
ditempat, sirkulasi, penelusuran, informasi dan foto copi.
Komponenn Kerja Sama
Dalam komponen kerja sama ini, perpustakaan sekolah harus

melakukan kerjasama dengan komunitas internal dari sekolah. Kerja
sama dengan internal sekolah misalnya dengan kepala sekolah, guru,
siswa, orang tua siswa yang bersangkutan lebih sari 3 kali dalam satu
tahun. Perpustakaan sekolah juga harus melakukan kerja sama dengan
komunitas eksternal, sekolahnya dengan perpustakaan Nasiona,
perpustakaan provinsi, perpustakaan sekolah lain maupun lembaga
pemerintahan lebih dari 3 kali per tahun.
Komponen Koleksi

Sebagaimana di pahami dan disadari bahwa koleksi merupakan
nafas suatu perpustakaan. maka koleksi ini harus di tingkatkan terus
menerus sesuai dengan standart akreditasi yang di tentijkan. Maka
sekolah harus memiliki kurang lebih 1.000 judul yang di miliki di
sekolahnya.
Komponen Pengorganisasian dan Bahan Perpustakaan

Bahan perpustakaan adalah semua hasil karya tulis, karya cetak,
dan atau karya rekam. Karya tulis adalah karya yang menghasilkan
gagasan, deskripsi. Maupun pemecahan masalah secara sistematis.

Komponen sumber daya manusia perpustakaan
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Sumber daya manusia merupakan sumber daya pokok dalam suatu
perpustakaan untuk dapat memenangkan persaingan. Sebab sumber
daya manusia merupakan tulang punggung dari seluruh sistem yang
dirancang, metode yang diterpakan dan teknologi yang digunakan.
Sumber daya ini memiliki peran strategis dalam pengembangan suatu
perpustakaan sebab sumber daya ini memiliki beberapa kelebihan dari
sumber daya lain dalam suatu perpustakaan misalnya :

1. Sumber daya manusia dapat menggerakkan sumber daya lain

(koleksi, anggaran, sarana- prasarana, sistem dan lainnya)

2. Sumber daya manusia dapat dikembangkan dan ditingkatkan

terus menerus.

3. Sumber daya manusia memiliki potensi untuk menciptakan

keunggulan yang kompetitif dan lain-lain.
Komponen Sarana Prasarana

Gedung, ruang dan sarana prasarana merupakan media; dan tempat
pelaksanaan — pelaksanaan kegiatan kepustakawanan. Untuk itu
perpustakaan sekolah dianggap sangat baik dari sisi ini apabila
memiliki:

1) Luas gedung kurang lebih 225 m2, luas area koleksi kurang

lebih 32m2 (45%), luas ruang baca kurang lebih 21m2(25%),
luas area staf kurang lebih 15m (15%), luas area lai kurang

lebih 15m (15%).
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2) Ruangannya sangat bersih dengan pencahayaan sangat terang,
sirkulasi udara sangat baik, terletak di lokasi yang strategis ,
dengan keamanan memiliki loker barang , dijaga petugas, ada
CCTV dan lainnya.

3) Memiliki sarana prasarana kurang lebih : 8 rak buku, 3 rak
jurnal, 4 raks surat kabar, 5 rak multimedia, 4 rak buku
refrensi, 4 rak display buku, 4buah rak penitipan tas, 4 buah
papan pengumuman, 11 meja baca, AC dan lainnya.

g. Komponen Anggaran
Anggaran merupakan unsur penggerak kegiatan perpustakaan yang
perlu disediakan dala jumlah yang memadai.
h. Komponen Manajemen Perpustakaan
Manajemen perpustakaan merupakan optimalisasi pemberdayaan
sumber daya manusia dan sumber daya perpustakaan lain untuk
mencapai tujuan perpustakaan secara efektif efisien meIa]ui kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Untuk
mencapai tujuan perlu adanya struktur organisasi dan pembagian tugas
yang jelas.
i. Komponen Perawatan Koleksi Perpustakaan

Perawatan koleksi perpustakaan adalah kegiatan pemeliharaan

bahan pustaka melalui pencegahan dari kerusakan atau penangan

bahan pustaka yangmengalami kerusakan.



55

Tujuan dari perpustakaan sekolah adalah untuk meberikan layanan
yang memuaskan penggunanya dan menunjang visi dan misi lembaga.®
Dalam memeberikan layanan perpustakaan yang baik maka diperlukannya
pengelolaan atau sistem manajemen layanan perpustakaan dengan
memperhatikan segala tahap mulai dari perencanaan yang matang hingga
pengawasan guna memastikan tujuan dari perpustakaan dapat tercapai secara

efektif dan efesien.

Terdapat hubungan antara layanan perpustakaan dengan prestasi
akademik siswa. Layanan perpustakaan yang baik dapat membuat siswa mau
berkunjung ke perpustakaan dan siswa dapat meningkatkan tingkat belajarnya
dengan melakukan aktivitas membaca buku-buku refrensi. Dari hubungan
tersebut pengelola perpustakaan dapat mengidentifikasi keinginanan dan
kebutuhan siswa, sehingga pengelola perpustakaan dapat meningkatkan hal-
hal yang dapat membuat siswa senang atau puas terhadap pelayanan yang di

berikan.®!

Perpustakaan sekolah harus dapat menjalankan tugas dan fungsinya,
khususnya dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan pendidikan di
sekolah.”? Untuk tujuan tersebut, perpustakaan sekolah memerlukan
pengelolaan yang baik dalam memajukan masyarakat sekolah dengan

mempersiapkan tenaga pustakawan yang memadai, koleksi yang berkualitas

8 Hartono, Manajemen Perpustkaan (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017).68

81 Samiyati, Suratmi, dan Santoso, “Pemanfaatan Layanan Perpustakaan dan Prestasi Akademis
Mabhasiswa.”

82 Liping Chen, “Analysis of the Informatization Construction of Library,” Journal of Physics:
Conference Series 1486, no. 2 (2020).
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serta serangkaian aktifitas layanan yang mendukung suasana pembelajaran
yang menarik dan fasilitas yang memadai. Oleh karena itu, perpustakaan perlu
menanamkan sebuah strategi dalam mengelola layanan perpustakaan, ada
beberapa strategi manajemen layanan perpustakaan menurut Sutarno dalam
mendukung prestasi akademik siswa antara lain :*

a. Menjalin kerja sama dan jaringan informasi yang baik serta saling
menguntungkan dengan mitra kerja, baik dengan perpustkaan lain
maupun dengan lembga-lembaga yang mempunyai kedekatan visi dan
misinya

b. Menciptakan suasana K5 (kebersihan, keamana, ketenangan,
kenyamanan, kesenangan), tujuan agar siswa betah dan nyaman saat
membaca dan belajar di perpustakaan.

c. Melakukan publikasi, sosialisai dan promosi secara terus-menerus agar
dikenal dan dimanbfaatkan secara optimal oleh siswa.

d. Mengembangkan berbagai kegiatan yang melibatkan siéWa maupun
guru dalam rangka menambah wawasan pengetahuan , meningkatkan
skill akademik serta mendukung proses pembelajaran yang menarik.

Dengan demikian diharapkan perpustakaan sekolah bisa mencetak siswa

untuk senantiasa terbiasa dengan aktifitas membaca, memahami pelajaran,
mengerti maksud dari sebuah informasi dan ilmu pengetahuan, serta
menghasilkan karya bermutu. Sehingga pada akhirnya prestasi pun relatif

mudah untuk diraih.

8 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 67.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara untuk mendapatkan sebuah data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik
penelitian yang berhubungan dengan metode penelitian sebagai landasan

konseptual. Penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian

Berdasarakan aspek pembahasan dan topik yang dibahas pada
penelitian manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi
akademik siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaaya, maka jenis
penelitian yang diambil oleh peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif
dengan rancangan studi multisitus.

Menurut Cresswell.J.W penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang digunakan dalam memahami masalah-masalah sosial dengan
membuat gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-

kata, melaporkan pandangan secara rinci yang diperoleh dari para sumber

57
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informasi, dan dilakukan sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.®

Penelitian  kualitatif ~ deskriptif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam dibalik fenomena, secara sederhana dapat
dikatakan mendapatkan makna di dalamnya. Selain itu penelitian kualitatif
deskriptif bersifat Naturalistik atau alamiah, yaitu hasil penlitian bukanlah
yang dibuat-buat atau dimanipulasi, melainkan apa adanya atau alami sesuai
dengan apa yang dikemukakan dalam alam pikiran dari subjek yang diteliti.®
Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang akurat penelitian dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi segala bentuk informasi
dari narasumber, kemudian merenungkan dan menafsirkan hasil penelitian
mengneai Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung Prestasi
Akademik Siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya, setalah itu
dianalisis, digambarkan dan disajikan secara deskriptif.

Adapun yang dimaksud dengan rancangan studi multisitus ialah
rancangan penelitian kualitataif dengan melibatkan lebih dariv' satu situs,
tempat serta subjek penelitian. Beberapa subjek tersebut mempunyai asumsi
karakteristuk yang sama.®®

Menurut Bogdan dan Biklen bahwa penelitian multisitus yaitu bentuk
penelitian kualitatif yang digunakan untuk mengembangkan teori yang
diangkat dari lebih dari satu latar penelitian yang serupa. Sehingga dapat

menghasilakn teori yang dapat ditransfer pada situasi yang cakupanya lebih

8 Hendro Prabowo Seto Mulyadi, A.M Heru Basuki, Metode Penelitian Kualitatif dan Minxed
Method (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2019).89.

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: PT
Grasindo, 2010).73.

8 a Ode Hasiaar, Penelitian Multi Kasus dan Multi Situs (Malang: CV IRDH, 2018), 87.
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luas.?’

Alasan peneliti menggunakan kualitatif deskripsti dengan rancagan
studi multisitus karena peneliti ingin menggambarkan kenyataan yang ada di
dua tempat yang berbeda mengenai objek yang diteliti. Selanjutnya dari hasil
penelitian terkait manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi
akademik siswa (Studi Multisitus di SMP Negeri 17 Surabaya dan SMP
Negeri 36 Surabaya) akan di analisis, digambarkan dan dipaparkan secara

narartif.

B. Kehadiran Peneliti
Peneliti merupakan orang yang melakukan observasi secara langsung
objek penelitian di lapangan. Dalam penelitian kualitatif , peran peneliti
sebagai instrument kunci sebagai pengamat non partisipan. Dalam
mengumpulkan data, peneliti hadir secara langsung penelitian dan berusaha
menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data
supaya data yang diperoleh detail dan valid, Kehadiran peneliti sangat penting

guna memeperoleh data yang diperlukan,

C. Lokasi Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yaitu Manajemen Layanan Perpustakaan
dalam Mendukung Prestasi Akademik Siswa di SMP Negeri 17 Surabaya dan
SMP Negeri 36 Surabaya, maka penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu

di SMP Negeri 17 Syrabaya yang berada di jalan raya Tenggilis Mejoyo No.1

8 Robbert & Sari Knopp Biglen Biogdan, Qualitatif Researh For Education : And Introducton to
theory and Method (Boston: allyn 7 Bacin Inc, 1998), 105.
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Kali Rungkut, Kecamatan Rungkut Kota Surabaya, dan di SMP Negeri 36
Surabaya yang berada di Jalan Kebonsari, kec. Jambangan, Kota Surabaya.
Alasan peneliti memilih SMP Negeri 17 Surabaya dan SMP Negeri 36
Surabaya ialah karena sekolah tersebut memeiliki perpustakaan yang
berakreditasi A dan pernah menjuarai lomba perpustakaan dengan layanan

terbaik di kota Surabaya. Sehingga sesuai dengan penelitian yang akan diteliti.

. Sumber Data dan Informasi Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data dapat dilihat dari mana data itu menempel, dalam hal
ini seluruh subjek (populasi) sebagian dari subjek (sampel) dan khusus subjek
tertentu (informan). Data dikumpulkan apabila arah dan tujuan penelitian
sudah jelas serta sumber data yaitu informan sudah setuju untuk memberikan
informasi yang dibutuhkan. Peneliti menggunakan teknik purposeful sampling
dalam menentukan informan. Teknik purseful sampling merupakan teknik
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu dimana informan
tersebut dianggap paling mengetahui tentang fokus penelitian atau sebagai
penanggungjawab sehingga memudahkan peneliti dalam menjelajahi
obyek/situasi sosial yang akan diteliti. Teknik ini dipilih untuk mempermudah
dalam menghasilkan data yang valid Untuk memperoleh sumber data yang
berkaitan dengan topik yang diteliti, maka peneliti menggunakan dua sumber
data sebagai berikut :
a. Data primer Data primer adalah sumber informasi yang diperoleh

langsung dari sumbernya, yaitu orang-orang Yyang mempunyai
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wewenang dan berpengaruh dalam proses perolehan data. Adapun

sumber data primer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah.

Tabel 3.1 Data Informan Penelitian

No. Informan Penelitian

1. Kepala Sekolah SMP Negeri 17 Surabaya dan Kepala
Sekolah SMP Negeri 36 Surabaya

2. Kepala Perpustakaan SMP Negeri 17 Surabaya dan SMP
Negeri 36 Surabaya

3. Petugas Perpustakaan SMP Negeri 17 Surabaya dan SMP
Negeri 36 Surabaya

4. | Wakasek Kurikulum SMP Negeri 17 Surabaya dan SMP
Negeri 36 Surabaya

5 Guru SMP Negeri 17 Surabaya dan SMP Negeri 36
Surabaya

6. Siswa SMP Negeri 17 Surabaya dan SMP Negeri 36
Surabaya

Informan penelitian merupakan seseorang yang diyakini memiliki

pengetahuan yang luas tentang permasalahan yang diteliti, baik itu

situasi dan kondisi latar ‘penelitian, data, dan informési. Peneliti

menentukan informan penelitian diantaranya yaitu : Kepala Sekolah,

Kepala Perpustakaan, Petugas Perpustakaan, Wakasek Kurikulum,

guru mata pelajaran yang bersangkutan langsung dengan
perpustakaan, dan siswa.

b. Data Sekunder Data sekunder merapakan sumber data pendukung serta

melengkapi sumber data primer. Data sekunder biasanya berupa

dokumen-dokumen. Pada penelitian ini data sekunder yang peneliti

gunakan adalah data yang diperoleh langsung dari pihak Sekolah dari
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SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya, seperti dokumen profil
sekolah, visi misi sekolah, visi misi perpustakaan, dokumen terkait
kegiatan perpustakaan, dokumen sarana dan prasarana, data prestasi

siswa dan data pendukung seperti website terkait sekolah.

E. Metode Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan data tentang
manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik siswa,
metode pengumpulan data ini terdiri dari wawancara dan dokumentasi. Berikut

adalah kisi-kisi atau rencana instrumen penelitian.

Tabel 3.2 KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

No Rumusan Deskripsi | Jenis Data yang Sumber Teknik
Masalah Pertanya Dipergunakan Data Pengumpulan
an Data

1. | Bagaimana a.Rumusa | a.Dokumen visi | a.Dokumen Wawancara,

manajemen | n tentang | dan misi rencana kerja | dan
layanan visi + dan | b. . ‘manajemen | tahunan dokumentasi
perpustakaan | misi layanan b.Hasil

di SMP lembaga perpustakaan wawancara

Negeri 17 b.Bentuk ‘ dengan

Surabaya manajeme informan

dan di SMP | n layanan
Negeri 36 perpustaka
Surabaya? an

2. | Bagaimana a.Gambara | a.Bentuk a.Dokumenta | Wawancara,
upaya n umum | kualitas Si prestasi | dan
sekolah terkait pendidik  dan | aakdemik dokumentasi
dalam upaya tenaga siswa
mendukung | dalam kependidikan b.Hasil
prestasi mendukun | b.Bentuk wawancara
akademik g prestasi | penerapan dari informan
siswa di akademik | kualitas guru

SMP Negeri | siswa

17 Surabaya | b.faktor
dan di SMP | yang
Negeri 36 memepen
Surabaya? garuhi
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prestasi

aakdemik

siswa
Bagaimana a Strategi | a.Kegiatan Dokumentasi | Wawancara,
manajemen | manajeme | manajemen manajemen dan
layanan n layanan | layanan layanan dokumentasi
perpustakaan | perpustaka | perpustakaan perpustakaan
dalammendu | an dalam | dalam siswa
kung mendukun | mendukung b.Hasil
prestasi g prestasi | prestasi wawancara
akademik di | aakdemik | akademik siswa | dari informan
SMP Negeri | siswa bSstrategi
17 Surabaya | b kendala | manajemen
dan di SMP | manajeme | layanan
Negeri 36 n layanan | perpustakaan
Surabaya? perpustaka | b kendala

an dalam | manajemen

mendukun | layanan

g prestasi | perpustakaan

aakdemik | dalam

siswa mendukung

¢ evaluasi prestasi

manajeme | aakdemik siswa

n layanan | cevaluasi

perpustaka | manajemen

an dalam | layanan

mendukun | perpustakaan

g prestasi | dalam

aakdemik mendukung

siswa prestasi

aakdemik siswa

Wawancara

Pengertian dari wawancara adalah suatu percakapan yang

diarahkan pada suatu masalah tertentu, hal ini merupakan proses tanya

jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara lisan.

Teknik penelitian dengan cara wawancara dilakukan apabila peneliti

bermaksud untuk memperoleh informasi yang dipahami oleh individu

yang berkenaan dengan topik yang diteliti.

Dalam hal

ini

wawancara dilakukan dengan beberapa

narasumber yaitu, Kepala Sekolah, Kepala Perpustakan, Pegawai



64

perpustakaan, Wakasek Kurikulum, dan Siswa di SMPN 17 Surabaya
dan SMPN 36 Surabaya. Data yang diperoleh dari hasil wawancara
tersebut dijadikan sebagai data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari informan melalui wawancara yang dilakukan di
lokasi penelitian.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
pada penelitian kualitatif melaului catatan atau dalam bentuk berkas
atau juga dapat berupa foto yang dikumpulkan pada saat penelitian.
Maka dari itu dokumen dapat dikatakan lebih berperan dalam
meberikan penguatan terhadap segala informasi yang diperoleh dari
lapangan. Pada pengumpulan data melalui dokumentasi ini peneliti

menyiapkan dokumen atau data yang berisi tentang :

Tabel 3.3 Kebutuhan Dokumen

No. Kebutuhan Dokumen Keterangan

Data Sekolah

Profil Sekolah

Visi dan misi sekolah
Struktur Organiasai Sekolah
Data Siswa

Data Tenaga Pendidik Dan
Kependidikan

f. Prestasi yang dicapai sekolah

®o0 o

Data Perpustakaan

a. Visi-misi perpustakaan
b. Tata Tertib

c. Struktur Organiasasi
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d. Data Sarana dan Prasarana

e. Dokumen perencanaan progran kerja
perpustakaan

f. Dokumen-dokumen mengenai layanan
perpustakaan

F. Teknik Analisis Data

a. Teknik Analaisis
Analisis data kualitatif merupakan suatu proses pencarian dan
pengaturan secara sistematik dari hasil penngumpulan data seperti hasil
wawancara, catatan, dan bahan — bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan yang
kemudian akan disajikan tentang apa yang telah ditemukan.®® Analisis data
mencakup kegiatan yang berhubungan dengan data yang dilakukan dengan
cara mengorganisasikan, memilih, dan mengatur data menurut kepentingan
yang kemudian akan dibuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami
oleh peneliti maupun orang lain.*® Pada penelitian ini teknik analisis data
yang digunakan oleh peneliti menggunakan langkah-langkah menurut

Miles dan Huberman, sebagai berikut :*

1) Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakaan, dan transformassi

data yang muncul dari catatan- catatan di lokasi penelitian.** Dalam hal

8 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Depok: Rajawali Pers, 2017).178.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016).210

% Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif..180-182

%! Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: AR-RUZZ
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ini peneliti mengumpulkan data mengenai manajemen layanan

perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik siswa di SMPN 17
Surabaya SMPN 36 Surabaya, kemudian dirangkum dan dipilah

mana data yang dibutuhkan sehingga dapat memudahkan langkah

peneliti selanjutnya.

MEDIA, 2017).301.
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Adapun kode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut :

Tabel 3.4 Pengkodean Data Penelitian

No | Aspek Pengkodean | Kode
Lokasi
penelitian
a. Sekolah | SP
b. Sekolah Il SK
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi @)
b. Wawancara w
c. Dokumentasi D
Sumber Data
a. Informan I (Kepala KS
Sekolah)
b. Informan Il (Kepala KP
Perpustakaan)
c. Informan 1l (Petugas PT
Perpustakaan)
d. Informan IV (Waka WK
Kurikulum)
e. Informan V (Guru A) GA
f. Informan VI (Guru B) GB
g. Informan VII (Siswa) PD
Fokus Penelitian
. Bagaimana manajemen layanan F1
perpustakaan di SMP. Negeri
17 Surabaya dan di SMP|
Negeri 36 Surabaya?
. Bagaimana upaya sekolah F2
dalam mendukung prestasi
akademik siswa di SMP Negeri
17 Surabaya dan di SMP
Negeri 36 Surabaya?
. Bagaimana manajemen layanan F3

perpustakaan dalammendukung
prestasi akademik di SMP
Negeri 17 Surabaya dan di
SMP Negeri 36 Surabaya?

Waktu Penelitian

12-Agusutus-2022
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Pengkodean ini digunakan untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan analisis data hasil penelitian. Misalnya peneliti
melakukan wawancara kepada informan | pada tanggl 12 Agustus
2022 terkait fokus penelitian manajemen layanan perpustakaan,
maka pengkodean yang dilakukan sesuai dengan pedoman vyaitu
(SP.W.KS.F1/12-08-2022)

Penyajian Data

Penyajian data merupakan serangkaian informasi yang
tersusun yang mendorong adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penyajian data semua informasi
yang didapat disusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah
dipahami. Maka dari itu peneliti menyajikan data menegenai
manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi
akademik siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya.
Penarikan Kesimpulan |

Tahap penarikan kesimpulan adalah suatu tahapan lanjutan
di mana pada tahap ini peneliti menarik dari temuan data. Tahapan
ini merupakan interpertasi  peneliti atas temuan dari hasil
wawancar atau dokumen yang diteliti. Setelah kesimpulan diambil,
peneliti akan mengecek lagi tentang kebenaran interpretasi dengan
cara memriksa kembali catatan lapangan atau hasil wawancara,
untuk memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan. Dengan

demikian setelah melakukan penyajian data, penelti akan menarik
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kesimpulan mengenai manajemen layanan perpustakaan dalam
mendukung prestasi akademik siswa di SMPN 17 Surabaya dan

SMPN 36 Surabaya, kemudian disajikan secara deskriptif.

G. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, data dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan dengan kejadian yang ada pada obyek.
Keabsahan datanya memandang obyek sebagai hal yang dinamis karena
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.Sehingga memerlukan
waktu yang lebih panjang dan pengujian keabsahan data. Menurut

Sugiyono ada beberapa metode dalam pengujian keabsahan data yaitu :

1. Credibility, metode ini dilakukan untuk kepercayaan terhadap hasil
temuan pada obyek yang dapat dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negative, dan memberchek. °

2. Transferability atau keteralihan, : metode ini berkenaan dengan
pertanyaan, hingga hasil temuan dapat digunakan dalam situasi lain,
dimana harus memberikan uraian yang jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya.

3. Depenability atau kebergantungan, metode ini melakukan audit
terhadap seluruh proses penelitian, termasuk seluruh kegiatan peneliti
mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber

data, sampai membuat kesimpulan.
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4. Confirmability, metode ini dapat dilakukan bersamaan dengan metode
dependability dimana menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses penelitian yang dilakukan. Jika hasil sesuai dengan adanya

proses maka telah memenuhi standar konfirmability.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kreadibilitas
dengan teknik triangulasi sebagai pengecekan data dari berbagai sumber,

berbagai cara dan berbagai waktu, yaitu:

1. Triangulasi sumber, dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber yang dideskripsikan sehingga memunculkan
kesimpulan selanjutnya.

2. Triangulasi teknik, dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan tknik yang berbeda. Jika mengambil data dengan
wawancara maka dicek kembali dengan observasi untuk memastikan
kebenaran data.

3. Triangulasi waktu, karena waktu dapat mempengaruhi kredibitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara diwaktu pagi pada
saat narasumber masih segar, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Ketiga cara triangulasi tersebut akan
berimplikasi pada keefektifitasan hasil penelitian yang dirasa paling
sesuai untuk diterapkan dipenelitian ini dibandingkan teknik yang

lainnya.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Karena peneliti dengan judul mananjemen layanan
perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik sisiwa (Studi
Multisitus di SMP Negeri 17 surabaya dan SMO Negeri 36 Surabaya)
akan diiuji kredibilitasnya dengan melakukan pengecekan terhadap sumber
dan tekniknya mengenai manajmenen layanana perpustakaan dalam
mendukung prestasi akademik siswa melalui beberapa sumber informasi
anatara lain, kepala sekolah, kepala perpustkaan, petugas perpustakaan
waka kurikukum, guru serta siswa. Adapun triangulasi teknik yang
dimaksud dalalm penelitian ini adalah melakukan pengecekan kembali
dari hasil wawancara kepada beberapa informan tersebut dengan

melakukan observasi atau pengamatan.

H. Pedoman Peneltian
penelitian berjudul Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung

Prestasi Akademik Siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya

1. Pedoman Wawncara

Tabel 3. 5 Pedoman Wawancara

Manajemen Layanan Perpustakaan Sekolah di 17

Surabaya dan SMP Negeri 36 Surabaya

Apa yang diketahui tentang Layanan Perpustakaan sekolah?
Apa yang diketahui tentang Manajemen Layanan
Perpustakaan?

Apa yang diketahui tentang fungsi perpustakaan sekolah?
Apa yang diketahui tentang tujuan perpustkaaan sekolah?

AW N
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Bagaimana perencanaan dalam layanan perpustakaan di
sekolah ini?

Bagaimana pengorganisasian dalam layanan perpustakaan di
sekolah ini?

Bagaimana penggerakkan dalam layanan perpustakaan di
sekolah ini?

Bagaimana pengawasan dalam layanan perpustakaan di
sekolah ini?

Prestasi Akademik Siswa di SMP Negeri 17 Surabaya dan
SMP Negeri 36 Surabaya

Apa yang diketahui prestasi akademik siswa?

Bagaimana upaya sekolah dalam mendukung prestasi
akademik siswa?

Apa saja faktor pendorong dalam mendukung prestasi
akademik siswa?

Apa saja faktor penghambat dalam mendukung prestasi
akademik siswa?

Bagaimana cara sekolah dalam menghadapi kendala dalam
upaya mendukung prestasi akademik siswa

Dari upaya yang dilakukan, apa yang perlu diperbaiki dalam
mendukung prestasi akademik siswa

Bagaiamana proses evaluasi dari upaya mendukung prestasi
akademik siswa

Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung
Prestasi Akademik Siswa di SMP Negeri 17 Surabaya dan
SMP Negeri 36 Surabaya

Apa yang diketahui tentang manajemen layanan perpustakaan
dalam mendukung prestasi akademik siswa? '

Apakah dengan adanya manajemen layanan perpustakaan ada
kaitanya dengan upaya dalam mendukung prestasi akademik
siswa?

Bagaimana strategi layanan perpustakaan dalam mendukung
prestasi akademik siswa?

Bagaimana strategi yang pengelola perpustakaan sekolah
dalam menjalin kerjasama baik dengan guru maupun intansi
lain dalam mendukung prestasi akademik siswa ?

Apa saja faktor pendukung manajemen layanan perpustakaan
dalam mendukung prestasi akademik siswa?

Apa saja faktor penghambat manajemen layanan perpustakaan
dalam mendukung prestasi akademik siswa?

Bagaimana solusi atau cara untuk menghadapi kendala dari
manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi
belajar siswa?

Bagaimana dampak dari manajemen layanan perpustakaan
dalam mendukung prestasi akademik siswa?
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Bagaiamana proses evaluasi dari manajemen layanan
perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik siswa?

2. Pedoman Observasi

Tabel 3. 6 PedomanObservasi

No Waktu Aktivitas Catatan
. Observasi keaadan sekolah dan
L 29 Juligbee memeinta izin penelitian di SMPN
17 Surabaya
2.| 12 Agustus 2022 Observasi menegnai layanan
perpustakaan di SMPN 17 Surabaya
3. 17 Agustus 2022 Observasi mengenai prestasi
akademik siswa i SMPN 17 Surabaya
Observasi mengenai manajemen
4.| 19 Agustus 2022 layanan perpustakaan dalam
mendukung prestasi akademik siswa
di SMPN 17 Surabaaya
. Observasi keaadan sekolah dan
S 26 Juliaeee memeinta izin penelitian di SMPN
17 Surabaya
6.| 25 Agustus 2022 Observasi menegnai layanan
perpustakaan di SMPN 36 Surabaya
7.| 29 Agustus 2022 Observasi mengenai prestasi
akademik siswa i SMPN 36 Surabaya ||
05 September Observasi mengenai manajemen
8. layanan perpustakaan dalam
2022 mendukung prestasi akademik siswa
di SMPN 36 Surabaaya
1. Pedoman Dokumentasi
Tabel 3.7 Pedoman Dokumentasi
No. Kebutuhan Dokumen Keterangan

Data Sekolah

g. Profil Sekolah
h. Visi dan misi sekolah
i. Struktur Organiasai Sekolah
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=

Data Siswa

Data Tenaga Pendidik Dan
Kependidikan

Nilai rata-rata rapor siswa

Data Perpustakaan

oo oa

Visi-misi perpustakaan

Tata Tertib

Struktur Organiasasi

Data Sarana dan Prasarana

Dokumen perencanaan progran kerja
perpustakaan

Dokumen-dokumen mengenai layanan
perpustakaan




A. Diskripsi Objek Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada deskripsi objek penelitian ini merupakan gambaran secra jumum

peneliti menegenai objek yang diteliti yang meliputi profil sekolah, visi misi,

struktur organisasi sekolah, saran dan prasaran, tenaga pendidik dan

kependidikan, serta sisw.

1. Gambaran umum SMPN 17 Surabaya

a. Profil Sekolah

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Nama Sekolah

: SMP NEGERI 17 SURABAYA

Nomor Statistik Sekolah : 20532556

Tahun Berdiri
Alamat Sekolah
Kota

Provinsi

Nomor Telepon

Nomor Faksimile

1982 ¢

- JI. Tenggilis Mejoyo No.1
: Surabaya

: jawa Timur

: 8416932

: 8421252
75
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9) Kepala Sekolah : Syamsul Hadi, S.Pd

10) Alamat Email Sekolah  : smpn_17sby@yahoo.com

11) Web-site . http://www.smpn17surabaya.com

Visi dan Misi

1) Visi

“Prima Dalam Berprestasi, Terampil, Bermoral, Serta Berbudaya

Lingkungan”

Indikator Visi SMP Negeri 17 Surabaya

a)
b)

d)

f)

9)

h)

Berprestai dalam kegiatan akademis maupun non akademis
Berperilaku rendah hati. Jujur. Setia kawan, berbudi pekerti
luhur dan berakhlak mulia serta displin yang tinggi dengan
menunjukkan karakter kebangsaan

Mengembangkan kurikulum yang adaptif, efektif dan efesien
sebagai pedoman penyelenggraan pembelajaran.

Meningkatkan Sumber Saya Manusia * yang F5rosfesional,
memeiliki kemampuan dan etos kerja tinggi.

Meningkatkan MBS yang transparan, berkualitas dan menajalin
kemitraan dengan pihat terkait

Mengembangkan model penilaian autentik sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik mata pelajaran

Menciptakan startegi dan model pemebelajaran kreatif,
inovatif, menyenangkan dan berwawasan lingkungan.

Menciptakan lingkungan seklah yang nyaman, asri, hijau,


mailto:smpn_17sby@yahoo.com
http://www.smpn17surabaya.com/
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rindang, selalu melestarikan dan mencegah pencemaran,

kerusakan lingkungan di sekolah.

2) Misi

a)

b)

d)

f)

9)

h)

)

Peningktan Kemampuan guru dalam bidang studinya sesuai
latar belakang pendidikannya dan mampu mengintgerasika
PLH dalam pembelajrannya.

Melaksanakan pengembagan dan peningkatan pembinaan
mental spritual untuk menjadikan insan beriman dan bertagwa
Melaksanakan pengembangan kurikulum mutan lokal dan
pengembangan diri

Melaksanakan inovasi pembelajaran akademik

Melaksanakan terwujudnya presatai akademik

Melaksanakan kegiatan pengembangan kegiatab ektrakurikuler

Melaksanakan pengembangan dan pningktan kualitas SDM
pendidikan
Melaksanakan —pengembangan KTSP  berkarakter dan

berintegrasi wawasan melestarikan lingkungan, mencegah
pencemaran dan kerukasan lingkungan.

Menciptakan kelestaraian lingkungan yang nyaman, rindang,
asri dan bersih

Menumbuhkembangkan rasa kewirausahaan (interpreneurship)
yang berwawasan lingkungan peserta didik secara

berkesinambungan dan berkelanjutan.
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Struktur Organisasi SMPN 17 Surabaya

Bagan yang menunjukkan struktur oragnisasi SMPN 17 Surabaya
terdapat pada lampiran skripsi
. Pendidik dan tenaga kependidikan SMPN 17 Surabaya

Jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan SMPN 17
Surabaya berjumlah 37 orang. Adapun rincian pendidik dan tenaga
kependidikan terdapat dalam lampiran skripsi
Kondisi Siswa SMPN 17 Surabaya

Jumlah siswa aktif yang ada di SMPN 17 Surabaya berjumlah
1.172 siswa. Adapun rincian setiap kelas terdapat dalam lampiran
skirpsi.
Sarana Dan Prasaran SMPN 17 Surabaya

Tabel yang menunjukkan sarana dan Prasarana yang ada si SMPN
17 Surabaya terdapat dalam lampran Skripsi
Deskripsi Informan

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih tiga bulan,
terhitung sejak bulan Juli 2022 hingga September 2022. Pada akhir Juli
peneliti melakuakan kunjungan awal untuk menentukan lokasi yang
sesuai dengan topik penelitian, kemudian pada awal bulan Agustus
peneliti memeutuskan untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 17
Surabaya, dengan memastikan Kketepatan lembaga sebagai fokus
penelitian. Setelah itu peneliti membuat surat izin untuk melakukan

penelitian dan memberikannya kepada Waka Humas SMP Negeri 17
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Surabaya. Setelah fokus penelitian dapat diastikan tepat maka peneliti
melakukan penelitian pada pertengahan bulan Agustus 2022.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap
pertama adalah penyerahan surat izin kepada lembaga sekolah untuk
dijadikan sebagai objek penelitian. Selanjutnya setelah mendapat izin,
barulah tahap observasi awal yang dilakukan pada tanggal. Kemudian
tahap lanjutan dari observasi awal tersebut yaitu pelaksanaan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data melalui
beberapa teknik pengumpulan data anatar lain observasi, wawancara,
dan dokumntasai. Pada teknik pengumpulan data dengan wawancara
terdapat sebelas informan yang dimaksud dalam penelilitian ini.

1) Informan I (Kepala Sekolah)

Informan pertama, yaitu Syamsul Hadi, S.Pd, Beliau
merupakan Kepala Sekolah SMP Negeri 17 Surabaaya. Dan
Wawancara dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2022} pada pukul
09.35-10.17 di SMP Negeri !7 Surabaya bertempat di ruang kepala
sekolah.

2) Informan Il (Kepela Perpustakaan)

Informan kedua yaitu lbu Dra. Endah Tri Irma Sriyani ,
beliau merupakan kepala perpustakaan SMP Negeri 17 Surabaya.
Dan wawancara dilakukan pada tanggal 15 Agustus 2022 pukul
08.45-11.20 di SMP Negeri 17 Surabaya bertempat di ruang

Perpustakaan SMP Negeri 17 Surabaya.
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4)

5)

6)

7)
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Informan 111 (Petugas Perpustakaan)

Informan ketiga yaitu Ibu Nurul Hidayati, A.Md , beliau
merupakan petugas perpustakaan SMP Negeri 17 Surabaya. Dan
wawancara dilakukan 15 Agustus 2022 pukul 08.45-11.20 di SMP
Negeri 17 Surabaya bertempat di ruang Perpustakaan SMP Negeri
17 Surabaya.

Infroman IV (Waka Kurikulum)

Infroman keempat yaitu Ibu Siti Masruroh, S.Pd.l, beliau

merupakan wakil kepala sekolah dalam bidang kurikulum, dan
wawancara dilakukan pada tanggal 17 Agustus 2022 pukul 10.00-
11.20 di SMPN Negeri 17 Surabaya bertempat di ruang staff.
Informan V (Guru)
Informan Keempat yaitu Ibu Indah Ariani, S.Pd. beliau merupakan
seorang guru Bahasa Indonesia sekaligus koordinator program
literasi. Dan wawancara dilakukan pada tanggal 19 Av'gustus 2022
pukul 07.45-09.00 di SMPN 17 Surabaya bertempat di ruang Guru.
Informan VI (Guru)

Informan Keempat yaitu Ibu Indah Ariani, S.Pd. beliau
merupakan seorang guru mata pelajaran IPS. Dan wawancara 19
Agustus 2022 pukul 09.15-11.35 dilakukan di SMPN 17 Surabaya
bertempat di ruang Guru.

Informan VII (Siswa)
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Informan ketujuh adalah Hani Aswa, dia merupakan siswa
di SMPN 17 Surabaya. Wawancara dilakukan pada tanggal 22
Agustus 2022 pukul 10.05-10.45 yang dilakukan di ruangan
perpustakaan.
Informan VIII (Siswa)

Informan ketujuh adalah Aulia Devi, dia merupakan siswa
di SMPN 17 Surabaya, Wawancara dilakukan pada tanggal 22
Agustus 2022 pukul 10.48-11.15 yang dilakukan di ruangan

perpustakaan.

2. Gambaran Umum SMPN 36 Surabaya

a. Profil Sekolah

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Sekolah : SMP NEGERI 36 SURABAYA

Nomor Statistik Sekolah : 20532578

Tahun Berdiri 1993

Alamat Sekolah . jl. Kebonsari sekolahan no. 15
Kota : Surabaya

Provinsi : Jawa Timur

Nomor Telepon : 0318282591

Nomor Faksimile : 0318282591

Kepala Sekolah : Dra. Setyowati,M.Pd

10) Alamat Email Sekolah : smpntigaenamsby@yahoo.com

11) Web-site . https://smpn36.com/

b. Visi dan Misi


mailto:smpntigaenamsby@yahoo.com
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1) Visi
“Terwujudnya Lulusan yang Berkahlak Mulia, Unggul
dalam IPTEK, Serta Berbudaya Lingkungan™
2) Misi

a) Mewujudkan lulusan yang beriman

b) Mewujudkan lulusan yangmandi dan bertanggung jawab

c¢) Mewujudkan lulusan kreatif, novatif, serta mampu

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi

d) Mewujudkan lulusan yang berbudaya hidup bersih, sehat erta

terbentuk karakter peduli dalam melestaraikan, mencegah
pencemaran dan kerusakan
Struktur Organisasi SMPN 36 Surabaya

Bagan yang menunjukkan struktur oragnisasi SMPN 36 Surabaya
terdapat pada lampiran skripsi
. Pendidik dan tenaga kependidikan SMPN 36 Surabayav'

Jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan SMPN 17
Surabaya berjumlah 78 orang. Adapun rincian pendidik dan tenaga
kependidikan terdapat dalam lampiran skripsi
Kondisi Siswa SMPN 36 Surabaya

Jumlah siswa aktif yang ada di SMPN 17 Surabaya berjumlah 860
siswa. Adapun rincian setiap kelas terdapat dalam lampiran skirpsi.

Sarana Dan Prasaran SMPN 36 Surabaya
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Tabel yang menunjukkan sarana dan Prasarana yang ada si SMPN
36 Surabaya terdapat dalam lampran Skripsi
. Deskripsi Informan

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih tiga bulan,
terhitung sejak bulan Juli 2022 hingga September 2022. Pada akhir Juli
peneliti melakuakan kunjungan awal untuk menentukan lokasi yang
sesuai dengan topik penelitian, kemudian pada pertengahan Agustus
peneliti memeutuskan untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 36
Surabaya, dengan memastikan ketepatan lembaga sebagai fokus
penelitian. Setelah itu peneliti membuat surat izin untuk melakukan
penelitian dan memberikannya kepada Waka Humas SMP Negeri 36
Surabaya. Setelah fokus penelitian dapat diastikan tepat maka peneliti
melakukan penelitian pada akhir bulan Agustus 2022.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap
pertama adalah penyerahan ‘surat izin kepada lembaga sé'kolah untuk
dijadikan sebagai objek penelitian. Selanjutnya setelah mendapat izin,
barulah tahap observasi awal yang dilakukan pada tanggal. Kemudian
tahap lanjutan dari observasi awal tersebut yaitu pelaksanaan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data melalui
beberapa teknik pengumpulan data anatar lain observasi, wawancara,
dan dokumntasai. Pada teknik pengumpulan data dengan wawancara
terdapat sebelas informan yang dimaksud dalam penelilitian ini.

9) Informan | (Kepala Sekolah)
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Informan pertama, yaitu Dra. Setyowati,M.Pd, Beliau
merupakan Kepala Sekolah SMP Negeri 36 Surabaaya. Dan
Wawancara dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2022 pukul 10.10-
12.05 di SMP Negeri 36 Surabaya bertempat di ruang kepala
sekolah.

10) Informan Il (Kepela Perpustakaan)

Informan kedua yauitu lbu Yuniarti S.Pd, beliau merupakan
kepala perpustakaan SMP Negeri 36 Surabaya. Dan wawancara
dilakukan pada tanggal 26 Agustus 2022 pukul 07.40-09.30 di
SMP Negeri 36 Surabaya bertempat di ruang Perpustakaan SMP
Negeri 36 Surabaya.

11) Informan 111 (Petugas Perpustakaan)

Informan ketiga yaitu Ibu lke Herawatie Nurcahyantie,
beliau merupakan petugas perpustakaan SMP Negeri 36 Surabaya.
Dan wawancara pada tanggal 26 Agustus pukul v'09.35-12.20
dilakukan di 'SMP Negeri 36 Surabaya bertempat di ruang
Perpustakaan SMP Negeri 36 Surabaya.

12) Infroman IV (Waka Kurikulum)

Infroman keempat vyaitu Ibu Nunik, S.Pd.l,  beliau
merupakan wakil kepala sekolah dalam bidang kurikulum, dan
wawancara dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2022 pukul 09.15-
10.45 di SMPN Negeri 16 Surabaya bertempat di ruang BK.

13) Informan V (Guru)
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Informan Keempat yaitu Ibu Pratiwi Setiasih, M.Pd. beliau
merupakan seorang guru mata pelajaran Seni Budaya. Dan
wawancara dilakukan pada tanggal 1 September 2022 pukul 10.07-
11.35 di SMPN 17 Surabaya bertempat di ruang Guru.

14) Informan VI (Guru)

Informan Keempat yaitu Ibu Ninik Sulitriyorini, S.Pd.
beliau merupakan seorang guru mata pelajaran IPA. Dan
wawancara dilakukan pada tanggal 5 September 2022 pukul 9.35-
11.20 SMPN 17 Surabaya bertempat di ruang Guru.

15) Informan VII (Siswa)

Informan ketujuh adalah Fedia Salihin dia adalaha siswa di
SMPN 36 Surabaya. Wawancara dilakukan pada tanggal 5
September 2022 pukul 12.03-12.35 yang dilakukan di ruangan
perpustakaan

16) Informan VIl (Siswa)

Informan ketujuh Shafa Aurelia dia adalah siswa di SMPN
36 Surabaya, dia adalah. Wawancara dilakukan pada tanggal 5
September 2022 pukul 12,35-13.15 yang dilakukan di ruangan

perpustakaan.



86

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan hasil yang diperoleh dari jawaban
penelitian yang berisikan pembahasan jawaban atas pertanyaan yang ada di

dalam fokus penelitian di atas.

1. Manajemen Layanan Perpustakaan di SMP Negeri 17 Surabaya
a) Pengertian Manajemen layanan perpustakaan
Dalam menganalisa dan menentukan layanan perpustakaan, perlu
adanya pengelolaan dengan baik dan terstruktur. Pengelolaan yang
baik dan terstruktur dalam layanan perpustakaan sekolah sangatlah
dibutuhkan, sebab seringkali terjadi kesenjangan anatara visi dan misi
perpustakaan dalam penyusunan program dan kegiatan. Hal ini perlu
disikapi lebih jauh mengingat perpustakaan sekolah sebagai unit kerja
yang harus berkembang dan melayani akan bahan pustaka dan
informasi bagi siswa, memerlukan pengelolaan yang tertib dengan
menggunakan sistem manajemen. Maka dari itu perlu diterapkannya
fungsi-fungsi manajemen dalam penyelnggaraan perpustakaan sekolah.
Sama halnya yang dilakukan oleh perpustakaan di SMPN 17 Surabaya,
berdasarkan pernyataan yang diberikan KP kepala perpustkaan di
SMPN 17 Surabaya selaku informan II.
“ Manajemen layanan di perpustakaan SMPN 17 Surabaya ini
merupakan cara kita mengatur kegiatan pelayanan untuk siswa

maupun warga sekolah yang lain dalam hal kebutuhan buku
maupun kebutuhan informasi lainnya yang ada diperpustakaan
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sesuai dengan visi dan misi perpustakaan sekolah.”
(SP.W.KP.F1/15-08-2022)".%

Hal selaras juga disampaiakan oleh PT petugas perpustakaan
SMPN 17 Surabaya selaku informan 111 sebagai berikut :

”Manajemen layanan perpustakaan kalau menurut saya ya
mengelolah layanan perpustakaan supaya bisa maksimal dalam
memberikan pelayanan perpustakaan terhadap siswa yang datang
ke perpustakaan maupun pengunjung perpustkaan yang lain”
(SP.W.PT.F1/15-08-2022).%

Berdasarkan kegiatan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen layanan perpustakaan merupakan cara dalam mengelolah
kegiatan layanan di perpustakaan dalam hal memenuhi kebutuhan
bahan pustaka atau informasi lainnya untuk siswa maupun warga
sekolah lainnya sesuai dengan visi dan misi perpustakaan sekolah.

b) Langkah-langkah Manajemen Layanan Perpustkaan Sekolah

Sistem manajemen di sebuah perpustakaan memerlukan langkah
yang tepat dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti yang
dikemukakan oleh George R. Terry yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan.

1) Perencanaan

Di SMPN 17 Surabaya perencanaan manajemen layanan

dibuat oleh pihak perpustkaan yang disetujui oleh kepala sekolah

%2 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

% Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya,
15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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dan waka kurikulum pada akhir tahun ajaran baru. Ada beberapa
rencana yang akan dibuat.

Sabagaimana pernyataan yang diberikan oleh KP Kepala
perpustakaan Sekolah selaku informan II.

“Untuk perncanaannya ya mbak, dibuat setiap akhir tahun
ajaran baru di perpustakaan SMPN 17 Surabaya, diantaranya
yaitu menentukan tujuan, sarana dan prasarana, pengelolaan
bahan koleksi, jenis layanan, jadwal layanan perpustkaaan
seperti peminjaman buku, program kerja perpustakaan seperti
workshop kepenulisan, layanan kelas, dan program sudut baca”
(SP.W.KP.F1/15-08-2022).%

Perencanaan di perpustakaan SMPN 17 Surabaya ini juga
diperkuat dengan pemaparan yang disampaikan PT petugas
perpustakaan di SMPN 17 Surabaya delsku informan I1I.

“Rencana program perpustakaan ini dibuat oleh kepala
perpustakaan bersama anggotanya dan dikumpulkan kepada
kepala sekolah dan waka kurikulum untuk satu tahun kedepan
mbak. Dalam merencanakan ini pertama ya pastinya
menentukan tujuan dulu mbak, terus fasilitasnya, bahan
koleksi, menentukan anggaranya, jenis. layanan, pengadaan
program perpustakaan semacam perpustkaan kelas yang
dinamai sudut baca, program pelatihan bagi petugas
perpustakaan, program kerjasama dengan perpustakaan sekolah
lain, pelatihan kepenulisan bagi siswa, program pembelajaran
di perpustakaan dan satu lagi kegiatan promosi agar siswa ini
lebih tertarik pergi ke perpustakaan” (SP.W.PT.F1/15-08-
2022).%

Dari pernyataan tersebut dapat di ketahui bahwa perpustakaan
SMPN 17 Surabaya memiliki beberapa rencana kegiatan layanan

yang diberikan kepada pemustaka antara lain, tujuan, jenis layanan,

% Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

% Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya, 15
Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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sarana dan prasarana, anggaran, workshop kepenulisan,
pembelajaran di perpustakaan, pelatihan tenaga peprustakaan |,
program kerjasama dengan perpustakaan lain dan kegiatan
promosi.

Selanjutnya mnegneai jenis layanan yang diberikan dalam
perpustakaan SMPN 17 Surabaya bertujuan untuk memfasilitasi
para pemustaka atau pengunjung perpustakaan untuk memenubhi
kebutuhannya. Sebagaimana yang disampaikan oleh KP Kepala
perpustakaan Sekolah selaku informan II.

“Dalam memberikan layanan kepada para pengunjung ya
mbak, kami berinisiatif untuk memberikan berbagai layanan
kepada para pengunjung, nah dimulai dari layanan sirkulasi,
layanan refrensi, layanan ruang baca, layanaan audio visual,
layanan fotocopy, dan layanan internet. Nah yang terkahir itu
layanan internet yang sering dipakai. Soalnya jaman sekarang
ya mbak, semua tempat kalau mau menarik ya pakai wifi itu”
(SP.W.KP.F1/15-08-2022).%

Adapun penjelasan dari di atas diperkuat oleh PT petugas
perpustakaan SMPN 17 Suarabaya selaku informnan 111

“Layananan yang diberikan di perpustakaan SMPN 17
Surabaya ya layanan sirkulasi itu, layanan audio visual
seperti menonton film, layanan ruang baca yaitu tempat
membaca siswa yang nyaman bisa dibawah atau lesehan ,
bisa juga dimeja lingkar dan kursi yang telah disediakan
oleh pihak perpustakaan untuk para pengunjung
perpustakaan. Kemudian di perpustakaan ini juga ada
layanan konsultasi guru mapel mbak, pihak perpustakaan
bekerja sama dengan para guru, nah murid —murid ini
kemudian berkonsultasi dengan guru yang berkaiatan
dengan mata pelajaran yang dianggap sulit, jadi
perpustakaan in tidak hanya dianggap sebagai gudang buku

% Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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saja tetapi juga sebagai tempat untuk saling belajar dan
mengembangkan ilmu¢’ (SP.W.PT.F1/15-08-2022).%’

Dari wawanacara diatas jenis layanan yang disediakan oleh
pihak perpustakaan SMPN 17 Surabaya adalah :*

1. Laynana sirkulasi

2. Layanana refrensi

3. Layanana audio visual

4. Layanan ruang baca

5. Layanan internet

6. Layanan fotocopy

7. Layanan konsultasi guru mapel

Rencana program yang akan dilaksanakan nantinya adalah
bentuk perwujudan dari layanan yang sudah dibuat oleh pihak
perpustakaan nantinya. Sebagaimana pemaparan yang disampaikan

oleh KP kepala perputakaan selaku informan I1.

“Dari adanya jenis-jenis layanan yang telah direncanakan
nantinya, seperti yang saya jelaskan tadi, semua pihak
perpustakaan melakukan kerja sama dalam mengembangkan
perpustakaan agar menarik untuk dikunjungi sehingga tidak
sekedar menjadi tempat penyimpanan buku. Ada beberapa
layannan program yang nantinya akan sanagt membantu bagi
pemustaka untuk memikmati layanan perpustakaan. Program-
programnya yaitu ada pelatihan kepenulisan dimana siswa
dapat berlatih bagaimana cara menulis karya tulis ilmiah atau
sebuah karya sastra seperti novel maupun cerpen dan puisi,
kemudian ada program untuk para guru yang bekerja sama

% Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya, 15
Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

% Dokumentasi mengenai jenis-jenis layanan perpustaskaan SMPN 17 Surabaya yang diperoleh
dari pihak pustakawan.
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dengan waka kurikulum vyaitu program sudut baca dan
konsultasi belajar” (SP.W.KP.F1/15-08-2022).%

Program sudut baca, pelatihan kepenulisan dan konsultasi
belajar ini juga mendapatkan respon positif dari WK waka

kurikulum Ibu Mas’ula SMPN 17 Surabaya selaku informan 1V,

“Ya kalau untuk program sudut baca, pelatihan kepenulisan
dan kosultasi belajar ini memang bekerja sama dengan saya
selaku waka kurikulum, karna memang SMPN 17 Surabaya ini
ada sekolah dengan kurikulum berbasis literasi, jadi apapun
kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan literasi siswa akan
kami dukung penuh, karena kami juga mengadakan wajib baca
7 menit sebelum memulai kegiatan pembelajaran dikelas maka
program sudut baca sangat tepat karena para siswa bisa
langsung menemukan bahan bacaan dikelasnya masing-masing,
kalau pelatihan kepenulisan ini sebagai wadah untuk siswa
yang memiliki ketertarikan dalam hal menulis sehingga mereka
dapat meningkatkan bakat dan skill kemampuan menulis
mereka dan kalau untuk konsultasi belajar menurut saya sangat
bagus programnya karen dapat membantu siswa dalam
mengdapi kesulitan belajar pada mata pelajaran tertentu”

Hal tersebut juga diperkuat oleh pemaparan yang diberikan
oleh PT petugas perpustakaan SMPN 17 Surabaya selaku informan
Il mengenai  prosedur dari program sudut baca, peltiahan

kepenulisan, dan konsultasi belajar.

“Kalau untuk sudut baca ya mbak, kita desain seperti
perpustakaan kecil di setiap kelas nah buku-bukunya itu dari
siswa itu sendiri, 1 siswa satu buku, karena memang di setiap
kelas muridnya cukup banyak rata-rata 30 jadi cukup. Dan
karena sekolah ini memiliki banyak seklai murid dengan
ruangan perpustakaan yang segini masih kurang luas dirasa,
jadi program sudut baca ini sangat mendukung sekali. Kalau
untuk program kepenulisan sendiri itu ya siswa dapat belajar
dan mengembangkan skill menulisnya seperti membuat KTI,
novel, puisi atau cerpen kalau bagus nanti bakal dicetak dan

% Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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diterbitkan jadi bisa dibuat tambahan untuk bahan pustaka di
sini, dan kalo untuk konsultasi belajar itu ya mbak, itu masih
kurang maksimal karena semua guru mapel tidak semua bisa
standby diperpustakaan, haraapan nantinya si semoga lebih
terkoordinir jadwalnya”. (SP.W.PT..F1/15-08-2022).%°

Ketika peneiliti melakukan pengamatan di SMPN 17 surabaya
ini, peneliti melakukan observasi ke beberapa kelas untuk melihat
sudut baca di dalamnya. Sudut baca ini di desain sanagat menarik
dan kreatif oleh siswanya, banayk buku yang tertata rapi di dalam
rak. %!

Selain itu perpustakaan SMPN 17 Surabaya juga memiliki
program kerja sama.'%?

1. Kerjasama dengan berbagai guru mata pelajaraan, sebagai
tempat pe,belajaran di luar kelas, dan konsultasi
pembelajaran

2. Kerjasama dengan sekolah lain untuk menegmbangkan
perpustakaan

3. Kerja sama dengan lembaga di luar sekolah vyaitu
mangadakan workshop.

2) Pengorganisasian Layanan di Perpustakaan SMPN 17 Surabaya

100 Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya,
15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

191 Dokumetasi Mengenai Program Kerja Sudut Baca Perpustkaan SMPN 17 Surabaya yang
diperoleh dari Pustkawan.

192 Dokumetasi Mengenai Program Kerja Sama Perpustkaan SMPN 17 Surabaya yang diperoleh
dari Pustkawan.
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Sebagaimana dijelaskan oleh KP kepala perpustakaan di
SMPN 17 Surabaya selaku informan Il mengenai struktur
kepengurusan di perpustakaan ini.

“Untuk pengorganisasian di perpustakaan ini sudah dibagi
sesuai tugasnya masing-masing. Ada juga ahli dalam
bidang IT yaitu bertugas dalam hal yang berkaitan dengan
berbagai macam alat teknologi, kemudian banyak dibantu
oleh orang orang dalam hal ini tenaga perpustakaan yang
berkompeten dalam bidangnya” (SP.W.KP.F1/15-08-
2022).1%

Dalam pelaksanaan pengorganisasian di perpustakaan ini

adalah kepala perpustakaan yang dibantu oleh 6 orang lainnya
untuk mengelola perpustakaan terutama dalam kegaitan layanan.
Sebagaimana dipaparkan oleh KP kepala perpustakaan selaku

informan 111 dibawah ini :

“Di perpustakaaan ini Alhamdulillah tiap harinya saya
dibantu oleh 2 orang petugas perpustakaan bagian sirkulasi
sama saya jadi 3, dan lainnya bagian pengelolaan dan IT”
(SP.W.KP.F1/15-08-2022).%

Sebagaimana yang didapatkan oleh peneliti ketika
melakukan observasi di perpustakaan SMPN 17 Surabaya
mengenai struktu kepengurusan dan dikung dengan adanya

dokumentasi adalah sebagai berikut:'*

Struktur kepengurusan perpustakaan SMPN 17 Surabaya :

193 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

104 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

195 Dokumetasi Mengenai Struktur Organisai Perpustkaan SMPN 17 Surabaya yang diperoleh dari
Pustkawan.
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Kepala Sekolah : Syamsul Hadiwiyono,S.Pd
Kepala Perpustkaan : Dra. Endah Tri Irma Sriyani

Petugas Sirkulasi : Nurul Hidayati, A,Md
Indah Ariani,S.Pd

Petugas Pengelolaan : Wahyu Sayogya R.,S.Pd
Dewi Purnama Sari.,S.Pd

Petugas Teknis : Dian Aprianto,S.Kom
Feni Etika R.,S.Pd

Pembagaian tugas yang telah dibuat oleh perpustakaan
SMPN 17 Surabaya ini dilakukan sesuai keahlian dibidangnya
masing-masing. Selain itu pihak perpustakaan juga melakukan
pengembangan profesional petugas perpustakaan dengan mengikuti
pelatihan dan bimbingan teknologi dalam meningkatkan kinerja
sebagai petugas perpustakaan yang profesional, sesuai dengan
penjelasan kepala perpustakaan sebagai berikut

“Yah untuk setiap personil pihak perpustakaan ini saya rasa

sudah sesuai dengan hidangnya, selain itu kami juga

mengikutsertakan tenaga perpustakaan dalam pelatihan

yang diadakan dinas pendidikan dan perpustakaan kota

untuk menambah wawasan dan skill tenaga perpustakaan di
SMPN 17 Surabaya” (SP.W.KP.F1/15-08-2022).*%

Penjelasan tersebut diperkuat pernyataan dari PT petugas

perpustakaan selaku Informan I1.

2

iya mbak, para petugas perpustakaan di sini rutin
mengikuti kegiatan diklat atau pelatihan semacamnya yang
berkaitan dengan perpustakaan, karna kan itu sangat
penting mbak, saya sendiri sebagai petugas perpustkaan

106 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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adalah dari lulusan administrasi bukan asli jurusan ilmu
perpustakaan sedangkan petugas yang lain kebanyakan dari
guru yang diberi tugas tambahan oleh kepala sekolah untuk
mengelola perpustakaan. Jadi kegitan pelatihan atau diklat,
workshop  maupun bimbingan teknologi mengenai
perpustakaan itu sangat penting bagi kami agar bisa

mengembangkan layanan perpustkaan dengan baik”.
(SP.W.PT.F1/15-08-2022).%°"

Dari  hasil wawancara mengenai pengorganisasian
perpustakaan di SMPN 17 Surabaya peneliti melihat bahwa
pengorganisasian di perpustakaan SMPN 17 Surabaya tersusun
secara terstruktur, dengan pembagian tugas sesuai dengan bidang
keahliannya. Meskipun dari petugas perpustakaan tidak ada yang
lulusan ilmu perpustakaan, namun petugas perpustakaan SMPN 17
Surabaya sangat berusaha dalam mengembangkan perpustkaan
sekolah dengan mengikuti berbgai macam peltihan dan workshop
dalam meningkatkan skill dan wawasan mengenai pengelolaan
perpustakaan yang baik.

3) Pelaksanaan atau pergerkaan layanan Perpustakaan SMPN 17
Surabaya.

Pelaksanaan layanan perpustakaan sekolah yang dilakukan
oleh pihak perpustakaan SMPN 17 ini lebih menakankan pada
warga sekolah. Dengan begitu perlu adanya keterlibatan kerjasama
banyak pihak dalam memaksimalkan pelaksanaan rencana yang
dibuat oleh pihak perpustakaan untuk layanan perpustakaan di

SMPN 17 Surabaya.

197 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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Seperti yang diungkapakan oleh KP kepala perpustakaan
selaku informan I1.

” Untuk mewujudkan layanan yang maksimal bagi para
pengunjung perpustkaan tentunya kita melibatkan banyak
pihak dengan melakukan kerja sama yang baik. seperti kita
bekerja sama dengan para guru-guru untuk Kkegiatan
program konsultasi belajar, kemudian para wali kelas untuk
mengawasi jalannya program sudut baca, dan para OSIS
yang juga turut serta dalam kegiatan lomba-lomba yang
diadakan perpustakaan, artinya semua ini perlu melibatkan
banyak pihak untuk bisa mencapai tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya.”(SP.W.KP.F1/15-08-2022).*®

Pendapat serupa juga diungkapan oleh PT ptugas
perpustkaan selaku informan I1l, beliau mengungkapkan bahwa
pelakasnaan layanan perpustakaan di SMPN 17 Surabaya ini
melibatkan semua staff perpustakaan dan warga sekolah.

“ Untuk pelaksanaan layanan perpustakaan , saya sebagai
petugas perpustkaan juga melaksanakan tugas sesuai
dengan panduan dari kepala perpustakaan, maksudnya gini
mbak, jadi layanan yang disediakan oleh perpustakaan ini
melibatkan banyak pihak yang mana perlu kerja sama
dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru dan juga
siswanya”.(SP.W.KP.F1/15-08-2022)."%

Pelaksanaan layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya
menekankan pada seluruh warga terutama pada staff perpustakan,
karena dalam memberikan layanan perpustakaan yang maksimal

maka dibutuhkan tenaga perpustakaan yang dapat mengelola

layanan perpustakaan dengan baik dan dapat bekerja sama dengan

198 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

199 Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya,
15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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berbagai pihak sekolah untuk dapat merealisasikan perencanaan
yang sudah dibuat oleh perpustakan SMPN 17 Surabaya.

Dalam program layanan yang direncanakan sebelumnya
mengenai peminjaman dan pengembalian buku yang dilakukan
secara manual dan otomasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
KP kepala perpustakaan selaku informan I1.

“Untuk layanan di perpustakaan ini dilakukan pada setiap
jam sekolah pukul 07.00 sampek jam pulang sekoalah atau
jam 15.00, dimana para siswa jika ingin memasuki
perpustakaan dan meminjam buku harus membawa kartu
anggota perpustakaan yang dilengkapi dengan barcode,
karena di sini sudah mulai menggunakan sistem otomasi
mbak”. (SP.W.KP.F1/15-08-2022).11°

Hal serupa juga diungkapkan oleh pihak perpustakaan
bagian teknisi.

“lya mbak, layanan diperpustakaan ini siswa cukup
menscan barcode yang sudah ada di kartu anggota
perpustkan saat masuk dan meminjam buku, jadi tidak
perlu menulis manual untuk mengisi daftar ipengunjung
ataupun catatan ‘pemnjaman, jadi lebih ‘praktis, namun
untuk sistem otomasi dijsini juga masih proses mbak jadi
masih ada buku yang belum terinput ke sistem otomasi.
Nah untuk buku yang belum terinput ke otomasi maka cara
peminjamanya manual”. (SP.W.PT.F1/15-08-2022).""

Selain itu petugas perpustakaan bagian sirkulasi juga
menambahkan bahwa sistem peminjaman secara otomasi sangat
mempermudah bagi para siswa dan petugas perpustakaan dalam

melakukan layanan.

19 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

11 Hasil Wawancara dengan Dian Aprianto, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya, 15
Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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“Dengan sistem otomasi seperti ini mbak, sangat
mudah sekali siswa hanya perlu menscan barcode buku dan
kartu anggota, selain itu perpustkaan ini juga menyediakan
e-book yang mana hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi
siswa, siswa tidak perlu membawa buku cukup membca
dan mendwoloadnya”. (SP.W.PT.F1/15-08-2022).1*?

Dalam layanan sirkulasi perpustakaan di SMPN 17 ini
menggunakan sistem manual dan otomasi. Apabila menggunakan
sisitem otomasi caranya adalah mulai dari daftar hadir,
peminjaman, dan pengembalian dilakukan secara otomatis dengan
menggunakan komputer dan scan barcode kartu anggota
perpustakaaan dan juga kode buku. Hal iini perlu memanfaatkan

tim IT Perpustakaan untuk mengelolah sistem otomasi

perpustakaan.
Adapun proses peminjaman antara lain: **3

1.  Pengguna memilih buku yang akan dipinjam
2. Menyerahkan buku yang akan dipinjam beserta ID Card
pengguna kepada petugas unfuk dilakukan transaksi
3. Petugas kebun buku melakukan transaksi dengan cara:
a) memasukkan barcode buku agar tercetak pada kartu
buku
b) memasukkan barcode ID Card agar identitas peminjam

tercetak

12 Hasil Wawancara dengan Dian Aprianto, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya, 15
Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
113 Observasi peneliti mengenai sistem perpustakaan di SMPN 17 Surabaya 12 Agustus 2022
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4. Pada buku peminjaman
Batas waktu peminjaman buku maksimal 3 hari untuk bacaan
dan 7 hari untuk buku pelajaran apabila pengguna melebihi
batas waktu peminjaman akan dikenakan sanksi yaitu
menyampuli 10 buku perhari.

Di sebuah perpustakaan sekolah koleksi atau sumber
informasi  merupakan bahan pokok yang disajikan kepada
pengguna perpustakaan. Dalam pelaksaan kegiatan pengadaan
bahan koleksi SMPN 17 Surabaya memiliki beberapa agenda untuk
memenuhi atau melengkapi bahan koleksi yang di miliki
perpustakaan seperti yang dijelaskan oleh PT ptugas perpustkaan
selaku informan I1I.

“ kalau penyediaan bahan koleksi atau buku ya kami
tiap yahunnya memliki anggran tersendiri untuk membeli
bahan koleksi, selain itu kami juga dapat sumbangan dari
dinas pendidikan. Dan langgan koran atau majalah tiap
tahun. Program perpustakaan di SMPN 17 iini ada juga
yang dikhususkan untuk bisa melengkapi bahan - koleksi
perpustakaan yaitu program one day one book diamana
program tersebut setiap siswa diharuskan membawa satu
buku untuk tiap semesternya” (SP.W.PT.F1/15-08-2022).*

4) Pengawasan Layanan Perpustakaan SMPN 17 Surabaya

Pengawasan layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya ini

meliputi berbagai macam pengawasan. Sebagaimana di ungkapkan

oleh KP kepala perpustakaan selaku informasn II.

114 Hasil Wawancara dengan Dian Aprianto, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya, 15
Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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“Pengawasan itukan macem-macem Yya , kalau pada
program Kkerjanya berarti yang mengawasi ya pimpinan,
kalau misalnya operasionalnya ya petugasnya, petugas
perpustakaan maksudnya. Tapi ya.. tetep itu semua masih
dalam pengawasan kepala sekolah atau pimpinan yang
berhubungan dengan program sekolah, dalam hal ini
perpustakaan pastinya .” (SP.W.KP.F1/15-08-2022).'*

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh PT petugas
perpustakaan selaku informan Il, menyatakan bahwa.
“ Dalam melakukan pengawasan pada setiap program, ya
misalnya sudut baca ya masing-masing dari walikelasnya,
kalau workshop, kepenuliasa ya nanti dari pihak
perpustakaan akan di beri tugas. Namun, untuk tiap harinya
ya mbak , yang mengawasi ya saya sendiri. Kalau ada
kunjungan dari luar baru bapak kepala sekolah juga ikut
untuk mengawasi juga. Dan berutungnya saya punya kepala
sekolah yang support , dan itu kendala yang sering terjadi
di perpustakaan lain. kepala perpustakaan sudah berupaya
dan atasan tidah mensupport. Dan disini ada sinergi antara
atasan dan bawahan.” (SP.W.PT.F1/15-08-2022).!!
Mengenai pengawasan, kepala perpustakaan peneliti lihat
setiap kali melakukan observasi, kepala perpustakaan selalu
memeriksa buku-buku yang ada dan memberikan wejangan kepada
para pemustaka yang berkunjung di perpustakaan tersebut.
Sedangkan pengawasan dari pihak kepala sekolah adalah ketika
ada kunjungan ke perpustakaan beliau selalu menyempatkan

waktunya untuk mengaswasi dan mengecek berbagai unsur yang

ada di yang ada di perpustkana SMPN 17 Surabaya.'*’

15 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

16 Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya,
15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

117 Observasi peneliti mengenai pengawasan manajemen layanan perpustakaan 12 Agustus 2022
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2. Prestasi Akademik Siswa SMPN 17 Surabaya
a) Pengertian Akademik Siswa
Dalam proses pendidikan prestasi dibatasi dengan pada prestasi
belajar atau prestasi akadmik. Sedangkan menurut Anwar prestasi
akademik merupakan pencapaian yang diperoleh seorang siswa
sebagai pernyataan ada atau tidaknya kemajuan atau kebehasilan
dalam program pendidikan.'*®* Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan oleh WK waka kurikulum SMPN 17 Surabaya selaku
informan IV.
“Prestasi akademik siswa ya mbak menurut saya adalah hasil
yang dicapai siswa dalam mempuh pendidikan”
(SP.W.WK.F218-08-22).**
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh GA atau
Informan V selaku guru mata pelajaran di SMPN 17 Surabaya.
“Prestasi akademik itu prestasi yang dicapai anak-anak dalam
bidang akademik , hal-hal yang berkaitan dengan hasil belajar
yang mana dapat  ditunjukkan dengan ~memperbanyak
pengetahuan. , literasi mengikuti kompetisi sehingga dapat
mengahsilkan prestasi”(SP.W.GA.F2/8-08-22).'%°
Dalam mewujudkan prestasi akademik siswa, maka perlu
adanya suatu usaha dari pihak sekolah dalam mendukung prestasi
akademik siswanya. Adapun upaya dalam mendukung prestasi

akademik siswa yang disampaikan oleh KS kepala sekolah. selaku

informan |

M8 1 utfiwati, “Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Matematika.”54

19 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

120 Hasil Wawancara dengan Indah Ariani, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 18 Agustus
2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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“Upaya sekolah dalam mendukung prestasi akademik siswa
yah itu memberikan fasilitas kepuada siswa dalam proses
pembelajaran, sarana dan prasarana yang cukup, guru-guru
yang profesional dalam mendidik siswa agar prestasi siswa
dapat tercapai, selain itu melalui program —program sekolah
yang dapat meningkatkan prestasi akademik seperti lomba-
lomba mapel umum antar kelas, kegiatan KTI yang ada
diperpustakaan, nah itu adalah bentuk dukungan kami terhadap
prestasi akademik siswa di sini”. (SP.W.KS.F2/12-08-22).*%

Hal serupa juga disampaikan oleh GB guru mata pelajaran di
SMPN 17 Surabaya selaku informan V1 .

“Sebagai pendidik upaya kita dalam mendukung prstasi
akademik vyaitu membimbing, mengarahkan di bidang
akademik dengan memperanyak literasi dan kompitisi. Dengan
begitu siswa akan tahu prestasi apa yang dimiliki”.
(SP.W.GB.F2/8-08-22).1%

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh WK waka

kurikulum SMPN 17 Surabaya selaku informan 1V.

> Upaya yang dilakuka dalam mendukung prestasi akademik
siswa yaitu satu. Memotivasi, memberikan kesempatan kepada
anak untuk berkembang, memberikan. tugas tugas untuk
meningkatkan prestasi mereka, berupaya dalam ‘mencari
informasi dan menyediakan informais bagi siswa, misalkan
perpustakaan dijadikan sebagai tempat atau sumber belajar
untuk meningkatkan motivasi dalam mencari ilmu , menggali
potelggi yang ada pada peserta didik.” (SP.W.WK.F2/18-08-
22).

b) Faktor yang Mempengaruhi Pretasi Akademik Siswa
Dalam keberhasilan dalam mencapai sebuah prestasi, dilatar

belakangi oleh adanya sumber atau penyebab yang mempengaruhi

121 Hasil Wawancara dengan Syamsul Hadi, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 12 Agustus
2022. Pukul 09.35-10.17 WIB.

122 Hasil Wawancara dengan Ninik Sulitriyorini, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

123 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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berlangsungnya proses belajar mengajar itu sendiri. Faktor tersebut
dapat berupa penghambat maupun pendukung pencapaian prestasi
akademik siswa. Sudirman menyatakan bahwa prestasi adalah
kemampuan nyata sebagai hasil interaksi antara bermacam faktor yang
memiliki pengaruh dalam proses belajar, baik itu faktor internal (dari
dalam) atau faktor eksternal (dari luar) individu.*

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik siswa
menurut Dlayono dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu
faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) yang meliputi :
kesehatan, intelegensi, bakat, minat, dan motivasi, serta cara belajar,
untuk faktor ekseternal (faktor yang berasal dari luar) meliputi :
keluarga , sekolah , masyarakat, dan lingkungan sekitar.*?

Berdasarkan hasil peneltian di SMPN 17 Surabaya Adapun
faktor utama yang dapat mempengaruhi prestasi akademik yaitu dari
lingkungan sekolah lingkungan keluarga dan dari dalam d'iri siswa itu

sendiri. Hal ini di ungkapkan oleh KS kepala sekolah 'selaku informan

“Sebenarnya yang menjadi faktor utama dalam upaya
mendukung prestasi akademik yaitu dari lingkungan sekolah
baik dari pendidik, dan sarana prasarana yang ada, selain itu
dari lingkungan keluarga juga sangat mempengarhui sebab
kebanyakan waktu siswa yaitu bersama dengan keluarga
bagiamana cara mereka belajar dirumah dengan dukungan
orang tuanya itu mempengaruhi prestasi akademiknya dan

124 Samiyati, Suratmi, dan Santoso, “Pemanfaatan Layanan Perpustakaan dan Prestasi Akademis
Mabhasiswa,” 89.
125 Dlayono, Psikologi Pendidikan.
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selain itu dari dirinya sendiri seperti motivasi untuk terus
belajar’ (SP.W.KS.F2/12-08-22).1%°

Ungkapan tersebut diperkuat oleh waka kurikulum yaitu WK
selaku waka kurikulum SMPN 17 Surabaya atau informan IV.

“Faktor yang mempengaruhi menurut saya yang lebih utama
adalah dorongan dari guru yang bersinergi dengan orang tua. Guru
dan orang tua itu perlu berkoordinasi, supaya siswa ini bisa
mengembangkan potensi yang dimilikinya terutama potensi
akademik. Selain itu sarana dan prasarana yang memadai, karena
jika tidak meamadai maka pencapaian prestasi akademik siswa
kurang maksimal.” (SP.W.WK_.F2/18-08-22)."%

Tentunya melakukan suatu upaya tidaklah selalu berjalan
dengan lancar di sisi lain terkadang ada beberapa kendala yang harus
dihadapi seperti dalam melakukan upaya mendukung preatasi
akademik di SMPN 17 Surabaya terdapat berbagai kendala baik dari
sekolah maupun siswa. Seperti yang diungkapkan oleh oleh WK waka
kurikulum SMPN 17 Surabaya selaku informan IV.

“Kendalanya itu dari dalam diri siswa yaitu apébaila sudah
tidak ada minat dan juga dari lingkungan sekitar baik orang tua
atau teman, apabila orang tua yang tidak mendukung akan
proses perkembangan prestasi akademik siswa maka siswa pun
akan kesulitan dalam mengembangkkannya, begitu juga
dengan teman vyang tidak baik mereka akan sangat
mempengaruhi.” (SP.W.WK_.F2/18-08-22).*8

Hal yang sama juga diungkapkan oleh GA guru mata pelajaran

di SMPN 17 Surabaya selaku informan V.

126 Hasil Wawancara dengan Syamsul Hadi, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 12 Agustus
2022. Pukul 09.35-10.17 WIB.

127 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

128 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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“Untuk kendala sangat berpengaruh seperti lingkungan siswa ,

fasilitas yang kurang baik dari sekolah maupun orang tua.”
(SP.W.GA.F2/8-08-22).1%°

Dalam menhadapi beberapa kendala dalam upaya mendukung
prestasi akademik siswa tersebut pihak dari SMPN 17 Surabaya
memiliki cara dengan melihat dulu apa yang menjadi penyebabnya.
Seperti yang dingkapkan oleh GA selaku guru mata pelajaran di

SMPN 17 Surabaya.

“Untuk mengatasi kendala maka harus dicari dulu
penyebabnya, misalnya dari segi ekonomi, misalnya dari
internet maka sekolah akan memberikan fasilitas internet.
Artinya kita selseaikan permasalahan sesuai dengan kendala
yang dihadapi siswa.” (SP.W.GA.F2/8-08-22).*%

Selain itu SMPN 17 Surabaya membuat kegiatan peningkatan
mutu akademik guna untuk mendukung prestasi akademik siswa. Hal
ini diungkapkan oleh WK waka kurikulum SMPN 17 Surabaya selaku
informan 1V.

“Sekolah mengadakan kegitan peningkatan mutu akademik,
yaitu berupa tambahan jam pelajaran ke nol yang diadakan tiap
tiga kali seminggu, kegitan ini diutamakan untuk kelas 9, mata
pelajaran yang diikutkan dalam kegiatan ini adalah mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh para siswa, seperti
matematika, bahasa inggris atau bahasa Indonesia. Kemudian
bekerja sama dengan lembaga bimbingan belajar dari luar
untuk mengadakan tryout di sekolah. Kemudaian sekolah juga
mengadakan kegiatan gerakan literasi yang dilakukan setiap
hari yang dilakukan pada pukul 06.30 sampai 07.40. kemudian
sekoalh juga mendukung prestasi akademik siswa melalui
layanan perpustakaan dengan meminjamkan buku buku mata
pelajaran, bahkan latihan soal yang mencakup soal AKM yang

129 Hasil Wawancara dengan Indah Ariani, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 18 Agustus
2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
130 Hasil Wawancara dengan Indah Ariani, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 18 Agustus
2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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bisa dipinjamkan untuk dibawa pulang dalam rangka
mengahdapi AMBK.” (SP.W.WK.F2/18-08-22)."*!

Untuk evaluasi prestasi akademik siswa, SMPN 17 Surabaya
menekankan pada pemberian sarana dan prasrana yang memadai serta
pemeberian motivasi belajar kepada siswa. Hal ini dijelaskan oleh
olen WK selaku waka kurikulum SMPN 17 Surabaya atau informan
V.

“Untuk evaluasi prestasi akademik kita lebih ke sarana dan
prasarana yang ada seperti memperbanyak buku buku yang
dirasa belum disediakan oleh perpustakaan. Kerja sama dari
orang tua juga perlu ditingkatkan yaitu dengan mendukung
prestasi akademik siswa melalui kegiatan bimbingan belajar
yang dilakukan di rumah karena waktu siswa lebih banyak
dihabiskan di rumah”. (SP.W.WK_.F2/18-08-22).'%

Pernyataan tersebut diperkuat oleh GA guru mata pelajaran di
SMPN 17 Surabaya selaku informan V.

“Evaluasinya yaitu setelah kita meberikan mortivasi terhadap
siswa, membibing siswa ya Kkita lihat dari hasil kompetisi
siswa. Kompetisi tidak hanya lomba di luar tetapi didalam juga
seperti ujian, ulangan harian, ujian tengah semester ‘maupun
akhir semester kita koreksi kenapa kok siswa ini tidak menang
atau siswa ini mendapatkan nilai jelek kita koreksi lagi dan kita
akan tindak lanjuti dengan memberikan perbaikan atau
remedial saat siswa melakukan ujian. Selain itu sekolah
memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapatkan
prestasi akademik, yaitu pemberian reward yaitu diberikan
piagam, dan Kita tunjukkan kepada orang tua bahwah anak ini
berprestasi, agar siswa juga dapat terus memperthankan dan
menliggkatkan prestasi akademiknya”. (SP.W.GA.F2/8-08-
22).

131 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

132 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

133 Hasil Wawancara dengan Indah Ariani, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 18 Agustus
2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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3. Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung Prestasi
Akademik Siswa SMPN 17 Surabaya
a) Pengertian manajemen layanan perpustakaan dalam meningkatkan
prestasi akademik siswa.

Layanan perpustakaan yang baik dapat membuat siswa mau
berkunjung ke perpustakaan dan siswa dapat meningkatkan tingkat
belajarnya dengan melakukan aktivitas membaca buku-buku refrensi.
Dari hubungan tersebut pengelola perpustakaan dapat mengidentifikasi
keinginanan dan kebutuhan siswa, sehingga pengelola perpustakaan
dapat meningkatkan hal-hal yang dapat membuat siswa senang atau
puas terhadap pelayanan yang di berikan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan WK waka kurikulum SMPN 17 Surabaya selaku informan
V.

“Manajemen layanan perpustakaan yaitu bagaihana cara
perpustakaan dalam mendukung prestaasi akademik siswa dengan
cara menyediakan sarana yang' dapat memfasilitasi ssiwa dalam
menggapai prestasi akdemiknya.” (SP.W.WK_.F2/18-08-22).1*

Hal serupa juga disampaikan oleh KP kepala perpustakaan
selaku informasn I1.

“Manajemen adalah cara perpustakaan dalam meberikan

layanan untuk mendukung prsetasi akademik siswa, yang mana

pihak perpustakaan harus dapat mengatur supaya perpustakaan
ini bisa berperan dalam mendukung prestasi akadmik siswa,
misalnya dengan mengadakan lomba literasi agar anak anak-

anak itu memabca nah dengan membaca kan apat
memeperbanyak pengetahuan umum, sehingga dia bisa

134 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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berkompetisi dalam bidang yang sesua dengan minat mereka”
(SP.W.KP.F3/15-08-2022).*%

b) Hubungan Layanan Perpustakaan dan Prestasi Akademik Siswa

Hampir semua insan akademik membutuhkan jasa
perpustakaan dalam menunjang aktivitasnya dalam menempuh
pendidikan atau sebagai sarana untuk mencari ilmu pengetahuan. Maka
dari itu kebutuhan pengguna atau siswa terhadap ilmu pengetahuan
dan media edukasi lainnya merupakan hal yang sulit untuk dipisahkan
karena perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang dapat

menunjang prestasi akademik yang dibutuhkan siswa. **

seperti yang
ungkapkan oleh WK waka kurikulum SMPN 17 Surabaya selaku
informan IV
“Perpustakaan adalah jantung sekolah, dan sekolah adalah
tempat mencari ilmu jadi menurut saya erat sekali
hubungganya karean layanan perpustakaann yang baik akan
mempermudah siswa dalam mendapatkan ilmu pengetahuan
dari - buku-buku yang ada diperpustakaan sehingga akan

berdampak ke prestasi akamiknya. bagi anak —anak yang
pasion nya di akademik. (SP.W.WK.F2/18-08-22).%*'

Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyataan yang
disampakan oleh KP kepala perpustakaan SMPN 17 Surabaya selaku
informan I1..

“Layanan di perpustakaan itu bisa mendukung prestasi

135 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

138 Rinanti, “Hubungan Penggunaan Perpustakaan Dengan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Mangunrejo.”

37 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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akademik siswa itu dengan cara melibatkatkan siswa di
perpustakaan. Dengan mengadakan konsultasi pembelajaran
diperpustakaan. Dengan memberikan jam pelajaran kita , kita
upayakan anak-anak mencari literasi yang ada di
perpustakaaan, nah itu juga secara tidak langsung akan
meningkatkan manajemen layanan perpustakaan artinya dengan
adanya siswa yang berkunjung di perpustkaan maka
manajemen layanan perpustakaan dapat berjalan terus nah jadi
erat hubungannya anatar layanana perpustakaan dan prestasi
akamik siswa. ” (SP.W.KP.F3/15-08-2022).*%

c) Strategi dalam mendukung prestasi akademik siswa melalui kegiatan

layanan perpustakaan

Tujuan dari perpustakaan sekolah adalah untuk meberikan
layanan yang memuaskan penggunanya dan menunjang visi dan misi
lembaga.™ Untuk tujuan tersebut, perpustakaan sekolah memerlukan
pengelolaan yang baik dalam memajukan masyarakat sekolah dengan
mempersiapkan tenaga pustakawan yang memadai, koleksi yang
berkualitas serta serangkaian aktifitas layanan yang mendukung
suasana pembelajaran yang menarik dan fasilitas yang memadai.

Oleh Kkarena itu, perpustakaan perlu menanamkan sebuah
strategi dalam mengelola layanan perpustakaan, ada beberapa strategi
manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi
akademik siswa antara lain :**° berdasarkan penelitian SMPN 17
Surabaya memiliki strategi dalam mengelola perpustkan, seperti yang

diungkapkan oleh KP selaku kepala perpustakaan SMPN 17 Surabaya

138 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

139 Hartono, Manajemen Perpustkaan.68

140 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 67.



110

selaku informan 11

“Untuk strategi ya mbak, Kkita adakan program program
menarik yang dapat meningkatkan minat baca siswa, nah
seperti program kepenulisan, program sudut baca selain itu
biasanya kita adakan promosi secra langsung itu pada saat
trahun ajaran baru, dengan mengadakan lomba lomba
literasi.dan kita juga akan memberikan piagam atau sertifikat
untuk anggota perpustakaan yang sering berkunjung”
(SP.W.KP.F3/15-08-2022).**

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan oleh PT
petugas perpustakaan di SMPN 17 Surabaya selaku informan 111

“Benar untuk strategi tidak hanya pada promosi tetapi juga
dengan meningkatkan suasana perpustkan yang nyaman dan
menarik karena pihak perpustkaan selalu berusaha untuk
membuat bagaimana perpustkaan ini bisa menjadi menarik bagi
siswa agar siswa banyak yang berkunjung ke perpustakaan.
Dan kita juga melakukan kerjasama dengan dengan
perpustakaan lain untuk saling sahring dan belajar guna
kemajuan perpustakaan. Jadi apa yang kurang dari
peprustakaan ini Kita dapat belajar perpustakaan yang lain yang
dianggap baik untuk dijadikan contoh.” (SP.W.PT..F3/15-08-
2022).14

d) Faktor Pendudukung dan Faktor penghambat Manajemen Layanan
Perpustakaan Dalam Mendukung Prestasi Akadmik Siswa.

Keberhasilan pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan

dalam mendukung prestasi akademik siswa tentunya tidak terlepas dari

adanya faktor pendukung dan penghambat. Hal tersebut seperti yang

diungkapkan KP selaku kepala perpustakaan.

141 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

142 Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya,
15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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“Untuk faktor pendukung, bisa dari fasilitas yang tersedia
karena jika fasilitas diperpustakaan ini bagus maka kegiatan
layanan akan mudah terlaksana dengan baik,dan kelengkapan
jumlah koleksi. Karena kalo koleksinya lengkap siswa juga
akan senang tidak kesulitan dalam menncari sumber bacaan
untuk tugasa maupun pengetahuanya. kemdian unsur atau
personel perpustkaan yang cakap dan terampil. Karena disini
juga putakawan atau petugas perpustakaan kami berikan
pelatihan untuk dapat meningkatkan kualitas layanan
perpustkaam kalau untuk faktor penghambatya ya lebih ke
jumlah petugas perpustkaannya yang kurang seab kita terkdang
kewalahan Biasanaya pada saat yaitu peminjaman buku mata
pelajaran di pergantian semseter , nah itu harus diadakan secara
tapat waktu. Karena hal tersebut dilakukan guna memeprmudah
guru untuk penyampaianmateri pembelejaran. Kemudian untuk
sistem otomasi perpustkaan SMPN 17 ini masih setengah
setengah atau bisa dibilang masih proses belum full otomasi
jadi pelayanan yang diberikan agak lama jika pengunjung
peprpustakaan banyak yang meminjam buku”
(SP.W.KP.F3/15-08-2022).**

Hal ini diperkuat oleh PT petugas perpustakaan SMPN 17

Surabaya selaku informan Il1.

“yang menjadi faktor pendukung itu tempat, katena di sini
perpustakaan letaknya ditengah tengah sekolah jjadi mudah
dijangkau olehh siswa dan guru, selain itu dari dukungan
kerjasama anatara kepala sekolah dan waka kurikulum serta
guru-guru semua program dan kegiatan perpustkaan dapat
berjalan dengan lancar, selain itu bahan koleksi itu si harus
lengkap dan alhamdulillah bahan koleksi diperpustakaan ini
sudah sesuai standar bahkan lebih karena setiap tahunnya kita
selalu menambah bahan koleksi apa yang kurang kadang siswa
malas ke perpustakaan jika buku yang dicari tidak ada. Faktor
penghambatnya kurangnya tenaga peprpustkaan dan di sini
masih menggunakan sistem manual tidak semua otomasi
karena masih proses peralihan dari manual ke otomasi selain
itu tata letak buku yang seringkali berantakkan sebab siswa
kadang kurang memperhatikan buku yang telah dipinjam untuk
diletakkan kembali jadi langsung taruh aja ke rak, nah hal ini
bisa menhabat layanan perpustkaan karena dapat mempersulit

%3 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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pencarian buku di perpsutakaan. ” (SP.W.PT..F1/15-08-
2022).14.

Hal serupa juga diungkapkan oleh GA guru mata pelajaran di

SMPN 17 Surabaya selaku informan V.

“Faktor pendukungnya vyaitu dari fasilitas yang ada
diperpustakaan. Karena kbanyakan siswa lebih suka belajar di
perpustakaan dibandikangan di kelas mungkin karena nyaman
dan lebih mudah untuk mencari buku buku atau refrensi dalam
menegrjakan tugas sekolah, selain itu inisatif gemar membaca
dari siswanya sehinngga banya siswa yang berkunjung ke
perpustakaan itu juga secara tidak langsung akan
meningkatkan manajemen layanayan perpustakaan artinya
dengan adanya siswa yang berkunjung di perpustkaan maka
manajemen layanan perpustakaan dapat berjalan terus. Untuk
faktor penghambatnya dari segi tempat kurang luas menurut
saya karena jika melakukan KBM di perpustakaan terkdang
agak terlalu sempit tidak leluasa kemudian motivasi dari
siswanya untuk membaca yang kurang juga bisa menjadi
penghambat karena jika seperti itu mereka akan malas
berkunjung ke perpustakaan” (SP.W.GA.F3/15-08-22).14°

e) Dampak Manajemen ' Layanan Perpustakaan Dalam [Mendukung

Prestasi Akadmeik Siswa

Adanya pelaksamaan manajemne layanan perpustakaan dalam
mendukung prestasi akademik siswa berdampak besar bagi warga
SMPN 17 Surabaya terutama dalam pengembangan akademik siswa .
Hal ini diungkapkan oleh WK waka kurikulum SMPN 17 Surabaya

selaku unforman 111, sebagai berikut:

1% Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya,
15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

1% Hasil Wawancara dengan Indah Ariani, Selaku Guru Mapel SMPN 17 Surabaya, 18 Agustus
2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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“Melalui manajemen layanan perpustakaan, perpustakaan akan
terkelola dengan baik terutama layanannya seperti layanan
sirkulasi kemudian penyedian tempat yang nyaman bagi siswa
untuk membaca. Siswa dapat lebih mudah dalam mencari
refrensi untuk membatu tugas-tugas, dan untuk menambah ilmu
pengetahuan.” (SP.W.WK_.F2/18-08-22).14°

Kemudian hal yang sama dipaparkan olen KP kepala
perpustakan SMPN 17 Surabaya selaku informan I1.

“Dari manajemn layanan perpustakaan yang baik akan menjadikan
minat baca siswa menjadi lebih meningkat, dari situ siswa akan
bisa dengan mudah dalam mengerjakan tugas. Selain itu
perpustakaan juga mengadakan lomba-lomba literasi yang mana itu
juga dapat melatih prestasi siswa seperti lomba lomba KTI, baca
puisi dan membuat novel”. (SP.W.KP.F3/15-08-2022).**’

Paran tersebut diperkuat oleh pendapat PD siswa SMPN 17
Surabaya selaku informan VII.

“Dampaknya sangat positif sekali kak, kita jadi suka membaca
dengan pelayanan yang baik oleh petugasnya ramah, sehingga
betah dan senang dalam mngunjungi perpustakaan ditambah lagi
karena ruangan yang dingin dan nyaman sehingga belajar lebih
fokus karena disana juga banyak buku yang yeang memotivasi
untuk kita terus berprestasi dan beberpa buku yang memabntu kita
dalam proses pemeblajaran.” (PD.W.PD.F3/22-08-2022)®

f) Evaluasi Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam Mendukung

Prestasi Akadmeik Siswa.

Evaluasi merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan.

Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahui tercapainya tujuan yang

148 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

7 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 17
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.

148 Hasil Wawancara dengan Aswaniah , Selaku Siswa di SMPN 17 Surabaya, 22 Agustus 2022,
pukul 10.48-11.45 WIB.
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telah ditentukan. Unttuk evaluasi manajemen pelayanan perpustakaan
SMPN 17 Surabaya dalam mendukung prestasi akademik siswa seperti
yang dipaparkan oleh KP kepala perpustakaan SMPN 17 Surabaya
selaku informan I1.

“Dalam melakukan evaluasi pada setiap  operasianalnya
perpustakaan akan membuat laporan bulanan dan triwulan dan
semester yang laporan tersebut diketahui oleh kepala sekolah.
nah dari situ kita akan tahu mana saja kegiatan layanan yang
kurang maksimal..” (SP.W.WK.F2/18-08-22).'*.

Pemaparan tentang evaluasi manajemen layanan perpustakaan
juga diperkyat oleh pendapat PT petugas perpustakaan SMPN 17
Surabaya selaku informan 11.

“Evaluasi manajemen layanan perpustkaan ini tidak hanya
mencakup layanan perpustakaan saja tetapi juga koleksi atau
sumber bacaan ini juga harus dievaluasi karena pada setiap
tahunnya perpustakaan selalu mendapat tambahn buku maka
setiap tahun juga diadakan pencacahan buku yaitu menyortir
buku buku yang sudah tidak tepakai lalu untuk fasilitas juga
selalu kita lihat mana sekiranya fasilitas yang harus diganti
sepertikomputer AC, atau alat kebersihan” (SP.W.PT..F1/15-
08-2022).%%° '

Evalusi di SMPN 17 Surabaya dilakukan secara menyeluruh
dimana evaluasi tidak hanya berfokus pada kegiatan layanan
perpustakaan saja tetapi juga semua unsur perpustakaan, sehingga hal
tersebut dapat menjadi tindak lanjut untuk kendala kendala yang akan

terjadi dalam peneglolaan layanan perpustakaan SMPN 17 Suarabaya.

%9 Hasil Wawancara dengan Siti Masruroh, Selaku Waka Kurikulum SMPN 17 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

150 Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayati, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 17 Surabaya,
15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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4. Manajemen Layanan Perpustakaan di SMP Negeri 36 Surabaya
a) Pengertian Manajemen Layanan Perpustakaan
Dalam menganalisa dan menentukan layanan perpustakaan, perlu
adanya pengelolaan dengan baik dan terstruktur. Pengelolaan yang
baik dan terstruktur dalam layanan perpustakaan sekolah sangatlah
dibutuhkan, sebab seringkali terjadi kesenjangan anatara visi dan misi
perpustakaan dalam penyusunan program dan kegiatan. Hal ini perlu
disikapi lebih jauh mengingat perpustakaan sekolah sebagai unit kerja
yang harus berkembang dan melayani akan bahan pustaka dan
informasi bagi siswa, memerlukan pengelolaan yang tertib dengan
menggunakan sistem manajemen. Maka dari itu perlu diterapkannya
fungsi-fungsi manajemen dalam penyelnggaraan perpustakaan sekolah.
Sama halnya yang dilakukan oleh perpustakaan di SMPN 36 Surabaya,
berdasarkan pernyataan yang diberikan KP kepala perpustkaan di
SMPN 36 Surabaya selaku informan II. |
“ Manajemen layanan di perpustakaan SMPN 36 Surabaya ini
adalah  bagaiaman kita mengatur sistem pelayanan
perpustakaan sekolah untuk melayani siswa maupun warga
sekolah yang lain dalam mencari informasi diperpustakaan.”
(SK.W.KP.F1/15-08-2022)".>!
Hal selaras juga disampaiakan oleh PT petugas perpustakaan

SMPN 36 Surabaya selaku informan 111 sebagai berikut :

”Manajemen layanan perpustakaan kalau menurut saya ya
mengatur layanan perpustakaan agar dapat memberikan

151 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
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pelayanan perpustakaan terhadap siswa yang berkunjung ke
perpustakaan” (SK.W.PT.F1/26-08-2022)."

Berdasarkan kegiatan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen layanan perpustakaan merupakan cara dalam mengelolah
kegiatan layanan di perpustakaan dalam hal memenuhi kebutuhan
bahan pustaka atau informasi lainnya untuk siswa maupun warga
sekolah lainnya sesuai dengan visi dan misi perpustakaan sekolah.
Langkah-langkah Manajemen Layanan Perpustkaan Sekolah

Sistem manajemen di sebuah perpustakaan memerlukan langkah
yang tepat dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti yang
dikemukakan oleh George R. Terry yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan.

1) Perencanaan
Di SMPN 36 Surabaya perencanaan manajemen layanan
dibuat . oleh pihak perpustkaan yang disetujui oleh kepala sekolah
dan waka kurikulum pada akhig tahun ajaran baru. Ada beberapa
rencana yang akan dibuat.
Sabagaimana pernyataan yang diberikan oleh KP Kepala

perpustakaan Sekolah selaku informan II.

“Untuk perncanaannya ya mbak, ada perencanaan
jangka pendek dan ada perencanaan jangka panjang di
perpustakaan SMPN 36 Surabaya, diantaranya yaitu kalau
yang jangka pendek itu meliputi peminjaman ruang untuk

pembelajaran mapel, penyediaan layanan baca online atau
layanan e-book maupun offline, pengadaan barang pustaka,

152 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.
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dan promosi bahan pustaka, kemudian jika perencanaan
jangka panjang yaitu pengadaan buku terbaru, penambahan
fasiltas perpustakaan seperti rak, merencanakan inventaris,
merencanakan kerja sama secara eksternal dan
merencanakan  pengembangan  kualitas  pengelolaan
perpustakaan” (SK.W.KP.F1/15-08-2022)”.*

Perencanaan di perpustakaan SMPN 36 Surabaya ini juga
diperkuat dengan pemaparan yang disampaikan PT petugas
perpustakaan di SMPN 36 Surabaya delsku informan I1I.

“perencaan di perpustakaan 36 Surabaya kita lakukan
dengan semu pihak perpustakaan, kita buat rencana jangka
pendek dan rencana jangka panjang nah di rencana tersebut
kita akan membuat beberapa program perpustakaan ya yang

seperti layanan sirkulasi, layanan tempat baca, layanan e-

book kemudian pengadaan bahan pustaka, pengadaan

fasilitas dan kegiatan promosi. Nah perencanaan harus
diketahui oleh kepala sekolah” (SK.W.PT.F1/26-08-

2022)."*

Dari pernyataan tersebut dapat di ketahui bahwa
perpustakaan SMPN 36 Surabaya memiliki beberapa rencana
untuk jangka pendek dan jangka panjang.

Selanjutnya mnegneai jenis layanan yang diberikan dalam
perpustakaan SMPN 36 Surabaya bertujuan untuk memfasilitasi
para pemustaka atau pengunjung perpustakaan untuk memenuhi
kebutuhannya. Sebagaimana yang disampaikan oleh KP Kepala
perpustakaan Sekolah selaku informan II.

“Dalam memberikan layanan kepada para pengunjung

ya mbak, perpustakaan SMPn 36 Surabaya ini terdapat 6
layanan yaitu layanan baca ditempat, layanan sirkualasi,

153 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.

5% Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.
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layanan bercerita, layanan referensi, layanan audio-visuak,
dan layanan e-book, nah karna 2 tahun ini pandemi, jadi
yang sering dipakai oleh siswa itu layanan pandemi karena
kebanyakn anak sekarang serba online” (SK.W.KP.F1/15-
08-2022).1%

Adapun penjelasan dari di atas diperkuat oleh PT petugas
perpustakaan SMPN 36 Suarabaya selaku informnan I1I.

“untuk jenis layanan di perpustkaan ini itu ada macam-
macam. Adala layanan sirkulasi, ada lyanan baca di tempat
bisa di luar di depat peprustakaan, bisa juga di dalam
karena di perpustakaan di sini disediakan meja lesehan jadi
siswa dapat dengan leluasa membaca buku. Lalu ada
layanan bercerita, layana audio visiual kemudian layan
referensi maupun layaan buku online yang mana siswa
dapat langsung membaca melalui website dan dapat
mendwoload secara oline jika ingin dibaca dirumah.
(SK.W.PT.F1/26-08-2022).">°

Dari wawanacara diatas jenis layanan yang disediakan
oleh pihak perpustakaan SMPN 36 Surabaya adalah :**’
1. Layanan baca di tempat
2. Layanan sirkulasi
3. Layanana bercerita
4. Layanan refrensi
5. Layanan audiovisual
6. Layanan e-book

Selain itu perpustakaan SMPN 36 Surabaya juga memiliki

program kerja sama eksternal dengan sekolah lain.**®

155 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.

156 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.

57 Dokumentasi mengenai jenis-jenis layanan perpustaskaan SMPN 36 Surabaya yang diperoleh
dari pihak pustakawan.
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Layanan kerja sama dengan SMPN 20 Surabaya
Layanan kerja sama dengan SMPN 21 Surabaya
Layanan kerja sama dengan SMPN 34 Surabaya
Layanan kerja sama dengan SMPN 12 Surabaya

Layanan kerja sama dengan SMPN 22 Surabaya

2) Pengorganisasian Layanan di Perpustakaan SMPN 36 Surabaya

Sebagaimana dijelaskan oleh KP kepala perpustakaan di

SMPN 36 Surabaya selaku informan Il mengenai struktur

kepengurusan di perpustakaan ini.

“Untuk pengorganisasian di perpustakaan ini kita bagi
sesuai dengan kemampuan masing masing kemampuan
personel perpustakaan, kita seudah buatkan struktur
organisasi perpustakaan agar personel tersebut dapat
bekerja sesuai dengan tugasnya dan lebih terarah”
(SK.W.KP.F1/15-08-2022)”.*°

Dalam pelaksanaan pengorganisasian di perpustakaan ini

adalah kepala perpustakaan yang dibantu oleh 8 orang lainnya

untuk mengelola perpustakaan terutama dalam kegaitan layanan.

Sebagaimana dipaparkan oleh KP kepala perpustakaan selaku

informan 111 dibawah ini :

“Di perpustakaaan ini Alhamdulillah tiap harinya saya
dibantu oleh 2 orang petugas perpustakaan bagian sirkulasi
sama saya jadi 3, dan 1 bagian teknis serta 2 lainnya bagian
pengelolaan dan IT” (SK.W.KP.F1/15-08-2022)”.*%

158 Dokumetasi Mengenai Program Kerja Sama Perpustkaan SMPN 36 Surabaya yang diperoleh

dari Pustkawan.

19 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
160 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
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Sebagaimana yang didapatkan oleh peneliti ketika
melakukan observasi di perpustakaan SMPN 36 Surabaya
mengenai struktur kepengurusan dan didukung dengan adanya

dokumentasi adalah sebagai berikut:***

Struktur kepengurusan perpustakaan SMPN 36 Surabaya :

Kepala Sekolah : Dra. Setyowati, M.Pd

Kepala Perpustkaan : Yuniarti, S.Pd

Petugas Sirkulasi : Ike Herawatie Nurcahyantie
Pitaloka Wibawani Puspa, S.Pd

Petugas Pengelolaan : Distiani Fitria Kusuma, S.Psi
Wiwin Haryanto, S.Pdl

Petugas Teknis : Pratiwi Setiasih,S.Pd.M.Pd

Pembagaian tugas yang telah dibuat oleh perpustakaan
SMPN 36 Surabaya ini dilakukan sesuai keahlian dibidangnya
masing-masing. Selain itu pihak perpustakaan juga melakukan
pengembangan profesional petugas perpustakaan dengan mengikuti
pelatihan dan bimbingan teknologi dalam meningkatkan kinerja
sebagai petugas perpustakaan yang profesional, sesuai dengan

penjelasan kepala perpustakaan sebagai berikut

“Yah untuk setiap personil pihak perpustakaan ini saya rasa
sudah sesuai dengan bidangnya, selain itu kami juga

161 Dokumetasi Mengenai Struktur Organisai Perpustkaan SMPN 36 Surabaya yang diperoleh dari

Pustkawan.
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mengikutsertakan tenaga perpustakaan dalam pelatihan
yang diadakan dinas pendidikan dan perpustakaan kota
untuk menambah wawasan dan skill tenaga perpustakaan di
SMPN 36 Surabaya” (SK.W.KP.F1/15-08-2022)”.1%?

Penjelasan tersebut diperkuat pernyataan dari PT petugas

perpustakaan selaku Informan I1.

” Untuk Kinerja dari tiap —tiap petugas di sini menurut saya
suadah sesuai dan ditempatkan sesuai dengan
kemampuannya dalam menjalani tugas, namun kadang
kalau kita mengalami kendala dalam menegrjakan tugas ya
kita saling membantu. Petugas di sini belum ada yang
jurusan dari ilmu perpustakaan jadi hanya guru yang diberi
tamabahn tugas, maka dari itu kalau ada pelatihan baik dari
peprpustakaan kota mapun dinas pendidikan kami selalu
ikut agar bisa mendpatkan ilmunya lalu diterapkan disini”.
(SK.W.PT.F1/26-08-2022).1%

Dari hasil wawancara mengenai pengorganisasian
perpustakaan di SMPN 36 Surabaya peneliti melihat bahwa
pengorganisasian di perpustakaan SMPN 36 Surabaya tersusun
secara terstruktur, dan terarah. Walaupun petugas di perpustakaan
SMPN 36 Surabaya tidak ada yang berasal dari jL'Jrusan ilmu
peprpustakan namun petugas perpustakaan SMPN 36 Surabaya

selalu mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya

3) Pelaksanaan atau pergerkaan layanan Perpustakaan SMPN 36

Surabaya.

162 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.

163 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.
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Pelaksanaan layanan perpustakaan SMPN 36 Surabaya
menekankan pada seluruh warga terutama pada staff perpustakan,
karena dalam memberikan layanan perpustakaan yang maksimal
maka dibutuhkan tenaga perpustakaan yang dapat mengelola
layanan perpustakaan dengan baik dan dapat bekerja sama dengan
berbagai pihak sekolah untuk dapat merealisasikan perencanaan
yang sudah dibuat oleh perpustakan SMPN 36 Surabaya.

Dalam program layanan yang direncanakan sebelumnya
mengenai peminjaman dan pengembalian buku yang dilakukan
secara manual. Sebagaimana yang diungkapkan oleh KP kepala
perpustakaan selaku informan II.

“Untuk layanan di perpustakaan ini dilakukan pada setiap
jam sekolah pukul 06.30-15.30 untuk hari senin sampai
jum’at, untuk hari sabtu itu pukul 07.00-12.00 karena pada
hari sabtu siswa pulanngnya jam 13.00, dan setiap siswa
yang ingin datang ke perpustakaan harus membawa kartu
anggota perpustakaan”. (SK.W.KP.F1/15-08-2022)7.%*

Dalam | layanan sirkulasi perpustakaan di SMPN 36 ini
menggunakan sistem manual.

Adapun proses peminjaman antara lain: *®°
Pengguna memilih buku yang akan dipinjam
1. Pengunjung perpustakaan menuju bagian sirkulasi

2. Kemudian memberikan kartu anggota perpustakaan atau

kartu pelajar kepada petugas

164 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
165 Observasi peneliti menegnai sistem perpustakaan di SMPN 36 Surabaya 25 Agustus 2022
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3. Prtugas akan mencatat koleksi yang hendak di pinjam ke
buku peminjaman.

5. Koleksi yang telah tercatat di buku peminjaman akan
diberikan kepada pemustaka

. Adapun aturan yamg harus dipatuhi dalam meminjam
yaitu pada buku yang dipinjam detiap siswa diabatasi dengan
meminjam buku sebanyak 2 buku untuk sekali pinjam Buku yang
hilang/rusak harusdiganti berupa buku yang sama. Untuk
peminjaman Buku Paket/buku koleksi, hanya dipinjamkan pada
siswa yang sah jadi anggota Perpustakaan. Untuk Siswa Kelas IX
yang mau lulus diwajibkan untuk menyumbang buku bacaan.
.Siswa yang terlambat mengembalikan buku pinjaman, kena denda
Rp 1000,- per Buku untuk biaya perawatan buku.*®

Selain layanan sirkulasi pelaksanaan kegiatan layan SMPN
36 Surabaya juga terdapat pelaksanaan layanan bacav' online atau
layanan e-book. Hal ini disampaikan oleh PT petugas perpustakaan
SMpn 36 Surabaya selaku informan I11.

“Siswa di sini selain menggunakan layanan sirkulasi
mereka juga cukup sering menggunakan layanan e-book, yah
mungkin karena sekrang zaman sudah semakin canggih jadi
mereka lebih seuka menggunakan layanan e-book. Untuk layanan
e-book kita memanfaatkan microsoft 365 yang mana di sana akan
di sediakan platform untuk akses membaca buku online. Siswa

juga bisa mendwoload buku secara langsung, meskipun online
kami tetap menyuruh siswa untuk selalu mengisi daftar kunjung

166 Dokumentasi mengenai Tata Terib perpustakaan SMPN 36 Surabaya 250Agustus 2022
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siswa di layanan baca online yang sudah tersedia di paltform
mocrosoft 365  (SK.W.PT.F1/26-08-2022).1’

Pada pelakasaan pengaadaan buku atau bahan koleksi
perpustakaan SMPN 36 Surabaya memiliki anggaran tersediri
dalam pembeliaan bahan koleksi, selain itu ada juga buku
sumbangan dari dinas pendidikan, perpustakaan kota maupun
sumbangan dari siswa yang sudah lulus atau guru yang sudah
pensiun. Hal ini disampaikan olen KP kepala perpustakaan SMPN
36 Surabaya selaku informan II.

“iya kalo untuk pengadaan bahan koleksi maupun b uku
kita sudah ada naggran sendiri. Kita ambilkan dari dana BOS
karena untuk perpustakaan susdah ada anggrannya. Selain itu buku
buku dis ini juga ada yang dari sumbangan dinas pendidikan atau
perpustakaan kota. Dan dari anak kelas IX yang mau lulus atau gur
yang sudah pensiun” (SK.W.KP.F1/15-08-2022)".1%®

4) Pengawasan Layanan Perpustakaan SMPN 36 Surabaya
Pengawasan layanan perpustakaan SMPN 36 Surabaya ini
meliputi berbagai macam pengawasan. Sebagaimana di ungkapkan
oleh KP kepala perpustakaan selaku informasn II.
“kalau pada program Kkerjanya berarti yang mengawasi ya
pimpinan, kalau misalnya operasionalnya ya petugas
perpustakaan. Tapi yatetep itu semua masih dalam

pengawasan kepala sekolah atau pimpinan. Kita lihat apa
ada kendala bah jika ada kendala maka nanti kita akan buat

167 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.

168 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
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kan tindak lanjut untuk menangani kendala tersebut.”
(SK.W.KP.F1/15-08-2022)".*%°

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh PT petugas
perpustakaan selaku informan 11, menyatakan bahwa.

“ pengawasan pelayanan perpustakaan ini dilakukan oleh

kepala perpustakaan dan petugas perpustakaan kita awasi

bagaiamana operasional pelayanannya apakah sudah

berjalan dengan baik, kemudian program kerjanya apa

sudah dilaksanakan, karna nati kita kan punya laporan tiap
minggunya. (SK.W.PT.F1/26-08-2022).1/°

5. Prestasi Akademik Siswa SMPN 36 Surabaya
a) Pengertian Akademik Siswa

Dalam proses pendidikan prestasi dibatasi dengan pada prestasi
belajar atau prestasi akadmik. Sedangkan menurut Anwar prestasi
akademik merupakan pencapaian yang diperoleh seorang siswa
sebagai pernyataan ada atau tidaknya kemajuan atau kebehasilan
dalam program pendidikan.”* Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan oleh WK waka kurikulum SMPN 36 Surabaya selaku
informan IV.

“Prestasi akademik ya mbak adalah prestasi atau capaian hasil

belajar setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.”
(SK.W.WK.F2/29-08-2022).'™

189 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.

70 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.

Y1 L utfiwati, “Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Matematika.”54

172 Hasil Wawancara dengan Nunik, Selaku Waka Kurikulum SMPN 36 Surabaya, 29 Agustus
2022. Pukul 09.15-10.45 WIB.
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh GA atau
Informan V selaku guru mata pelajaran di SMPN 36 Surabaya.

“Yaitu hasil belajar atau sejauh mana siswa dapat menguasi
hasil pembejaran yang telah dilakukanya. Contohnya nilai
rapor siswa atau juga prestasi lomba yang berhubungan dengan
akademiknya”(SK.W.GA.F2/29-08-22).}"

Dalam mewujudkan prestasi akademik siswa, maka perlu
adanya suatu usaha dari pihak sekolah dalam mendukung prestasi
akademik siswanya. Adapun upaya dalam mendukung prestasi
akademik siswa yang disampaikan oleh KS kepala sekolah. selaku
informan |

“upaya yang dilakukan sekolah untuk mendukung prestasi
akademik siswa ya mbak yang utama dengan memberikan
tempat atau ruangan yang nyaman bagi siswa untuk belajar,
kemudian dnegan memberikan kemudahan bagi siswa untuk
mengakses ilmu dari buku-buku di perpustakaan, selain itu
kurikulum di sekolah ini juga berabasis literasi yang mana hal
tersebut dapat mendukung prestasi akademik siswa jadi siswa

dapat menambah ilmu dengan rajin membaca buku.”
(SK.W.KS.F2/25-08-22).™

Hal serupa juga disampaikan oleh GB guru mata pelajaran di
SMPN 36 Surabaya selaku informan V1 .

“sebagai seorang guru upaya yang kami lakukan ya mbak

memberikan motivasi membimbing dan mengarahkan siswa

agar siswa lebih giat untuk belajar dan nilai akademiknya

semakin baik”. (SP.W.GB.F2/8-08-22).1"

b) Faktor yang Mempengaruhi Pretasi Akademik Siswa

13 Hasil Wawancara dengan Pratiwi Setyawati, Selaku Guru Mapel SMPN 36 Surabaya,
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.

7% Hasil Wawancara dengan Setyowati, Selaku Guru Mapel SMPN 36 Surabaya, 25 Agustus
2022. Pukul 10.10-12.05 WIB.

1% Hasil Wawancara dengan Ninik Sulitriyorini, Selaku Guru Mapel SMPN 36 Surabaya, 18
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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Dalam keberhasilan dalam mencapai sebuah prestasi, dilatar
belakangi oleh adanya sumber atau penyebab yang mempengaruhi
berlangsungnya proses belajar mengajar itu sendiri. Faktor tersebut
dapat berupa penghambat maupun pendukung pencapaian prestasi
akademik siswa. Sudirman menyatakan bahwa prestasi adalah
kemampuan nyata sebagai hasil interaksi antara bermacam faktor yang
memiliki pengaruh dalam proses belajar, baik itu faktor internal (dari
dalam) atau faktor eksternal (dari luar) individu."

Berdasarkan peneltian di SMPN 36 Surabaya Adapun faktor
utama yang dapat mempengaruhi prestasi akademik yaitu dari
lingkungan sekolah lingkungan keluarga dan dari dalam diri siswa itu
sendiri. Hal ini di ungkapkan oleh KS kepala sekolah selaku informan
I

“kalau untuk fakotr ya mbak banyak sekali faktor yang
mempengaruhi prestasi akadmik siswa, yang seperti tadi saya
bilang sekolah adalah tempat siswa belajar jadi fasilitas atau
sara dan prasrana yang lengkap dan nyaman itu sangat
berpengaruh  bagi siswa ‘untuk belajar, selain itu dari
pendidiknya apakah sudah mampu meberi arahan dan motivasi,
jika tidak ya siswa kan kesulita dalam mencapai prestasi
akademiknya. Lalu dari dala diri siswa itu sendiri itu juga
berpengaruh kalau motivasi pada dirinya sendiri sudah baik
maka untuk mencapai prestasi pasti akan lebih mudah”

(SK.W.KS.F2/25-08-22)

Ungkapan tersebut diperkuat oleh waka kurikulum yaitu WK

selaku waka kurikulum SMPN 36 Surabaya atau informan V.

178 Samiyati, Suratmi, dan Santoso, “Pemanfaatan Layanan Perpustakaan dan Prestasi Akademis
Mabhasiswa,” 89.
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“ faktor yang mempengrauhi menurut saya Yyaitu
fasilitas karena siswa siswa di sini dalam proses
pembelajarannya itu sangat senag jika fasilitas di kelas
teruama sudah lengkap, sekrang kan sudah paki LCD ya
mbak jadi lebih menarik, kemudian cara penyampain guru
yang berbeda beda juga berpengaruh. Tapi tidak dari
sekolah saja dari lingkungan keluarga juga berpengaruh
kalau dikeluarganya disupport pasti dis ekolah siswa akan
lebih giat lagi dalam belajar..” (SK.W.WK.F2/29-08-
2022).1""

Tentunya melakukan suatu upaya tidaklah selalu berjalan
dengan lancar di sisi lain terkadang ada beberapa kendala yang harus
dihadapi seperti dalam melakukan upaya mendukung preatasi
akademik di SMPN 36 Surabaya terdapat berbagai kendala baik dari
sekolah maupun siswa. Seperti yang diungkapkan oleh oleh WK waka

kurikulum SMPN 36 Surabaya selaku informan IV.

“Kendala yang paling saya sering terjadi yaitu dari
dalam diri siswa terkdang siswa itu tidak ada minat atau
motivasi, mungkin hal itu bisa dari lingkungan keluarganya
yang tidak mendukung, (SK.W.WK_.F2/29-08-2022).'8

Hal yang sama juga diungkapkan oleh GA guru mata pelajaran
di SMPN 36 Surabaya selaku informan V.

“Untuk kendala sangat berpengaruh seperti lingkungan
siswa , fasilitas karena beberapa kelas masih belum
memiliki LCD sehingga harus pinjam jika ingin melakukan
pembelajaran menggunakan LCD yang kurang baik dari
sekolah maupun orang tua.” (SK.W.GA.F2/29-08-22)."

7 Hasil Wawancara dengan Nunik, Selaku Waka Kurikulum SMPN 36 Surabaya, 29 Agustus
2022. Pukul 09.15-10.45 WIB.

178 Hasil Wawancara dengan Nunik, Selaku Waka Kurikulum SMPN 36 Surabaya, 29 Agustus
2022. Pukul 09.15-10.45 WIB.

179 Hasil Wawancara dengan Pratiwi Setyawati, Selaku Guru Mapel SMPN 36 Surabaya,
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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Tindak lanjut dari kendala-kendala yang terjadi dalam upaya
mendukung prestasi akdemik siswa di SMPN 36 Surabaya maka
dilakukanlah kegiatan evaluasi. Seperti yang dipaparkan oleh WK
waka kurikulum SMPN 36 Surabaya selaku iforman IV

“evaluasi dalam upaya mendukung prestasi ssiwa yaitu kami
berikan remedial atau tugas tambahan untuk siswa yang
nilainya kurang, selain itu sekolah juga memiliki program
literasi yang bekerjasama dengan pihak perpsutakaan yaitu
wajib kunjung perpustakaan jadi siswa akan melakukan
pembelajaran di perpustakaan secara bergiliran.karena fungsi
dan peran perpustakaan sangat penting dan sentral dalam
penyediaan sumber — sumber informasi dalam kegiatan
akademik..”. (SK.W.WK.F2/29-08-2022).*%°

Pernyataan tersebut diperkuat oleh GA guru mata pelajaran di
SMPN 36 Surabaya selaku informan V.
untuk kendala kendala tersebut kita lakukan evaluasi, kenapa
nilai akademik siswa ini tidak baik, nah kita harus tau apa
penyebabnya terlebih dahulu karena setiap siswa kan beda beda
ya mbak ada yang mau cerita mengenai kesulitan belajarnya
ada yang tidak. Terkadang kita sebagai pendidik ini juga harus
bisa menjadi seperti teman untuk lebih dekat dengan siswa, lalu

cara kita dalam menyampaikan materi juga harus diperhatikan
agar lebih mudah dipahami “ (SK.W.GA.F2/29-08-22).**!

6. Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung Prestasi
Akademik Siswa SMPN 36 Surabaya
a) Pengertian manajemen layanan perpustakaan dalam meningkatkan

prestasi akademik siswa.

180 Hasil Wawancara dengan Nunik, Selaku Waka Kurikulum SMPN 36 Surabaya, 29 Agustus
2022. Pukul 09.15-10.45 WIB.

181 Hasil Wawancara dengan Pratiwi Setyawati, Selaku Guru Mapel SMPN 36 Surabaya,
Agustus 2022. Pukul 10.00-11.20 WIB.
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Layanan perpustakaan yang baik dapat membuat siswa mau
berkunjung ke perpustakaan dan siswa dapat meningkatkan tingkat
belajarnya dengan melakukan aktivitas membaca buku-buku refrensi.
Dari hubungan tersebut pengelola perpustakaan dapat mengidentifikasi
keinginanan dan kebutuhan siswa, sehingga pengelola perpustakaan
dapat meningkatkan hal-hal yang dapat membuat siswa senang atau
puas terhadap pelayanan yang di berikan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan WK waka kurikulum SMPN 36 Surabaya selaku informan

V.

“Cara bagaiman pihak perpustakaan mengelola perpustakaan

agar dapat mendukung prestasi akademik  siswa”
(SK.W.WK_.F3/29-08-2022).'82

Hal serupa juga disampaikan oleh KP kepala perpustakaan
selaku informasn I1.
“yaitu pengelolaan layanan perpustakaan yang mana dapat
memberikan fasilitas dalam mendukung kegiatan belajar siswa
untuk bisa mengembangkan dan meningkatakan prestasi
akademiknya” (SK.W.KP.F3/15-08-2022)”.*%
b) Hubungan Layanan Perpustakaan dan Prestasi Akademik Siswa
Hampir semua insan akademik membutuhkan jasa
perpustakaan dalam menunjang aktivitasnya dalam menempuh

pendidikan atau sebagai sarana untuk mencari ilmu pengetahuan. Maka

dari itu kebutuhan pengguna atau siswa terhadap ilmu pengetahuan

182 Hasil Wawancara dengan Nunik, Selaku Waka Kurikulum SMPN 36 Surabaya, 29 Agustus
2022. Pukul 09.15-10.45 WIB.

183 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
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dan media edukasi lainnya merupakan hal yang sulit untuk dipisahkan
karena perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang dapat
menunjang prestasi akademik yang dibutuhkan siswa. *** seperti yang
ungkapkan oleh WK waka kurikulum SMPN 36 Surabaya selaku

informan 1V

“iya mbak seperti yang sudah tadi saya bilang bahawa
perpsutakaan sekolah in merupakan tempat belajar dan tempat
informasi karena perpustaakan memiliki fungsi penting dan
peran sentral dalam penyediaan sumber informasi untuk
kegaiatan akademik, jadi jika siswa sering berkunjung ke
perpustakaan maka mereka juga akan mendapatkan infromasi
dan ilmu untuk kegiatan belajar.. (SK.W.WK.F3/29-08-
2022).1%°

Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyataan yang

disampakan oleh KP kepala perpustakaan SMPN 36 Surabaya selaku

informan 11..

“ya menurut saya perpustakaan dan prestasi akademik ada
hubungannya, karena jika perpustakaan merupakan sarana yang
utama dalam mendukung prestasi akademik sebab sumber-
sumber ilmu yang dari perpustakaan, jika pengelolaan layanan
perpustakaan baik maka prestasi akademik juga akan baik,
karena buku penunjang untuk kegiatan pembelajaran pihak
perpustakaan yang menyediakan. ” (SK.W.KP.F3/15-08-
2022)”.1%

184

Rinanti, “Hubungan Penggunaan Perpustakaan Dengan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas

IV Sekolah Dasar Negeri Mangunrejo.”

185 Hasil Wawancara dengan Nunik, Selaku Waka Kurikulum SMPN 36 Surabaya, 29 Agustus
2022. Pukul 09.15-10.45 WIB.

186 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
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c) Strategi dalam mendukung prestasi akademik siswa melalui kegiatan
layanan perpustakaan

Tujuan dari perpustakaan sekolah adalah untuk meberikan
layanan yang memuaskan penggunanya dan menunjang visi dan misi
lembaga.”®” Untuk tujuan tersebut, perpustakaan sekolah memerlukan
pengelolaan yang baik dalam memajukan masyarakat sekolah dengan
mempersiapkan tenaga pustakawan yang memadai, koleksi yang
berkualitas serta serangkaian aktifitas layanan yang mendukung
suasana pembelajaran yang menarik dan fasilitas yang memadai.

Oleh karena itu, perpustakaan perlu menanamkan sebuah
strategi dalam mengelola layanan perpustakaan, ada beberapa strategi
manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi
akademik siswa antara lain :*® berdasarkan penelitian SMPN 36
Surabaya memiliki strategi dalam mengelola perpustkan, seperti yang
diungkapkan oleh KP selaku kepala perpustakaan SMPN 36 Surabaya
selaku informan |1

“ Untuk strategi ya mbak, kita adakan peningkatan dalam

perpustakanan digital seperti buku pengetahuan atau non fiksi

krena apa dengan perpustakaan digital siswa akan lebih mudah
mendapatkan layanan karena siswa sekrang akan lebih tertarik
jika menggunakan teknologi digital seperti perpustakaan

microsoft 365, kemudian pembiaan pembelajaran di

perpustakaan setiap hari secara bergiliran, sehari maksimal ada

2 kelas secara bersamaan dapat belajar diperpustakaan”
(SP.W.KP.F3/15-08-2022)."%

87 Hartono, Manajemen Perpustkaan (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2036).68

188 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 67.

189 Hasil Wawancara dengan Endah Tri Irma Sari, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 15 Agustus 2022. Pukul 08.45-11.20 WIB.
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Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan oleh PT
petugas perpustakaan di SMPN 36 Surabaya selaku informan 111

“untuk strateginya kita mendesain perpustakaan ini lebih unik
kreatif dan menarik untuk dijadikan tempat membaca dan
belajar, jadi di perpustakaan SMPN 36 Surabaya ini memeiliki
dua ruangan yanitu ruangan dalam dan arae luar perpustakaan
yang biasa kita sebuat teras baca, sehingga siswa akan lebih
leluasa dan nyaman saat membaca buku dan belajar di
perpustakaan..” (SK.W.PT.F3/26-08-2022).*°

d) Faktor Pendudukung dan Faktor penghambat Manajemen Layanan
Perpustakaan Dalam Mendukung Prestasi Akadmik Siswa.
Keberhasilan pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan
dalam mendukung prestasi akademik siswa tentunya tidak terlepas dari
adanya faktor pendukung dan penghambat. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan KP selaku kepala perpustakaan.

“faktor penghambat ya mbak nah faktor penghambat kita
jadikan tantangan untuk menjadi lebih baik antara lain adalah
dana dan untuk sekarang ini ada dana 5 % dari anggaran
sekolah dan kita berupaya juga meminta bantuan dari para
alumni juga. Juga kita siasati untuk foto copy dan scan dari
para pemustaka di perpustakaan.Untuk membuat anak minat
bacanya tinggi harus kerja sama dengan guru. lah kendalanya
adalah tidak semua guru mempunyai meandset yang sama, ada
juga yang tidak. Kalau faktor pendukung ya kepala sekolah
selalau mensuport program —program Kerja perpustakaan,
selian itu fasilitas dari perpustakaan sendiri sudah lumayan
lengkap sehingga lebih mudah untuk melayani pengunjung”
(SK.W.KP.F3/15-08-2022)".1%

190 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.

191 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
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Hal ini diperkuat oleh PT petugas perpustakaan SMPN 36

Surabaya selaku informan Il1.

“Kalau pendukung vya... sudah menggunakan digital kan
gmpang VYa, dari kepsek yang selalu mensupport. Kalau
penghambatnya sendiri, apa ya mbk?.. kalau lampu mati,
mengembalikan terlambat, hilang, soalnya seperti buku yang
sulit dicari terus hilang, kan masih ada buku yang sifatnya sulit
dicari. Jadi sekiranya ada buku yang sulit di cari dimasukkan
ke buku refren. ” (SK.W.PT.F3/26-08-2022)."%

e) Dampak Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam Mendukung
Prestasi Akadmeik Siswa

Manajemen layanan perpustakan berdampak besar bagi SMPN

36 Surabaya Hal ini diungkapkan oleh WK waka kurikulum SMPN 36

Surabaya selaku unforman I11, sebagai berikut:

“lya mbak dengan adanya manajemen layanan
perpustakaan ini perpustakaan menjadi lebih terkoordinir dan
menarik bagi siswa sehingga siswa senang ke perpustakaan
untuk membaca nah dari itu siswa dapat menamabah ilmunya.
Sehingga nanti akan: berdampak pada nilai akdemik siswa”
(SK.W.WK_.F3/29-08-2022).2%3

Kemudian hal yang sama dipaparkan oleh  KP kepala

perpustakan SMPN 36 Surabaya selaku informan I1.

“iya mbak minant baca siswa akan meningkat jika layanan di
perpustakaan ini bagus selain itu kegiatan dan progaram di
perpustakaan seperti pembelajaran di perpustakaan ini banyak
siswa yang lebih suka karena tidak merasa bosan saat belajar

192 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.

193 Hasil Wawancara dengan Nunik, Selaku Waka Kurikulum SMPN 36 Surabaya, 29 Agustus
2022. Pukul 09.15-10.45 WIB.
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dan lebih mudah mencari refresni dalam mengerjakan tugas
tugas pelajaran”. (SK.W.KP.F3/15-08-2022)” 1%

Paran tersebut diperkuat oleh pendapat PD siswa SMPN 36

Surabaya selaku informan VII.

“Dampak positifnya ada banyak buku buku di sini, baik fiksi
dan non fiksi kita banyak belajar dari buku buku tersebut. .”
(SK.W.PD.F3/05-09-2022)"

f) Evaluasi Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam Mendukung

Prestasi Akadmeik Siswa.

Evaluasi merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan.

Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahui tercapainya tujuan yang

telah ditentukan. Unttuk evaluasi manajemen pelayanan perpustakaan

SMPN 36 Surabaya dalam mendukung prestasi akademik siswa seperti

yang dipaparkan oleh KP kepala perpustakaan SMPN 36 Surabaya

selaku informan I1.

“Evaluasi dilakukan di akhir tahun pelajaran baru dan awal
tahun kita merencanakan program untuk 1 tahun kedepan. Ya
kayak gitu mbk, banyak sekali yang akan di evaluasi mulai dari
program kerjanya, buku yang rusak, juga mengenai E-learning
yang kurang maksimal karena pihak guru banyak yang sibuk,
dan untuk tahun ajaran baru akan dimaksimalkan lagi. Dan juga
bekerja  sama  dengan  bagian  kurikulum  untuk
mensosialisasikan e-learning tersebut..” (SK.W.KP.F3/15-08-
2022)”.1%

194 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
1% Hasil Wawancara dengan Fedia , Selaku Siswa di SMPN 36 Surabaya, 22 Agustus 2022, pukul

10.48-11.45 WIB.

19 Hasil Wawancara dengan Yuniarti, Selaku Kepala Perpustakaan SMPN 36 Surabaya, 25
Agustus 2022. Pukul 10.10-12.25 WIB.
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Pemaparan tentang evaluasi manajemen layanan perpustakaan
juga diperkyat oleh pendapat PT petugas perpustakaan SMPN 36

Surabaya selaku informan II.

““Untuk evaluasi dilakukan setahun sekali di akhir tahun dan di
buat rencana program 1 tahun kedepan untuk merencanakan
program-program layanan ke pemustaka ya mbk. Tentunya
dengan program-program yang lebih inovatif lagi”
(SK.W.PT.F3/26-08-2022).%"

Evalusi di SMPN 36 Surabaya dilakukan secara menyeluruh
dimana evaluasi tidak hanya berfokus pada kegiatan layanan
perpustakaan saja tetapi juga semua unsur perpustakaan, sehingga hal
tersebut dapat menjadi tindak lanjut untuk kendala kendala yang akan

terjadi dalam peneglolaan layanan perpustakaan SMPN 36 Suarabaya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada analisa temuan ini merupakan penjabaran dari hasil analisa

data yang telah peneliti peroleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi sesuai dengan deskripsi temuan penelitian diatas. Berikut
adalah hasil analisa data mengenai Irhplementasi Program Manajemen
Layanan Perpustakaan dalam Mendukung Prestasi Akademik Siswa di

SMPN 17 Surabayadan SMPN 36 Surabaya.

1. Manajemen layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya
a) Perencanaan
Perencanaan merupakan aktivitas yang menyangkut pembuatan

keputusan menegenai upaya yang hendak dilakukan, bagaimana cara

97 Hasil Wawancara dengan Eka Herwatie Nurcahyantie, Selaku Petugas Perpustakaan SMPN 36
Surabaya, 26 Agustus 2022. Pukul 09.35-12.20 WIB.
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mealaksanakana, kapan pelaksanaannya dan siapa yang bertanngung
jawab atasa pelaksanaanya.'*®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 17 Surabaya perencanaan layanan perpustakaan dibuat oleh
pihak perpustkaan yang disetujui oleh kepala sekolah dan waka
kurikulum pada akhir tahun ajaran baru. Ada beberapa rencana yang
akan dibuat diantaranya adalah menentapkan tujuan, jenis layanan
yang diberikan kepada pemustaka antara lain, tujuan, jenis layanan,
sarana dan prasarana, anggaran, workshop kepenulisan, pembelajaran
di perpustakaan, pelatihan tenaga peprustakaan , program kerjasama
dengan perpustakaan lain dan kegiatan promosi.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
perencanaan peprustakaan di smpn 17 Surabaya berdasarkan
keputusan semua pihak dalam melakukan rencan kegié'tan layanan
perpustakaan.

Secara teori tujan dari rencana layanan perpustakaan menurut
Purwani adalah melayani pengunjung dan pengguna perpustakaan.
Dalam hal ini perpustakaan SMPN 17 Surabaya bertujuan untuk
memfasilitasi para pemustaka atau pengunjung perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhannya melalui jenis layanan yang tersedia antara

lain Laynanan sirkulasi, Layananan refrensi, Layanana audio visual,

98NS, Perpustakaan dan Masyarakat.57.
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Layanan ruang baca, Layanan internet, Layanan fotocopy, Layanan
konsultasi guru mapel.

b) Pengorganisasian

Menurut Sutarno Fungsi manajemen dalam perpustakaan
yang kedua adalah “organizing” atau pengorganisasian,
pengorganisasian dijalankan dalam tiga tahap, yakni 1)
perstrukturan atau penentuan struktur kerja sama, sebagai hasil
analisis pembagian kerja, 2) pemilihan dan penetapan staf yakni
orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat pula atas dasar
prinsip, dan. 3) fungsionalisasai yakni penetuan tugas dan fungsi
untuk masing-masing orang dan unit satuan kerja."*

Dalam praktinya di perpustakaan SMPN 17 Surabaya
pengorganisasian di perpustakaan SMPN 17 Surabaya tersusun
secara terstruktur terdapat 7 orang yang terdiri dari 1 qrang kepala
perpustakaan, 2 orang petugas sirkulasi, 2 orang petugas
pengelolaan,dan 2 orang lagi adalah petugas teknis dengan
pembagian tugas sesuai dengan bidang keahliannya. Meskipun dari
petugas perpustakaan tidak ada yang lulusan ilmu perpustakaan,
namun petugas perpustakaan SMPN 17 Surabaya sangat berusaha
dalam mengembangkan perpustkaan sekolah dengan mengikuti
berbgai macam peltihan dan workshop dalam meningkatkan skill

dan wawasan mengenai pengelolaan perpustakaan yang baik.

199 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 66.
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Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
pengorganisasian layanan perpustakaan SMPN 17 surabaya sudah
dilaksanakan dengan baik secara terstruktur dimana kepala
perpustkaan memberikan wewenang dan tugas pada setiap petugas
dalam satuan unit kerja.

c) Pergerakaan
Secara teori penggerakan merupkan dengan menggerakan seluruh
sumber daya yang ada dalam sebuah organasi tersebut untuk bekerja
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing, supaya kegiatan yang

telah dilakukan bisa tepat sasaran dan tujuan yang telah ditentukan.*®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 17 Surabaya mengenai pelaksanaan pelayanan perpustakaan
perpustakaan SMPN 17 Surabaya menekankan pada seluruh warga
terutama pada staff perpustakan, karena dalam memberikan layanan
perpustakaan yang maksimal maka dibutuhkan tenaga perpustakaan
yang dapat mengelola layanan perpustakaan dengan baik dan dapat
bekerja sama dengan berbagai pihak sekolah untuk dapat
merealisasikan perencanaan yang sudah dibuat oleh perpustakan
SMPN 17 Surabaya.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan

dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa

200 HM Mansyur, “Perpustakaan Sekolah, Jurnal Pustakola,” Jurnal Pustakola 7, no. 1 (2015),243.
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pelaksanaan layanan perpustakaan SMPN 17 surabaya melibatkan
seluruh warga terutama pada staff perpustakan untuk bekerja sesuai
dengan pembagian kerja masing-masing.
d) Pengawasan
Menurut mansyur dalam perpustakaan sekolah controlling
ini dilakukan oleh seorang pustakawan, dimana pustakawan harus
mneyadari pentingnya control di dalam sebuah perpustakaan
sekolah, adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam controlling
perpustakaan sekolah yaitu: menyadari tujuan yang sedang
dilaksankan, menghindari suatu kegiatan yang tidak efesien, dan
selalu menlakukan evaluasi terhadap pelayanan yang sedang

dilakukan.**

Dalam prkatiknya pengawasan layanan peprustakaan
SMPN 17 Surabaya  dilakukan oleh Kepala perpustakaan dan
petugas perpustakaan dalam ,mengawasi opeasional kegiatan
perpustakaan dalam pengawasan program perpustakaan kepala
sekolah juga ikut andil sehingga dapat langsung mengetahui apa
yang menjadi kendala dan langsung bisa diperbaiki.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
pengawasan layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya dilakukan

oleh kepala perpustakaan selaku pimpinan perpustakaan yang mana

201 1hid., 254
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kegiatan perpustkaan juga dibawah tanggung jawab kepala sekolah

2. Prestasi Akademik Siswa SMPN 17 Surabaya
Berdasarkan teori menurut Anwar prestasi akademik merupakan
pencapaian yang diperoleh seorang siswa sebagai pernyataan ada atau
tidaknya kemajuan atau kebehasilan dalam program pendidikan.?*

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 17 Surabaya prestasi akademik menurut GA sebagai guru bahwa
Prestasi akademik merupakan hasil belajar atau sejauh mana siswa dapat
menguasi hasil pembejaran yang telah dilakukanya. Contohnya nilai rapor
siswa atau juga prestasi lomba yang berhubungan dengan akademiknya

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa teori dan
kondisi di lapangan sudah sesuai. Bahwa prestasi akademik siswa adalah
hasil belajar atau sejauh mana siswa dapat menguasi hasil jpembejaran
yang telah dilakukan siswa.

Topor dkk. menyebutkan bahwa ada beberapa metode yang dapat
digunakan dalam mengukur prestasi akademik siswa, yaitu skala penilaian
guru terhadap Kkinerja akademik, nilai prestasi standar tes dan nilai raport.
sesuai dengan teori berdsarakan dokumentasi yyang peniliti dapatkan di
SMPN 36 Surabaya prestasi akademik siswa dapat dilihat dari nilai rapor
siswa yang mengalami kemajuan pada tiap tahunnya.

Berdasarkan teori terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

202 1 utfiwati, “Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Matematika.”54
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prestasi akademik, menurut Djamrah faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi akadmeik siswa dapat dibagi mejadi empat yaitu : fator
lingkungan keluarga sekolah dan sosial, Faktor instrumental meliputi :
kurikulum, program, sarana dan prasaran, serta guru.kondisi fisiologis, dan
kondisi psikologis.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 17 Surabaya WK selaku wakil kepala kurikum faktor yang
berpengaruh dalam memndukung prestasi akademik adalah dari sarana dan
prsarana sekolah, guru yang bersinergi, dukungan orang tua dan juga
minat siswa untuk mengembangkan potensi akademiknya.

Di SMPN 17 Surabaya untuk mendukung kegiatan akademik siswa
sekolah mengpayakan dengan mengadakan program sekolah vyaitu
program peningkatan mutu akademik , yaitu berupa tambahan jam
pelajaran ke nol yang diadakan tiap tiga kali seminggu, kegitan ini
diutamakan untuk kelas 9, mata pelajaran yang diikutkan dallam kegiatan
ini adalah mata pelajaran yang dianggap sulit oleh para siswa, seperti
matematika, bahasa inggris atau bahasa Indonesia. Kemudian bekerja
sama dengan lembaga bimbingan belajar dari luar untuk mengadakan
tryout di sekolah. Kemudaian sekolah juga mengadakan kegiatan gerakan
literasi yang dilakukan setiap hari yang dilakukan pada pukul 06.30
sampai 07.40.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan

dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa keberhasilan
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dalam mendukung prestai aakdemik siswa SMPN 17 Surabaya di
pengaruhi oleh beberapa faktor sarana dan prsarana sekolah, guru yang
bersinergi, dukungan orang tua minat siswa untuk mengembangkan
potensi akademiknya dan juga program sekolah yaitu peningkatanmutu

akademik siswa.

3. Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung Prestasi

Akademik Siswa 17 Surabaya

Berdasarkan pada Kebijakan Pengembangan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Tahun 2013 komponen dan indikator yang
harus ada dalam akreditasi perpustakaan meliputi:1) komponen layanana,
2) komponen kerja sama, 3) komponen koleksi, 4) komponen organnisasi
dan bahan peprpustakaan, 5) komponen seumber daya manusia, 6)
komponen sarana dan prasarana, 7) Komponen Anggaran, 8) Komponen
Manajemen Perpustakaan, 9) Komponen Perawatan Koleksi Perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara, gbservasi dan dokumentasi, bahwa
perprpustakaan SMPN 17 Surabaya sudah sesuai dan memenuhi Kriteria
sebagai perpustakan yang baik, hal ini dibuktikan dengan akreditasi

perpustakaan dengan nilai A.

Perpustakaan sekolah harus dapat menjalankan tugas dan fungsinya,
khususnya dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan pendidikan di
sekolah.®® Untuk tujuan tersebut, perpustakaan sekolah memerlukan

pengelolaan yang baik dalam memajukan masyarakat sekolah dengan

203 Chen, “Analysis of the Informatization Construction of Library.”
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mempersiapkan tenaga pustakawan yang memadai, koleksi yang
berkualitas serta serangkaian aktifitas layanan yang mendukung suasana
pembelajaran yang menarik dan fasilitas yang memadai. Oleh karena itu,
perpustakaan perlu menanamkan sebuah strategi dalam mengelola layanan
perpustakaan, ada beberapa strategi manajemen layanan perpustakaan
dalam mendukung prestasi akademik siswa antara lain :***

a. Menjalin kerja sama dan jaringan informasi yang baik serta
saling menguntungkan dengan mitra Kkerja, baik dengan
perpustkaan lain maupun dengan lembga-lembaga yang
mempunyai kedekatan visi dan misinya

b. Menciptakan suasana K5 (kebersihan, keamana, ketenangan,
kenyamanan, kesenangan), tujuan agar siswa betah dan
nyaman saat membaca dan belajar di perpustakaan.

c. Melakukan publikasi, sosialisai dan promosi secara terus-
menerus agar dikenal dan dimanbfaatkan secara ov'ptimal oleh
siswa.

d. Mengembangkan berbagai kegiatan yang melibatkan siswa
maupun guru dalam rangka menambah wawasan pengetahuan
, meningkatkan skill akademik serta mendukung proses
pembelajaran yang menarik.

Dalam prakteknya SMPN 17 Surabaya memilki Strateegi pelayanan

perpustakaan yang cukup baik untuk dapat mendukung prestasi akademik

204 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 67.
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siswa melaului beberapa program perpustakaan seperti menjalin Kkerja
sama dengan guru, perpustakaan lain, dan lembaga di luar sekolah dalam
rangka meningkatakan layanan perpustakaan, selain itu berdasarkan
observasi dan dokumentasi Perpustakaan SMPN 17 Surabaya
menyediakan tempat membaca yang menarik dan tertata dengan baik.
fasilitas yang disediakan cukup lengkap. Kemudian berdasarkan
wawancara dengan KP selaku perpustakaan pepustakaan SMPN 17
Surabaya mengadakan program untuk meningkatkan minat baca siswa
seperti program kepenulisan, program sudut baca dan pengadaan promosi
secara langsung pada saat tahun ajaran baru, dengan mengadakan lomba
lomba literasi.

Dengan demikian diharapkan perpustakaan SMPN 17 Surabaya bisa
mencetak siswa untuk senantiasa terbiasa dengan aktifitas membaca,
memahami pelajaran, mengerti maksud dari sebuah informasi dan ilmu
pengetahuan, serta menghasilkan karya bermutu. Sehingga pa;da akhirnya
prestasi pun relatif mudah untuk diraih. ’

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa manajemen
layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya dapat dikatakan ikut berperan
dalam mendukung prestasi akademik karena siswa untuk senantiasa
terbiasa dengan aktifitas membaca, memahami pelajaran, mengerti maksud
dari sebuah informasi dan ilmu pengetahuan, serta menghasilkan karya

bermutu. Sehingga pada akhirnya prestasi pun relatif mudah untuk diraih.
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4. Manajemen Layanan Perpustakaan di SMPN 36 Surabaya
a) Perencanaan
Perencanaan merupakan aktivitas yang menyangkut pembuatan
keputusan menegenai upaya yang hendak dilakukan, bagaimana cara
mealaksanakana, kapan pelaksanaannya dan siapa yang bertanngung
jawab atasa pelaksanaanya.*®
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 36 Surabaya perencanaan layanan perpustakaan mencakup
perencanaan jangka pendek dan perencanaan jangka panjang.
Perencanaan jangka pendek meliputi peminjaman ruang untuk
pembelajaran mapel, penyediaan layanan baca online atau layanan e-
book maupun offline, pengadaan barang pustaka, dan promosi bahan
pustaka, kemudian jika perencanaan jangka panjang yaitu pengadaan
buku terbaru, penambahan fasiltas perpustakaan seperti rak,
merencanakan inventaris, merencanakan kerja sama secz;ra eksternal
dan merencanakan pengembangan kualitas pengelolaan perpustakaang.
Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
perencanaan peprustakaan di smpn 36 Surabaya berdasarkan

merencanakan perencanaan dengan matang dengan membuat

perencanaan jangka pendek dan perencanaan jangka panjang.

25N'S, Perpustakaan dan Masyarakat.57.
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Secara teori tujan dari rencana layanan perpustakaan menurut
Purwani adalah melayani pengunjung dan pengguna perpustakaan.
Dalam hal ini PT selaku petugas perpustakaan menjelaskan bahwa
perpustakaan SMPN 36 Surabaya bertujuan untuk memfasilitasi para
pemustaka atau pengunjung perpustakaan untuk memenubhi
kebutuhannya melalui layanan sirkulasi, layanan tempat baca, layanan
e-book kemudian pengadaan bahan pustaka, pengadaan fasilitas dan
kegiatan promosi.

b) Pengorganisasian

Menurut Sutarno Fungsi manajemen dalam perpustakaan yang
kedua adalah “organizing” atau pengorganisasian, pengorganisasian
dijalankan dalam tiga tahap, yakni 1) perstrukturan atau penentuan
struktur kerja sama, sebagai hasil analisis pembagian kerja, 2)
pemilihan dan penetapan staf yakni orang-orang yang; tepat pada
tempat yang tepat pula atas dasar, prinsip, dan. 3) fungsionalisasai
yakni penetuan tugas dan fungsi untuk masing-masing orang dan unit
satuan kerja.”®

Dalam praktinya di perpustakaan SMPN 36 Surabaya
pengorganisasian di perpustakaan SMPN 36 Surabaya tersusun secara
terstruktur terdapat 6 orang yang terdiri dari 1 orang kepala

perpustakaan, 2 orang petugas sirkulasi, 2 orang petugas

pengelolaan,dan 1 orang lagi adalah petugas teknis dengan pembagian

206 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 66.
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tugas sesuai dengan bidang keahliannya. dari wawancara tersebut
ditemukan fakta bahwa personel pihak perpustakaan belum ada dari
pustakawan asli yang berlulusan ilmu perpustakaan, semua personel
merupakan guru yang diberikan tugas tambahaan oleh kepala sekolah
untuk mengelola perpustakaan sekolah.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
pengorganisasian layanan perpustakaan SMPN 36 surabaya sudah
dilaksanakan dengan baik secara terstruktur dimana Kkepala
perpustkaan memberikan wewenang dan tugas pada setiap petugas
dalam satuan unit kerja.

c) Pergerakaan

Secara teori penggerakan merupkan dengan menggerakan
seluruh sumber daya yang ada dalam sebuah organasi tersebut untuk
bekerja sesuai dengan pembagian kerja masing-masing, supaya
kegiatan yang telah dilakukan bisa tepat sasaran dan tujuan yang telah
ditentukan.?”’

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 36 Surabaya mengenai pelaksanaan pelayanan perpustakaan
perpustakaan SMPN 36 Surabaya menekankan pada seluruh warga

terutama pada staff perpustakan, karena dalam memberikan layanan

perpustakaan yang maksimal maka dibutuhkan tenaga perpustakaan

20" HM Mansyur, “Perpustakaan Sekolah, Jurnal Pustakola,” Jurnal Pustakola 7, no. 1 (2015),243.
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yang dapat mengelola layanan perpustakaan dengan baik dan dapat
bekerja sama dengan berbagai pihak sekolah untuk dapat
merealisasikan perencanaan yang sudah dibuat oleh perpustakan
SMPN 36 Surabaya.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
pelaksanaan layanan perpustakaan SMPN 36 surabaya melibatkan
seluruh warga terutama pada staff perpustakan untuk bekerja sesuai
dengan pembagian kerja masing-masing.

Pengawasan

Menurut mansyur dalam perpustakaan sekolah controlling ini
dilakukan oleh seorang pustakawan, dimana pustakawan harus
mneyadari pentingnya control di dalam sebuah perpustakaan sekolah,
adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam controlling perpustakaan
sekolah = yaitu: menyadari tujuan = yang  sedang ailaksankan,
menghindari suatu kegiatan yang tidak efesien, dan selalu menlakukan

evaluasi terhadap pelayanan yang sedang dilakukan.**®

Dalam prkatiknya pengawasan layanan peprustakaan SMPN 36
Surabaya dilakukan oleh Kepala perpustakaan untuk mengawasi
program-program perpustakaan untuk operasional kegiatan layanan
perpustakaan diawasi oleh petugas. namun secara keseluruhan

perpustakaan yang merupakan sarana sekolah juga tidak luput dari

208 1hid., 254
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pengawasan kepala sekolah, yang mana dalam pengawasan kegiatan
dan program perpustakaan apabila ditemui kendala maka kepala
perpustakaan akan membuat laporan kepada kepala sekolah guna
untuk ditindak lanjuti.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
pengawasan layanan perpustakaan SMPN 36 Surabaya dilakukan oleh
kepala perpustakaan selaku pimpinan perpustakaan yang bertanggung

jawab kepada kepala sekolah.

5. Prestasi Akademik Siswa SMPN 36 Surabaya
Berdasarkan teori menurut Anwar prestasi akademik merupakan
pencapaian yang diperoleh seorang siswa sebagai pernyataan ada atau
tidaknya kemajuan atau kebehasilan dalam program pendidikan.*®
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 36 Surabaya prestasi akademik, menurut GA sebagai guru bahwa
Prestasi akademik Yaitu hasil belajar atau sejauh mana siswa dapat
menguasi hasil pembejaran yang telah dilakukanya. Contohnya nilai rapor
siswa atau juga prestasi lomba yang berhubungan dengan akademiknya.
Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa teori dan

kondisi di lapangan sudah sesuai. Bahwa prestasi akademik merupkan

hasil belajar atau sejauh mana pembejaran yang telah dilakukanya dalam

29 L utfiwati, “Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Matematika.”54
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program pendidikan.

Topor dkk. menyebutkan bahwa ada beberapa metode yang dapat
digunakan dalam mengukur prestasi akademik siswa, yaitu skala penilaian
guru terhadap kinerja akademik, nilai prestasi standar tes dan nilai raport.

Dalam praktiknya SMPN 36 Surabaya Berdasarkan hasil observasi
peneliti dari upaya yang dilakukan oleh sekolah terlihat peningkatan hasil
belajar siswa dan banyak siswa yang berprestasi baik prestasi akademik
maupun nonakademik, banyak yang mendapatkan juara dalam mengikuti
lomba-lomba tingkat regional, nasional hingga internasional. Peneliti juga
memperoleh dokumentasi berupa dokumen rekap nilai rata-rata rapor
siswa dan daftar prestasi siswa SMPN 36 Surabaya.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa prestasi
akademik siswa di SMPN 36 Surabaya mengalami kemajuan dengan bukti
peningkatan pada nilai rata-rata rapor siswa |

Upaya sekolah dalam mendukung prestasi akademik dapat dilihat
dari program —program sekolah yang ada. di SMPN 36 Surabaya program
sekolah seperti kurikulum berabasis literasi yang mana hal tersebut dapat
mendukung prestasi akademik siswa jadi siswa dapat menambah ilmu
dengan rajin membaca buku yang ada dan memberikan tempat atau
ruangan yang nyaman bagi siswa untuk belajar, kemudian dengan
memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses ilmu dari buku-buku

di perpustakaan.
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Berdasarkan teori terdapat faktor-faktor yang Faktor-faktor yang
mempengaruhi  prestasi akademik siswa menurut Dlayono dapat
digolongkan menjadi dua golongan vyaitu faktor internal (faktor yang
berasal dari dalam diri) yang meliputi : kesehatan, intelegensi, bakat,
minat, dan motivasi, serta cara belajar, untuk faktor ekseternal (faktor yang
berasal dari luar) meliputi : keluarga , sekolah , masyarakat, dan
lingkungan sekitar.*°

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi Di
SMPN 36 Surabaya WK selaku wakil kepala kurikum menjelaskan faktor
yang mempengaruhi adalah sarana dan prasrana yang lengkap dan nyaman
sangat berpengaruh bagi siswa untuk belajar, pendidiknya yang
berkompeten, motivasi diri siswa dan lingkungan keluarga”

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa keberhasilan
dalam mendukung prestai aakdemik siswa SMPN" 36 éurabaya di
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa dan faktor ekstrenal yang bearasal dari lingkungan

sekolah maupun lingkungan keluaraga.

6. Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung Prestasi
Akademik Siswa 36 Surabaya
Berdasarkan pada kebijakan Pengembangan Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia Tahun 2013 komponen dan indikator yang harus ada

219 playono, Psikologi Pendidikan.
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dalam akreditasi perpustakaan meliputi:1) komponen layanana, 2)
komponen kerja sama, 3) komponen koleksi, 4) komponen organnisasi dan
bahan peprpustakaan, 5) komponen seumber daya manusia, 6) komponen
sarana dan prasarana, 7) Komponen Anggaran, 8) Komponen Manajemen
Perpustakaan, 9) Komponen Perawatan Koleksi Perpustakaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, bahwa
perprpustakaan SMPN 36 Surabaya sudah sesuai dan memenuhi kriteria
sebagai perpustakan yang baik, hal ini dibuktikan dengan akreditasi

perpustakaan dengan nilai B.

Berdasarakan teori perpustakaan sekolah harus dapat menjalankan
tugas dan fungsinya, khususnya dalam membantu siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan di sekolah.?* Untuk tujuan tersebut, perpustakaan
sekolah memerlukan pengelolaan yang baik dalam memajukan masyarakat
sekolah dengan mempersiapkan tenaga pustakawan yang memadai,
koleksi yang berkualitas serta serangkaian aktifitas layanan yang
mendukung suasana pembelajaran yang menarik dan fasilitas yang
memadai. Oleh karena itu, perpustakaan perlu menanamkan sebuah
strategi dalam mengelola layanan perpustakaan, ada beberapa strategi
manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung prestasi akademik
siswa antara lain : %2

a. Menjalin kerja sama dan jaringan informasi yang baik serta saling

menguntungkan dengan mitra kerja, baik dengan perpustkaan lain

21 Chen, “Analysis of the Informatization Construction of Library.”
212 NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 67.
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maupun dengan lembga-lembaga yang mempunyai kedekatan visi
dan misinya

b. Menciptakan suasana K5 (kebersihan, keamana, ketenangan,
kenyamanan, kesenangan), tujuan agar siswa betah dan nyaman
saat membaca dan belajar di perpustakaan.

c. Melakukan publikasi, sosialisai dan promosi secara terus-menerus
agar dikenal dan dimanfaatkan secara optimal oleh siswa.

d. Mengembangkan berbagai kegiatan yang melibatkan siswa
maupun guru dalam rangka menambah wawasan pengetahuan,
meningkatkan ~ skill akademik serta mendukung proses
pembelajaran yang menarik.

Dalam prakteknya SMPN 36 Surabaya memilki Strategi pelayanan
perpustakaan yang cukup baik untuk dapat mendukung prestasi akademik
siswa melalui peningkatan bahan pustaka dan koleksi dalam
perpustakanan digital microsoft 365 siswa akan lebih-mudah rﬁendapatkan
layanan perpustakaan. Kemudian ' pembinaan pembelajaran  di
perpustakaan setiap hari secara bergiliran. perpustakaan ini lebih unik
kreatif dan menarik untuk dijadikan tempat membaca dan belajar, jadi di
perpustakaan SMPN 36 Surabaya ini memeiliki dua ruangan yanitu
ruangan dalam dan arae luar perpustakaan yang biasa Kita sebuat teras
baca, sehingga siswa akan lebih leluasa dan nyaman saat membaca buku
dan belajar di perpustakaan. Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh

peniliti strategi dalam melakukan manajemen layanan perpustakaan SMPN
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36 Surabaya juga dilakukan dengan menjalin kerja sama dengan
perpustakaan sekolah lain, selain itu promosi layanan perpustakaan juga
dilakukan dengan memanfaatkan media sosial seperti instagaram dan
website.

Berdasarkan teori dan hasil wawancara serta observasi dan
dokumentasi, maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa manajemen
layanan perpustakaan SMPN 36 Surabaya dapat dikatakan ikut berperan
dalam mendukung prestasi akademik karena siswa untuk senantiasa
terbiasa dengan aktifitas membaca, memahami pelajaran, mengerti maksud
dari sebuah informasi dan ilmu pengetahuan, serta menghasilkan karya

bermutu. Sehingga pada akhirnya prestasi pun relatif mudah untuk diraih.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikumpulkan, diolah, serta
dianalisis mengenai Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Mendukung
Prestasi Akademik Siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya

Sehinggapeneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen Layanan perpustakaan di SMPN 17 Surabaya dan SMPN
36 Surabaya terdiri dari empat langkah sesuai dengan fungsi
manajemen yaitu pertama perencanaan layananan perpustakaan kedua
sekolah tersebut memiliki kesamaan yaitu dibuat dengaan melibatkan
semua pihak untuk menentukan kegiatan dan program layanan
perpustakaan, yanng kedua pengorganisasian perpustakaan dari kedua
sekolah dilakukan dengan memebagi tugas dan tanggungv'jawab pada
masing-masing petugas atau pegawai perpustakaan namun dalam hal
ini kedua perpustakaan sekolah, ketiga pergerakkan atau pelaksanaan
layanan pada perpustakaan SMPN 17 Surabaya dilakukan dengan
melibatkan semua petugas dimana dalam meberikan layanan
perpustakaan yaitu layanan sirkulasi, layanan refrensi, layanan audio
visual, layanan ruang baca, layanan internet dan layanan konsultasi
guru mapel sedangkan pada perpustakaan SMPN 36 surabaya

meemiliki layanan  baca di tempat, layanan sirkulasi, layanan
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bercerita, layanan refrensi, layanan audio visual dan layanan e-book.
dengan adanya berbagai jenis layanan memudahkan siswa untuk
mencrai kebutuhan informasi diperpustkaan sesuai keinginan. dan
yang keempat adalah pengawasan dari dua layanan perpustakaan
SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya dilakukan secara
berjenjang oleh Kepala perpustakaan untuk mengawasi program-
program perpustakaan yang kemudian dibuatlah laporan untuk
dipertanggungjawabkan kepada.

. Prestasi Akademik Siswa di SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36
Surabaya di dukung dengan baik oleh seluruh komponen sekolah.
dalam upayanya sekolah membuat beberapa program untuk
mendukung prestasi akadmik siswa di SMPN 17 Surabaya upaya
sekolah dengan mengadakan program sekolah yaitu kurikulum berbasi
literasi , program peningkatan mutu akademik dan kerja sama dengan
lembaga bimbingan belajar " dari luar untuk mengadaka{n tryout di
sekolah sedangkan di SMPN 36 'Surabaya upaya sekolah dengan
dengan kurikulum berabasis literasi yang mana hal tersebut dapat
mendukung prestasi akademik siswa jadi siswa dapat menambah ilmu
dengan rajin membaca buku yang ada dan memberikan tempat atau
ruangan yang nyaman bagi siswa untuk belajar, kemudian dengan
memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses ilmu dari buku-
buku di perpustakaan. untuk keberhasilan dalam mendukung prestasi

aakdemik siswa dari kedua sekolah tersbut pengaruhi oleh beberapa
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faktor yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan
faktor ekstrenal yang bearasal dari lingkungan sekolah maupun
lingkungan keluaraga.

Manajemen layanan perpustakaan SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36
Surabaya dapat dikatakan ikut berperan dalam mendukung prestasi
akademik melalui strategi-strategi yang dilakukan oleh kedua
perpustakaan sekolah dimana perpustakaan SMPN 17 Surabaya
mengadakan program untuk meningkatkan minat baca siswa seperti
program kepenulisan, program sudut baca dan pengadaan promosi
secara langsung pada saat tahun ajaran baru, dan dengan mengadakan
lomba lomba literasi. Sedangkan perpustakaan SMPN 36 Surabaya
melalui peningkatan bahan pustaka dan koleksi dalam perpustakanan
digital microsoft 365 yang mansa siswa akan lebih mudah
mendapatkan  layanan  perpustakaan. Kemudian  pembinaan
pembelajaran di perpustakaan setiap hari secara bergiliréﬁ. Sehingga
perpustakaan lebih unik kreatif dan menarik untuk dijadikan tempat
membaca dan belajar. Dengan demikian siswa senantiasa terbiasa
dengan aktifitas membaca, memahami pelajaran, mengerti maksud dari
sebuah informasi dan ilmu pengetahuan, serta menghasilkan karya
bermutu. Sehingga pada akhirnya prestasi pun relatif mudah untuk

diraih.
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B. Saran
Berdasarkan analisa penelitian yang telah dilakukan, maka peniliti

menyarankan sebagai berikut :

1. Bagi pihak perpustakaan, kegiatan layanan perpustakaan yang
diberikan, harus memberikan inovasi-inovasi baru, agar seluruh warga
sekolah lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan layanan yang ada
di perpustakaan dan yang diadakan oleh pihak perpustakaan.

2. Bagi Sekolah, SMPN 17 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya supaya
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam
menyempurnakan manajemen layanan perpustakaan agar lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
literatur untuk penelitan selanjutnya tentang manajemen layanan

perpustakaan dalam mendukung prestasi siswa.
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